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ABSTRAK 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi mutu proyek konstruksi adalah 

penerapan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK). RKK yang baik tidak hanya 

bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja (K3) para pekerja, 

tetapi juga berkontribusi pada pencapaian mutu proyek yang optimal. Menurut studi 

yang dilakukan oleh Yusuf (2022), penerapan RKK yang efektif dapat mengurangi 

risiko kecelakaan kerja, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan 

bahwa proyek selesai tepat waktu dan sesuai anggaran. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui evaluasi pelaksanaan rencana keselamatan 

konstruksi (RKK) terhadap kinerja mutu, peneliti memilih Proyek Pembangunan Gedung 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan UGM, serta 

menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi pelaksanaan Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) di proyek Gedung Mikrobiologi UGM. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh karyawan dan pekerja Proyek Pembangunan Gedung Mikrobiologi FKKMK 

UGM.  

Hasil penelitian menunjukkan Tingkat penerapan RKK terhadap mutu proyek 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan, dengan nilai korelasi yang sangat kuat 

sebesar 0,722. Ini menunjukkan bahwa RKK diimplementasikan secara efektif dalam 

proyek ini.. Hasil dari analisis uji dominan menunjukkan .Faktor dominan yang 

berpengaruh berdasarkan hasil analisis, Pengawasan dan Audit adalah faktor 

dominan yang paling berpengaruh pada pelaksanaan Rencana Keselamatan 

Konstruksi dan mutu proyek Gedung Mikrobiologi UGM, dengan kontribusi 

sebesar 30,1%. Pengawasan dan audit merupakan faktor dominan yang paling 

berpengaruh terhadap pelaksanaan RKK dan mutu proyek dengan kontribusi 

terbesar sebesar 30,1% 

Kata Kunci: keselamatan kerja, RKK, mutu proyek. 
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ABSTRACT 

One important factor that influences the quality of a construction project is 

the implementation of a Construction Safety Plan (RKK). A good RKK not only 

aims to ensure occupational safety and health (K3) of workers, but also contributes 

to achieving optimal project quality. According to a study conducted by Yusuf 

(2022), effective implementation of RKK can reduce the risk of work accidents, 

increase operational efficiency, and ensure that projects are completed on time and 

within budget. 

This research aims to determine the evaluation of the implementation of the 

construction safety plan (RKK) on quality performance, the researcher chose the 

UGM Faculty of Medicine, Public Health and Nursing Microbiology Building 

Construction Project, and analyzed the dominant factors that influence the 

implementation of the Construction Safety Plan (RKK) in the UGM Microbiology 

Building project . This research uses quantitative methods with multiple linear 

regression analysis. The population in this study were all employees and workers 

of the UGM FKKMK Microbiology Building Construction Project.  

The research results show that the level of RKK implementation on project 

quality shows a positive and significant influence, with a very strong correlation 

value of 0.722. This shows that the RKK is implemented effectively in this project. 

The results of the dominant test analysis show that the dominant factors that 

influence based on the results of the analysis, Supervision and Audit are the 

dominant factors that most influence the implementation of the Construction Safety 

Plan and the quality of the UGM Microbiology Building project, with contributions 

amounting to 30.1%. Supervision and audit are the dominant factors that most 

influence the implementation of the RKK and project quality with the largest 

contribution of 30.1%. 

Keywords: work safety, RKK, project quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkemb|ang |an industri y|ang sem|akin pes|at, d|ap|at ber|akib|at meningk|atny|a 

potensi b|ah|ay|a d|an peny|akit |akib|at kerj|a. Potensi b|ah|ay|a itu bersumber d|ari, 

b|angun|an, per|al|at|an, industri, b|ah|an, proses, c|ar|a kerj|a d|an lingkung|an kerj|a. P|ad|a 

d|as|arny|a progr|am Kesel|am|at |an d |an Keseh|at|an Kerj|a y|ang dil|aks |an|ak|an di 

perus|ah|a|an merup|ak|an su|atu bentuk pengh|arg|a|an d|an peng|aku|an terh|ad|ap nil|ai 

luhur kem|anusi|a|an. Pengh|arg|a|an tersebut diwujudk|an d|al|am bentuk up|ay|a 

penceg|ah|an d|ari kemungkin|an terj|adiny|a kecel|ak|a|an p|ad|a diri pekerj|a |at|au or|ang 

l|ain y|ang ber|ad|a di su|atu lok|asi (Sum|a’mur, 1998) 

Kesel|am |at|an d|an keseh|at|an kerj|a merup|ak|an su|atu up|ay|a penting d |al|am ti|ap 

proses oper|asion|al b|aik disektor tr|adision|al m|aupun modern, khususny|a p|ad|a 

m|asy|ar|ak|at y|ang sed|ang ber|alih d|ari su|atu kebi|as|a|an kep|ad|a kebi |as|a|an l|ain, 

perub|ah|an p |ad|a umumny|a menimbulk|an beber|ap|a perm|as|al|ah|an y |ang tid|ak 

dit|anggul|angi sec|ar|a cerm|at d|an memb|aw|a |akib |at (Silalahi, 1995) 

Setiap tahun, proyek-proyek konstruksi sering dilaksanakan di lingkungan 

terbuka yang rentan terhadap berbagai kondisi cuaca ekstrem seperti hujan deras, 

angin kencang, atau suhu ekstrem, yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan bagi 

para pekerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Johnson et al. (2021), faktor-

faktor ini menjadi penyumbang signifikan terhadap tingginya angka kecelakaan di 

sektor konstruksi. 

Penggunaan alat berat seperti derek dan ekskavator merupakan bagian integral 

dari proyek konstruksi di Indonesia. Namun, kurangnya pelatihan yang memadai 

bagi para pekerja dalam menggunakan alat-alat ini dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan yang serius. Menurut studi oleh Lee dan Kim (2022), pelatihan yang 

tepat diperlukan untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan fatal di tempat kerja 

konstruksi. 

Tak hanya itu, tekanan jangka waktu yang ketat untuk menyelesaikan proyek 

sering kali mengakibatkan peningkatan risiko kecelakaan karena adanya percepatan 



2 
 

pekerjaan. Smith (2023) dalam penelitiannya menyoroti bahwa manajemen yang 

tidak efektif terhadap waktu dapat mengorbankan keselamatan pekerja di lapangan. 

Kompleksitas proyek konstruksi di Indonesia juga meningkat dengan 

keterlibatan banyak subkontraktor dan berbagai jenis pekerjaan yang berbeda. 

Brown et al. (2021) menunjukkan bahwa koordinasi yang baik dan pengelolaan 

risiko yang efektif diperlukan untuk menjaga keselamatan di lingkungan kerja yang 

dinamis ini. 

Selain perusahaan, pemerintah juga harus ikut bertanggung jawab dalam 

melindungi keselamatan dan kesehatan kerja. Hingga akhir tahun 2023, kecelakaan 

kerja tercatat sebanyak 370.000 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2024). Angka 

kecelakaan kerja setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan, yang menandakan 

bahwa aspek keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia masih rendah. 

Kementerian Ketenagakerjaan meminta seluruh warga Indonesia menerapkan 

standar keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat pada Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 5 tahun 2018. Beberapa kecelakaan kerja yang terjadi di 

Indonesia diantaranya Proyek Pembangunan Flyover di Bekasi (2021): Seorang 

pekerja tewas dan dua lainnya luka-luka akibat tertimpa beton yang jatuh saat 

pemasangan balok penyangga (Pratama, 2021). Kemudian Pembangunan Gedung 

Perkantoran di Jakarta Pusat (2022): Dua pekerja tewas akibat runtuhnya perancah 

yang digunakan untuk menopang material bangunan (Handayani & Permana, 

2022). Kecelakaan yang ketiga Proyek Jembatan di Palembang (2022): Seorang 

pekerja tewas dan beberapa lainnya luka-luka akibat ledakan mesin las yang 

digunakan dalam proyek tersebut (Firmansyah, 2022). Kecelakaan yang keempat 

Pembangunan Apartemen di Surabaya (2023): Tiga pekerja tewas akibat terjatuh 

dari lantai 15 karena tali pengaman yang putus (Saraswati & Nugroho, 2023). 

Kecelakaan yang kelima Renovasi Pasar Tradisional di Semarang (2023): Seorang 

pekerja tewas akibat tersengat listrik dari kabel yang terkelupas saat sedang 

melakukan pemasangan lampu (Wijaya & Sari, 2023). Kecelakaan yang keenam 

Proyek Tol di Bali (2023): Dua pekerja tewas dan lima lainnya luka-luka akibat 

tertimpa tanah longsor saat melakukan pengerjaan terowongan (Setiawan, 2023). 

Kecelakaan yang ketujuh  Pembangunan Gedung Sekolah di Yogyakarta (2024): 

Seorang pekerja tewas akibat tertimpa dinding yang roboh saat sedang memasang 
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plafon (Mulyadi, 2024). Kecelakaan yang kedelapan Pembangunan Pabrik di 

Tangerang (2024): Tiga pekerja tewas akibat kebakaran yang disebabkan oleh 

korsleting listrik (Susanto & Rahman, 2024). Kecelakaan yang kesembilan 

Renovasi Stadion di Medan (2024): Seorang pekerja tewas dan dua lainnya luka-

luka akibat jatuh dari ketinggian saat sedang memasang atap stadion (Harahap, 

2024). Dan kasus kecelakaan yang terakhir adalah Proyek MRT di Jakarta (2024): 

Dua pekerja tewas akibat tertimpa besi yang jatuh dari crane akibat induksi 

elektromagnetik (Komara, 2024). 

Evaluasi penerapan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (RKK) pada 

proyek pembangunan gedung sangat penting untuk memastikan keselamatan dan 

kesejahteraan pekerja serta keberhasilan proyek. Berdasarkan penelitian terbaru 

yang diterbitkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan. Kepatuhan terhadap Regulasi, 

Evaluasi ini melihat sejauh mana perusahaan mematuhi peraturan keselamatan dan 

kesehatan kerja yang berlaku, termasuk Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 

5 tahun 2018. Studi menunjukkan bahwa perusahaan yang patuh terhadap regulasi 

ini memiliki tingkat kecelakaan kerja yang lebih rendah (Kementerian 

Ketenagakerjaan, 2024). Pelatihan dan Pendidikan, salah satu aspek penting dalam 

penerapan RKK adalah pelatihan dan pendidikan bagi pekerja mengenai 

keselamatan kerja. Penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang menerima 

pelatihan K3 secara rutin lebih mampu mengidentifikasi dan menghindari risiko di 

tempat kerja (Sutrisno & Wijaya, 2023). Pengawasan dan Audit Internal, 

pengawasan yang ketat dan audit internal yang rutin terhadap penerapan RKK juga 

merupakan faktor kunci dalam memastikan keselamatan kerja. Evaluasi 

menunjukkan bahwa proyek yang memiliki sistem pengawasan dan audit yang baik 

cenderung memiliki insiden kecelakaan kerja yang lebih sedikit (Hidayat & 

Pratama, 2024). Fasilitas dan Peralatan Keselamatan, ketersediaan dan kondisi 

fasilitas serta peralatan keselamatan juga dievaluasi. Proyek yang dilengkapi 

dengan peralatan keselamatan yang memadai dan dalam kondisi baik memiliki 

catatan keselamatan yang lebih baik (Santoso & Nugroho, 2024). Respons 

Terhadap Insiden, respons perusahaan terhadap insiden kecelakaan kerja, termasuk 

tindakan penanganan dan langkah pencegahan ke depan, juga dievaluasi. 

Perusahaan yang merespons insiden dengan cepat dan melakukan investigasi 
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menyeluruh serta menerapkan perbaikan menunjukkan penurunan signifikan dalam 

jumlah kecelakaan kerja berikutnya (Rahman & Susanto, 2024). 

Penerapan RKK yang baik tidak hanya berpengaruh pada keselamatan dan 

kesehatan kerja, tetapi juga berdampak langsung pada kinerja proyek gedung yang 

meliputi biaya, mutu, dan waktu. Implementasi RKK yang efektif dapat 

mengurangi biaya yang terkait dengan kecelakaan kerja, seperti biaya perawatan 

medis, kompensasi, dan penghentian proyek sementara waktu. Selain itu, dengan 

menurunkan risiko kecelakaan, perusahaan dapat mengurangi premi asuransi dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya (Putra & Handayani, 2024). 

Kualitas pekerjaan dapat meningkat dengan adanya RKK yang baik. Pekerja yang 

merasa aman dan sehat cenderung bekerja dengan lebih teliti dan efisien, sehingga 

hasil pekerjaan sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Penggunaan alat 

pelindung dan prosedur kerja yang tepat juga membantu menjaga kualitas pekerjaan 

(Saraswati & Nugroho, 2023). Proyek yang menerapkan RKK dengan baik 

cenderung memiliki sedikit gangguan atau penundaan akibat kecelakaan kerja. 

Dengan demikian, proyek dapat berjalan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

Ketika pekerja bekerja dalam lingkungan yang aman, mereka dapat menyelesaikan 

tugas mereka tepat waktu, yang berdampak positif pada keseluruhan jadwal proyek 

(Susanto & Rahman, 2024). 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi mutu proyek konstruksi adalah 

penerapan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK). RKK yang baik tidak hanya 

bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja (K3) para pekerja, 

tetapi juga berkontribusi pada pencapaian mutu proyek yang optimal. Menurut studi 

yang dilakukan oleh Yusuf (2022), penerapan RKK yang efektif dapat mengurangi 

risiko kecelakaan kerja, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan 

bahwa proyek selesai tepat waktu dan sesuai anggaran. 

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa penerapan RKK yang efektif tidak hanya 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pekerjaan, dan kualitas mutu dalam penyelesaian proyek 

pembangunan gedung. Dengan demikian, perusahaan perlu terus memperbarui dan 
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memperbaiki praktik K3 mereka sesuai dengan temuan evaluasi untuk mencapai 

keberhasilan proyek yang optimal 

Untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan rencana keselamatan konstruksi 

(RKK) terhadap kinerja biaya, mutu dan waktu, peneliti memilih Proyek 

Pembangunan Gedung Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, 

dan Keperawatan UGM sebagai studi kasus dalam penelitian ini Risiko kecelakaan 

kerja yang mungkin terjadi dalam Proyek Pembangunan Gedung Mikrobiologi 

yaitu seperti Kecelakaan jatuh dari ketinggian, penggunaan alat berat yang berisiko, 

maupun tertabrak. Maka dari itu, pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) sangat perlu diperhatikan untuk melindungi, mencegah, dan mengantisipasi 

adanya kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada pekerja konstruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perumusan masalah yang diperoleh 

yaitu sebagai berikut 

1. Bagaimana tingkat penerapan Rencana Keselamatan Kerja  (RKK) dalam 

proyek konsturki ? 

2. Bagaimana dampak pelaksanaan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

terhadap mutu proyek gedung? 

3. Apa faktor dominan yang mempengaruhi pelaksanaan Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) di proyek Gedung Mikrobiologi UGM? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diperoleh, maka maksud dari 

penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pelaksanaan Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) pada proyek Gedung Mikrobiologi UGM. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai sejauh mana RKK telah diimplementasikan sesuai dengan standar 

dan regulasi yang berlaku, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaannya, serta memahami dampak pelaksanaan RKK terhadap 

keselamatan kerja di proyek gedung. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diperoleh, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Menganalisis tingkat penerapan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) di 

proyekGedung Mikrobiologi UGM. 

2. Menganalisis dampak pelaksanaan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

terhadap mutu di proyek Gedung Mikrobiologi UGM 

3. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi pelaksanaan Rencana 

Keselamatan Konstruksi terhadap mutu di proyek Gedung Mikrobiologi 

UGM 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini dibutuhkan, batasan penelitian agar penelitian yang 

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan awal. Adapun batasan penelitian yang 

diperoleh yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini mengacu pada evaluasi pelaksanaan Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) dalam proyek  

2. Objek pada penelitian ini adalah karyawan dan pekerja yang terlibat langsung 

dalam proyek konstruksi gedung. 

3. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK), variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja yaitu 

mutu di proyek 

4. Data yang diambil berdasarkan persepsi pekerja 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat penelitian bagi pembaca 

a. Menambah pengetahuan tentang penerapan ilmu teknik sipil, khususnya 

terkait dengan pelaksanaan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) pada 

proyek Gedung  
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b. Sebagai bahan referensi terhadap penelitian serupa yang membahas aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam proyek konstruksi 

c. Sebagai bahan pertimbangan atau dasar unutk pengembangan lebih lanjut 

dalam penelitian mengenai manajemen kesalamatan konstruksi 

2. Manfaat penelitian bagi kontraktor proyek 

a. Menambah pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja (biaya, mutu dan waktu) pada proyek konstruksi gedung, 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan kompetensi 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan maupun perencanaan 

terkait keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga dapat mengoptimalkan 

pelaksanaan RKK terhadap kinerja (biaya, mutu dan waktu) dan 

mengurangi risiko kecelakaan kerja di proyek. 

3. Manfaat penelitian bagi penulis 

a. Menambah pengetahuan mengenai potensi bahaya yang dapat terjadi 

selama pelaksanaan proyek konstruksi, serta memahami strategi dan 

praktik terbaik untuk mengelola keselamatan kerja dan kinerja (biaya, 

mutu dan waktu) 

b. Meningkatkan pemahaman tentang bagaimana penerapan RKK dapat 

mempengaruhi Kinerja (biaya, mutu dan waktu) dalam proyek, serta 

memperoleh wawasan praktis yang dapat diterapkan dalam karir 

profesional di bidak teknik sipil. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi 

 Sebelumny|a sud|ah dijel|ask|an p|ad|a B|ab I tent|ang l|at|ar bel|ak|ang d|an tuju|an d|ari 

peneliti|an y|ang |ak|an dil|akuk|an. P|ad|a B|ab II |ak|an dijel|ask|an tent|ang peneliti|an 

terd|ahulu y|ang terk|ait deng|an peneliti|an y|ang |ak|an dil|akuk|an. Menurut T|aylor & 

Procter (2010) “Tinj |au|an pust|ak|a |at|au disebut jug|a k|aji|an pust|ak|a (liter|ature 

review) merup|ak|an sebu|ah |aktivit|as untuk meninj|au |at|au mengk |aji kemb|ali 

berb|ag|ai liter|atur y |ang tel|ah dipublik|asik|an oleh |ak|ademisi |at |au peneliti l|ain 

sebelumny|a terk|ait topik y|ang |ak|an kit|a teliti”. Menurut Sh|avelson (2002) D|al|am 

r|angk|ai|an proses peneliti |an, b|aik sebelum, ketik|a |at|au setel|ah mel|akuk|an 

peneliti|an. Menyusun sebu|ah tinj|au|an pust|ak|a s|am|a h|alny|a deng|an meny|arik|an 

berb|ag|ai h |asil peneliti|an D|al|am r|angk|ai |an proses peneliti|an, b|aik sebelum, ketik|a 

|at|au setel|ah mel|akuk|an peneliti|an, peneliti bi|as|any|a dimint|a untuk menyusun 

tinj|au|an pust|ak|a umumny|a seb|ag|ai b|agi|an pend|ahulu|an d |ari usul|an peneliti|an 

|at|aupun l|apor|an h|asil peneliti|an. Menyusun sebu|ah tinj|au|an pust|ak|a s|am|a h|alny|a 

deng|an meny|arik|an berb|ag|ai h|asil peneliti|an sebelumny|a. Sebu|ah peneliti|an h|arus 

memiliki keunik|an/perbed|a|an deng|an peneliti|an l|ain deng|an topik serup|a. 

Peneliti|an bertopik sud|ah pern|ah dil|akuk |an oleh p|ar|a peneliti sebelumny|a, 

sehingg|a p|ad|a B|ab ini |ak|an diur|aik|an perbed|a|an y|ang |ad|a p|ad|a peneliti|an 

terd|ahulu deng|an peneliti|an y|ang |ak|an dil|akuk|an. 

2.2 Tinj|au|an Peneliti|an 

2.2.1 Ev|alu|asi Pener|ap|an Kesel|am |at|an D|an Keseh|at|an Kerj|a (K3) P|ad|a Proyek 

B|angun|an Gedung Di K|abup|aten Cirebon  

Ind|ah (2021) d|al|am peneliti|anny|a y|ang berjudul “Ev|alu|asi Pener|ap|an 

Kesel|am |at|an D|an Keseh|at|an Kerj|a (K3) P|ad|a Proyek B|angun|an Gedung Di 

K|abup|aten Cirebon” menggun|ak|an metode peneliti|an ku|alit|atif & ku|antit|atif. 

H|asil d|ari peneliti|an ini berup|a H|asil peneliti|an menemuk|an b|ahw|a tingk|at 

pener|ap|an K3 p |ad|a |aspek: penggun|a|an |Al|at Pelindung Diri (|APD) (60%), 

Pengelol|a|an Kondisi D|arur|at (75%), Pekerj |a|an Struktur, Per|anc|ah d|an T|angg|a 

(66,7%), Penggun|a|an B|ah|an Ber|acun d|an Berb|ah|ay|a (62,9%), Keseh|at|an d|an 
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Kebersih|an Lingkung|an Kerj|a ( 89,2%). Kend|al |a pener|ap|an K3 p|ad |a umumny|a 

|ad|al |ah |angg|ar|an, bud|ay|a pekerj|a y|ang belum terbi|as|a deng|an pener|ap|an K3 sert|a 

d|amp|ak pener|ap|an terh |ad|ap bi|ay|a d|an h|arg|a ju|al konstruksi properti.  R |at|a-r|at|a 

pener|ap|an K3 lebih bes|ar p|ad|a proyek sk|al|a bes|ar dib|andingk|an proyek sk|al|a 

sed|ang d|an kecil. (Ind|ah,  2021). 

2.2.2 |An|alisis M|anf|a|at D|an Bi|ay|a Pener|ap|an Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an 

Kerj|a P|ad|a Proyek Konstruksi (Studi K|asus p |ad|a Gedung SGLC d|an ERIC UGM) 

Um|at (2022) p|ad|a peneliti|anny|a y|ang berjudul “|An|alisis M|anf|a|at D|an Bi|ay|a 

Pener|ap|an Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Kerj|a P|ad|a Proyek Konstruksi (Studi 

K|asus p |ad|a Gedung SGLC d|an ERIC UGM)” menggun|ak|an Metode y|ang 

digun|ak|an d|al|am peneliti|an |ad|al |ah studi liter|atur, pel|aks|an|a|an peneliti|an sert|a 

|an|alis|a peneliti|an menggun|ak|an metode w|aw|anc|ar|a d|an metode |an|alisis deskriptif 

deng|an pekerj|a b|angun|an p|ad|a proyek pemb|angun|an Gedung SGLC d |an ERIC 

UGM seb|ag|ai s|ampel peneliti|an. Rinci|an kegi|at|an SMKK meliputi beber|ap|a 

kegi|at|an y|akni Penyi|ap|an RKK, Sosi|alis|asi d|an Pel|atih|an K3, |Al|ar Pelindung 

Kerj|a d|an |Al|at Pelindung Diri, |Asur|ansi d|an perizin|an, Konsult|asi |Ahli K3, S|ar|an|a 

d|an Pr|as|ar|an|a K3, R|ambu-r|ambu K3, F|asilit|as protokol penceg|ah|an Covid-19 d|an 

bi|ay|a pel|aks|an |a|an SMKK p|ad|a proyek sebes|ar Rp. 2,026,662,772,00 |at|au 

prosent|ase bi|ay|a pel|aks |an|a|an SMKK sebes|ar 0.93% d|ari nil|ai kontr|ak Rp. 

218,795,052,000. Perhitung|an bi|ay|a SMKK d |ap|at digun|ak|an seb|ag|ai p|atok|an 

terl|aks|an|any|a SMKK p|ad|a proyek.|An|alisis m|anf|a|at B/C y|ang did|ap|at d|ari 

peneliti|an did|ap |atk|an h|asil 1,818 y|ang dik|ategorik|an m|anf|a|at tersebut l|ay|ak. 

(Um|ar., 2022) 

2.2.3 Ev|alu|asi Pener|ap|an Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an d |an Keseh |at|an Kerj|a 

(SMK3) P|ad|a Proyek Pemb|angun|an K|antor W|alikot|a Kend|ari 

S|ari (2022) p|ad|a peneliti|anny|a y|ang berjudul “Ev|alu|asi Pener |ap|an Sistem 

M|an|ajemen Kesel|am |at|an d|an Keseh|at|an Kerj|a (SMK3) P|ad|a Proyek 

Pemb|angun|an K|antor W|alikot|a Kend|ari” menggun|ak|an metode Ku|alit|atif. H|asil 

peneliti|an y|ang Berd|as|ark|an h|asil observ|asi l|ap|ang|an, w|aw|anc|ar|a pekerj|a d|an 

h|asil penil|ai|an prosedur, pener |ap|an SMK3 p|ad|a proyek Pemb|angun |an K|antor 

W|alikot|a Kend|ari d |ap|at dik|at|ak|an terorg |anisir, tet|api m|asih kur|ang d|al|am h|al 
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pener|ap|an d|an pengend |ali|an. K|aren|a m|asih terd|ap|at beber|ap|a pekerj|a y|ang tid|ak 

mener|apk|an |APD deng|an b|aik sert|a terj|adi beber|ap|a kecel|ak|a|an kerj|a y|ang terj|adi 

di lok|asi proyek. Persent|ase y|ang di d|ap|at d|ari h|asil observ|asi y|aitu 67%, dim|an|a 

perlu |ad|any|a pembin|a|an kemb|ali sert|a pener|ap|an K3 h|arus dil|aks|an|ak|an sesu|ai 

perenc|an|a|an, |atur |an, pedom|an, komitmen d|an kebij|ak|an, sehingg |a tid|ak terj|adi 

kecel|ak|a|an kerj|a. (S|ari, |Asw|ad, Fitri|ah, 2022). 

2.2.4 Ev|alu|asi Pel|aks|an|a|an Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi P|ad|a 

Pekerj|a|an J|al|an N |asion|al Di Provinsi Sum|ater|a B|ar|at 

D|ad|ang (2022) p|ad|a peneliti|anny|a y|ang berjudul “Ev|alu|asi Pel|aks|an|a|an 

Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at |an Konstruksi P|ad|a Pekerj|a|an J |al|an N|asion|al Di 

Provinsi Sum|ater|a B|ar|at” menggun|ak|an metode Ku|alit|atif y|ang bersif|at deskriftif-

|an|alisis deng |an mengev|alu|asi dokumen RKK d|an mel|akuk|an w|aw|anc|ar|a terh|ad|ap 

9 or|ang inform|an. Berd|as|ark|an |an|alisis y|ang tel|ah diperoleh H|asil peneliti |an 

menemuk|an p|ad |a t|ah|ap|an pemilih|an penyedi|a j|as|a terd|ap|at kekur|ang|an d|al|am 

penyusun|an identifik|asi b|ah|ay|a p|ad|a dokumen RKK. P|ad|a t|ah|ap|an pel|aks|an|a|an 

ditemuk|an kekur|ang|an d|al|am penyusun|an dokumen p|ad|a elemen Ev|alu|asi Kinerj|a 

Kesel|am |at|an Konstruksi (50,00%) d |an Dukung|an Kesel|am |at|an Konstruksi 

(59,07%). Terd|ap|at h|amb|at|an d|al|am penyelengg |ar|a|an SMKK p|ad|a proyek j|al|an 

y|ang ditinj|au y |aitu kur|angny|a w|aktu penug|as|an personel He|alth, S|afety, |and 

Environment (HSE) Konsult|an. Direkomend|asik|an untuk mel|akuk|an 

sosi|alis|asi/pel|atih|an tent |ang identifik|asi b|ah|ay|a d|an penyusun|an dokumen RKK 

pel|aks|an|a|an sert|a menug|ask|an personel He|alth, S|afety, |and Environment (HSE) 

Konsult|an sel|am|a proyek berl|angsung.. (D|ad|ang, N|asfryz|al, Dwifitr|a, 2023). 

2.2.5 Ev|alu|asi Implement|asi Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi (SMKK) 

P|ad|a Pel|aks|an|a|an Proyek Konstruksi Di Pek|anb|aru 

S|apitri (2023) d|al|am peneliti|anny|a y|ang berjudul “Ev|alu|asi Implement |asi 

Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi (SMKK) P|ad|a Pel|aks|an|a|an Proyek 

Konstruksi Di Pek|anb|aru”. Tuju|an d|ari peneliti|an ini |ad|al|ah untuk mengev |alui|asi 

implement|asi d|an menil|ai tingk|at pener|ap|an SMKK p|ad|a proyek konstruksi di 

Pek|anb|aru. D|at|a dikumpulk|an deng|an teknik observ|asi d|an w |aw|anc|ar|a, 

sel|anjutny|a di|an|alisis deng|an metode ku|antit|atif. Kriteri|a ev|alu|asi terh|ad|ap 
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pener|ap|an SMKK di|adopsi berd|as|ark|an per|atur|an No.10 T|ahun 2021. H|asil 

peneliti|an menunjukk|an b|ahw|a pener|ap|an SMKK berv |ari|asi p|ad|a seti|ap elemen 

p|ad|a m|asing-m |asing proyek y|ang diteliti. Tingk|at persent|ase pener|ap|an SMKK 

p|ad|a proyek Gedung perkuli |ah|an y|aitu sebes|ar 77,91% p|ad|a level implement|asi 

b|aik, proyek pemb|angun|an mesjid sebes|ar 89,53% p|ad|a level memu|ask|an, d|an 

proyek rum|ah s|akit deng|an tingk|at pener|ap|an SMKK h|any|a sebes|ar 17,44%, p|ad|a 

level implement|asi kur|ang b|aik., (S|apitri, F|aiz|an, Fird|aus, 2020).  
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2.3 Perb|anding|an Peneliti|an 

Perb|anding|an peneliti|an y|ang |ak|an dil|aks |an|ak|an deng|an peneliti|an-peneliti|an y|ang |ad|a di |at|as |ak|an dis|ajik|an d|al|am bentuk t|abel, d|ap|at 

dilih|at p|ad|a T|abel 2.1 berikut. 

T|abel 2.1 Perb|anding|an Peneliti|an Sek|ar|ang 

No |Aspek Ind|ah (2021) Um|ar (2022) Septi (2022) D|ad|ang (2022) S|apitri (2023) 

1 Judul Ev|alu|asi Pener|ap|an 

Kesel|am|at|an D|an 

Keseh|at|an Kerj|a (K3) 

P|ad|a Proyek B|angun|an 

Gedung Di K|abup|aten 

Cirebon 

|An|alisis M|anf|a|at D|an 

Bi|ay|a Pener|ap|an Sistem 

M|an|ajemen 

Kesel|am|at|an Kerj|a P|ad|a 

Proyek Konstruksi 

(Studi K|asus p|ad|a 

Gedung SGLC d|an 

ERIC UGM) 

Ev|alu|asi Pener|ap|an 

Sistem M|an|ajemen 

Kesel|am|at|an d|an 

Keseh|at|an Kerj|a 

(SMK3) P|ad|a Proyek 

Pemb|angun|an K|antor 

W|alikot|a Kend|ari 

Ev|alu|asi Pel|aks|an|a|an 

Sistem M|an|ajemen 

Kesel|am|at|an 

Konstruksi P|ad|a 

Pekerj|a|an J|al|an 

N|asion|al Di Provinsi 

Sum|ater|a B|ar|at 

Ev|alu|asi 

Implement|asi 

Sistem M|an|ajemen 

Kesel|am|at|an 

Konstruksi (SMKK) 

P|ad|a Pel|aks|an|a|an 

Proyek Konstruksi 

Di Pek|anb|aru 

2 Tuju|an Tuju|an Peneliti|an ini 

untuk  perenc|an|a|an 

RKK untuk 

mengev|alu|asi 

Pener|ap|an Sistem 

M|an|ajemen  

Tuju|an peneliti|an ini 

|ag|ar menget|ahui bi|ay|a 

y|ang diperluk|an d|al|am 

SMKK p|ad|a Proyek 

Pemb|angun|an  

Tuju|an peneliti|an ini 

untuk menget|ahui 

b|ag|aim|an|a pel|aks|an|a|an 

pener|ap|an pener|ap|an 

|Al|at Pelindung Diri d|an 

identifik|asi b|ah|ay|a p|ad|a 

Tuju|an Peneliti|an ini 

untuk mengev|alu|asi 

t|ah|ap|an pemilih|an 

penyedi|a j|as|a d|an 

t|ah|ap|an pel|aks|an|a|an 

pekerj|a|an y|ang 

Tuju|an d|ari 

peneliti|an ini |ad|al|ah 

untuk 

mengev|alui|asi 

implement|asi d|an 

menil|ai tingk|at 
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No |Aspek Ind|ah (2021) Um|ar (2022) Septi (2022) D|ad|ang (2022) S|apitri (2023) 

Kesel|am|at|an d|an 

Keseh|at|an Kerj|a 

(SMK3) p|ad|a  

proyek konstruksi 

b|angun|an gedung p|ad|a 

proyek  

konstruksi di K|abup|aten 

Cirebon 

Gedung SGLC d|an 

ERIC UGM, 

Menget|ahui m|anf|a|at 

SMKK p|ad|a Proyek 

Pemb|angun|an Gedung 

SGLC d|an  

ERIC UGM, 

Menget|ahui selisih 

bi|ay|a d|an m|anf|a|at 

SMKK p|ad|a proyek 

pemb|angun|an  

Gedung SGLC d|an 

ERIC UGM. 

proyek Pemb|angun|an 

K|antor W|alikot|a Kend|ar 

diberl|akuk|an 

berd|as|ark|an Permen 

PUPR Nomor 10 t|ahun 

2021 

pener|ap|an SMKK 

p|ad|a proyek 

konstruksi di 

Pek|anb|aru 

3 Metode Metode Ku|alit|atif Metode Ku|alit|atif Metode Ku|alit|atif Metode Ku|alit|atif Metode Ku|alit|atif 

4 H|asil  H|asil d|ari peneliti|an ini 

berup|a H|asil peneliti|an 

menemuk|an b|ahw|a 

tingk|at pener|ap|an K3 

p|ad|a |aspek: penggun|a|an 

H|asil peneliti|an : ini 

menunjuk|an b|ahw|a 

penggun|a|an |apd p|ar|a 

pekerj|a.konstruksi 

peningk|at|an j|al|an ini 

h|asil penil|ai|an prosedur, 

pener|ap|an SMK3 p|ad|a 

proyek Pemb|angun|an 

K|antor W|alikot|a 

Kend|ari d|ap|at dik|at|ak|an 

H|asil peneliti|an 

menemuk|an p|ad|a 

t|ah|ap|an pemilih|an 

penyedi|a j|as|a terd|ap|at 

kekur|ang|an d|al|am 

H|asil peneliti|an 

menunjukk|an 

b|ahw|a pener|ap|an 

SMKK berv|ari|asi 

p|ad|a seti|ap elemen 
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No |Aspek Ind|ah (2021) Um|ar (2022) Septi (2022) D|ad|ang (2022) S|apitri (2023) 

|Al|at Pelindung Diri 

(|APD) (60%), 

Pengelol|a|an Kondisi 

D|arur|at (75%), 

Pekerj|a|an Struktur, 

Per|anc|ah d|an T|angg|a 

(66,7%), Penggun|a|an 

B|ah|an Ber|acun d|an 

Berb|ah|ay|a (62,9%), 

Keseh|at|an d|an 

Kebersih|an Lingkung|an 

Kerj|a ( 89,2%). Kend|al|a 

pener|ap|an K3 p|ad|a 

umumny|a |ad|al|ah 

|angg|ar|an, bud|ay|a 

pekerj|a y|ang belum 

terbi|as|a deng|an 

pener|ap|an K3 sert|a 

d|amp|ak pener|ap|an 

m|asih.rend|ah. 

Penceg|ah|an b|ah|ay|a 

belum sepenuhny|a 

dil|akuk|an, s|al|ah s|atuny|a 

tid|ak |ad|any|a t|and|a 

b|ah|ay|a y|ang dip|as|ang 

disekit|ar proyek. 

Kesimpul|an, pener|ap|an 

K3 p|ad|a proyek 

peningk|at|an j|al|an di 

kec|am|at|an d|arul 

m|akmur tergolong 

rend|ah. 

terorg|anisir, tet|api 

m|asih kur|ang d|al|am h|al 

pener|ap|an d|an 

pengend|ali|an. K|aren|a 

m|asih terd|ap|at beber|ap|a 

pekerj|a y|ang tid|ak 

mener|apk|an |APD 

deng|an b|aik sert|a terj|adi 

beber|ap|a kecel|ak|a|an 

kerj|a y|ang terj|adi di 

lok|asi proyek. 

Persent|ase y|ang di d|ap|at 

d|ari h|asil observ|asi y|aitu 

67%, dim|an|a perlu 

|ad|any|a pembin|a|an 

kemb|ali sert|a pener|ap|an 

K3 h|arus dil|aks|an|ak|an 

sesu|ai perenc|an|a|an, 

|atur|an, pedom|an, 

penyusun|an 

identifik|asi b|ah|ay|a 

p|ad|a dokumen RKK. 

P|ad|a t|ah|ap|an 

pel|aks|an|a|an 

ditemuk|an kekur|ang|an 

d|al|am penyusun|an 

dokumen p|ad|a elemen 

Ev|alu|asi Kinerj|a 

Kesel|am|at|an 

Konstruksi (50,00%) 

d|an Dukung|an 

Kesel|am|at|an 

Konstruksi (59,07%). 

Terd|ap|at h|amb|at|an 

d|al|am 

penyelengg|ar|a|an 

SMKK p|ad|a proyek 

j|al|an y|ang ditinj|au 

p|ad|a m|asing-

m|asing proyek y|ang 

diteliti. Tingk|at 

persent|ase 

pener|ap|an SMKK 

p|ad|a proyek 

Gedung perkuli|ah|an 

y|aitu sebes|ar 

77,91% p|ad|a level 

implement|asi b|aik, 

proyek 

pemb|angun|an 

mesjid sebes|ar 

89,53% p|ad|a level 

memu|ask|an, d|an 

proyek rum|ah s|akit 

deng|an tingk|at 

pener|ap|an SMKK 

h|any|a sebes|ar 
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No |Aspek Ind|ah (2021) Um|ar (2022) Septi (2022) D|ad|ang (2022) S|apitri (2023) 

terh|ad|ap bi|ay|a d|an 

h|arg|a ju|al konstruksi 

properti.  R|at|a-r|at|a 

pener|ap|an K3 lebih 

bes|ar p|ad|a proyek sk|al|a 

bes|ar dib|andingk|an 

proyek sk|al|a sed|ang d|an 

kecil. 

komitmen d|an 

kebij|ak|an, sehingg|a 

tid|ak terj|adi kecel|ak|a|an 

kerj|a 

y|aitu kur|angny|a w|aktu 

penug|as|an personel 

He|alth, S|afety, |and 

Environment (HSE) 

Konsult|an. 

Direkomend|asik|an 

untuk mel|akuk|an 

sosi|alis|asi/pel|atih|an 

tent|ang identifik|asi 

b|ah|ay|a d|an 

penyusun|an dokumen 

RKK pel|aks|an|a|an 

sert|a menug|ask|an 

personel He|alth, 

S|afety, |and 

Environment (HSE) 

Konsult|an sel|am|a 

proyek berl|angsung 

17,44%, p|ad|a level 

implement|asi 

kur|ang b|aik 
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B|AB III 

L|AND|AS|AN TEORI 

3.1 Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi |ad|al|ah r|angk|ai|an |aktivit|as y|ang terorg|anisir y|ang bertuju|an 

untuk memb|angun infr|astruktur, b|angun|an, |at|au f|asilit|as l|ain y|ang dibutuhk|an 

oleh m|asy|ar|ak|at. Proyek konstruksi melib|atk|an b|any|ak pih|ak d|an memerluk|an 

koordin|asi y|ang b|aik |ag|ar d|ap|at diseles|aik|an tep |at w|aktu, sesu |ai |angg|ar|an, d|an 

memenuhi st|and|ar ku|alit|as y|ang tel|ah ditentuk|an.  

Proyek konstruksi d|ap|at didefinisik|an seb |ag|ai kegi|at|an y|ang melib|atk|an 

perenc|an|a|an, des|ain, d|an pel|aks|an|a|an pemb|angun|an |at|au perb|aik|an b|angun|an, 

infr|astruktur, |at|au f|asilit|as l|ainny|a (Chitk|ar|a, 2019). Proyek konstruksi meliputi 

berb|ag|ai jenis proyek seperti b|angun|an komersi|al, perum|ah|an, j|al|an r|ay|a, 

jemb|at|an, d|an f|asilit|as industri.  

Menurut H|alpin d|an Senior (2011), proyek konstruksi memiliki beber |ap|a 

k|ar|akteristik ut|am|a: 

1. Unik: Seti|ap proyek konstruksi memiliki k|ar|akteristik unik k|aren|a 

melib|atk|an lok|asi, des|ain, d|an persy|ar|at|an y|ang berbed|a. 

2. Sement|ar|a: Proyek konstruksi bersif|at sement|ar|a k|aren|a memiliki |aw|al 

d|an |akhir y|ang jel|as. 

3. Sumber D|ay|a Multidisiplin: Melib|atk|an berb|ag|ai sumber d|ay|a seperti 

ten|ag|a kerj|a, m|ateri|al, per|al |at|an, d |an teknologi. 

4. Koordin|asi Kompleks: Memerluk|an koordin|asi y|ang kompleks |ant|ar|a 

berb|ag|ai pih|ak seperti klien, kontr|aktor, subkontr|aktor, d|an pem|asok. 

Di Indonesi|a, proyek konstruksi merup|ak|an sektor penting y|ang berkontribusi 

signifik|an terh|ad|ap pertumbuh|an ekonomi. Menurut d|at|a d|ari B|ad|an Pus|at 

St|atistik (BPS), sektor konstruksi menyumb |ang sekit|ar 10% terh|ad|ap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesi |a p|ad|a t|ahun 2023 (BPS, 2023). N|amun, industri 

ini jug|a mengh|ad|api berb|ag|ai t|ant|ang|an seperti regul|asi y |ang kompleks, risiko 
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kesel|am|at|an kerj|a y|ang tinggi, d|an kebutuh|an |ak|an teknologi sert|a sumber d|ay|a 

m|anusi|a y|ang kompeten. 

3.2 Proyek Gedung 

Indonesi|a merup|ak|an neg|ar|a berkemb|ang y |ang terus berus|ah|a untuk 

mem|ajuk|an infr|astruktur di berb|ag|ai bid|ang. Menurut Permen PUPR No. 02 T|ahun 

2015, b|angun|an gedung |ad|al|ah wujud fisik h|asil pekerj|a|an konstruksi y|ang 

meny|atu deng|an temp|at keduduk|anny|a, seb|agi|an |at|au seluruhny|a ber|ad|a di |at|as 

d|an/|at|au di d|al|am t|an|ah d|an/|at|au |air, y|ang berfungsi seb|ag|ai temp|at m|anusi|a 

mel|akuk|an kegi |at|anny|a, b|aik untuk huni|an |at|au temp|at tingg|al, kegi|at|an 

ke|ag|am|a|an, kegi|at|an us|ah|a, kegi |at|an sosi|al, bud|ay|a, m|aupun kegi|at|an khusus. Di 

Indonesi|a, proyek gedung merup|ak|an b|agi|an penting d|ari sektor konstruksi y|ang 

berkontribusi signifik|an terh|ad|ap pertumbuh|an ekonomi. Menurut d|at|a d|ari 

Kementeri|an Pekerj|a|an Umum d|an Perum|ah|an R|aky|at (PUPR), pemb|angun|an 

gedung di Indonesi|a meng|al|ami peningk|at|an y|ang signifik|an d|al|am beber|ap|a 

t|ahun ter|akhir, terut |am|a di kot|a-kot|a bes|ar seperti J|ak|art|a, Sur|ab|ay|a, d|an B|andung 

(Kementeri|an PUPR, 2023). Proyek gedung di Indonesi |a h|arus memenuhi st|and|ar 

n|asion|al d|an intern|asion|al untuk mem|astik|an ku|alit|as d|an kesel|am|at|an b|angun|an. 

3.3 Kecel|ak|a|an Kerj|a 

3.3.1 Definisi Kecel|ak|a|an Kerj|a 

OHS|AS 18001:2007 meny|at|ak|an b|ahw|a kecel|ak|a|an kerj|a merup|ak|an 

kej|adi|an y|ang berhubung|an deng |an pekerj|a|an y |ang d|ap|at menyeb |abk|an cider|a 

|at|au kes |akit|an (terg|antung d|ari kep|ar|ah|anny|a), kej|adi|an kem |ati|an, |at|au kej|adi|an 

y|ang d|ap|at menyeb|abk|an kem|ati|an. Per|atur|an untuk men|agntisip|asi risiko 

kecel|ak|a|an kerj|a khusus untuk bid|ang konstruksi tel|ah di |atur p|ad|a Per|atur|an 

Menteri Ten|ag|a Kerj|a D|an Tr|ansmigr|asi Nomor: Per 01/Men/1980 Tent |ang 

Kesel|am |at|an D|an Keseh |at|an Kerj|a P|ad|a Konstruksi B|angun|an.. (OHS|AS, 2007).  

3.3.2 Kl|asifik|asi Kec|al|ak|a|an Kerj|a 

|Ad|a b|any |ak st|and|ar y|ang menjel|ask|an referensi tent|ang kode-kode 

kecel|ak|a|an kerj |a, s|al|ah s|atuny|a |ad|al|ah st|and|ar Intern|ation|al L|abour 

Org|aniz|ation (ILO) t|ahun 1962. Kl|asifik|asi kecel|ak|a|an kerj|a menurut 
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Intern|ation|al L|abour Org|aniz|ation (ILO) t|ahun 1962 |ad|al|ah seb|ag|ai berikut: 

1. Kl|asifik|asi menurut jenis kecel|ak|a|an: 

a. Terj|atuh; 

b. Tertimp|a; 

c. Tertumbuk |at|au terken|a bend|a-bend|a, terken|a bend|a-bend|a, 

terkecu |ali bend|a j|atuh; 

d. Terjepit oleh bend|a; 

e. Ger|ak|an-ger|ak|an melebihi kem|ampu|an; 

f. Peng|aruh suhu tinggi; 

g. Terken |a |arus listrik; 

h. Kont|ak deng|an b|ah|an-b|ah|an berb|ah|ay|a |at|au r|adi|asi; 

i. D|an jenis-jenis l|ain, term|asuk kecel|ak|a|an-kecel|ak|a|an y|ang d |at|a-

d|at|any |a tid|ak cukup |at|au kecel|ak|a|an-kecel|ak|a|an l|ain y|ang belum 

m|asuk kl|asifik|asi di |at|as 

2. Kl|asifik|asi menurut penyeb|ab: 

a. Mesin; 

b. |Al|at |angkut d|an |al|at |angk|at; 

c. Per|al|at|an l|ain; 

d. B|ah|an-b|ah|an, z|at d|an r|adi|asi; 

e. D|an lingkung|an kerj|a. 

3. Kl|asifik|asi menurut sif|at luk|a d|an kel|ain|an: 

a. P|at|ah tul|ang; 

b. Dislok|asi/keseleo;Reg|ang otot/ur|at 

c. Mem|ar d|an luk|a d|al|am y|ang l|ain; 

d. |Amput|asi; 

e. Luk|a dipermuk|a|an; 

f. Luk|a b|ak|ar; 

g. Geger d|an remuk; 

h. Ker|acun|an-ker|acun|an mend|ad|ak; 

i. M|ati lem|as; 

j. Peng|aruh |arus listrik; 

k. Peng|aruh r|adi|asi; 
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l. D|an luk|a-luk|a y|ang b|any|ak d|an berl|ain|an seb|abny|a. 

4. Kl|asifik|asi menurut let|ak kel|ain|an |at|au luk|a di tubuh: 

a. Kep|al|a; 

b. Leher; 

c. B|ad|an; 

d. |Anggot|a |at|as; 

e. |Anggot|a b|aw|ah; 

f. B|any|ak temp|at; 

g. Kel|ain|an umum; 

h. D|an let|ak l|ain y|ang tid|ak bis|a dim|asukk|an d|al |am kl|asifik|asi tersebut. 

3.3.3 F|aktor Penyeb|ab Terj|adiny|a Kecel|ak|a|an Kerj|a 

F|aktor penyeb|ab terj|adiny|a kecel|ak|a|an kerj|a |ad|a beber|ap|a pend|ap|at. 

Menurut Husni (2003) d |al|am Triyono (2014) f|aktor y|ang merup|ak|an penyeb|ab 

terj|adiny|a kecel |ak|a|an p|ad|a umumny|a d|ap |at di|akib|atk|an oleh 4 (emp |at) f|aktor 

penyeb|ab ut|am |a, y|aitu: 

1. F|aktor m|anusi|a y|ang dipeng|aruhi oleh penget|ahu|an, keter|ampil|an, d|an sik|ap 

2. F|aktor m|ateri|al y|ang memiliki sif|at d|ap|at memunculk|an keseh |at|an |at|au 

kesel|am|at|an pekerj|a 

3. F|aktor sumber b|ah|ay|a, y|aitu: 

a. Perbu|at|an berb|ah|ay|a, h|al ini terj|adi mis|alny|a k|aren|a metode kerj|a 

y|ang s|al|ah, keletih|an/kec|apek|an, sik|ap kerj|a y|ang tid|ak sesu|ai d|an 

seb|ag|ainy|a 

b. Kondisi/ke|ad|a|an b|ah|ay|a, y|aitu ke|ad|a|an y|ang tid|ak |am|an d|ari 

keber|ad|a|an mesin |at|au per|al |at|an, lingkung|an, proses, sif|at pekerj|a|an 

4. F|aktor y|ang dih|ad|api. Mis|alny|a kur|angny|a pemelih|ar|a|an/per|aw|at|an 

mesin/per|al|at|an sehingg |a tid|ak bis|a bekerj|a deng|an sempurn|a. 

Sel|ain itu, f|aktor penyeb|ab terj|adiny |a kecel|ak|a|an kerj|a menurut Bennet d|an 

Rumond|ang (1985) d|al|am Triyono (2018) p|ad|a umumny|a sel |alu di|artik|an 

seb|ag|ai “kej|adi |an y|ang tid|ak d|ap|at didug|a”. Seben|arny|a, seti|ap kecel|ak|a|an kerj|a 

itu d|ap|at dir|am|alk|an |at|au didug|a d|ari semul|a jik|a perbu|at |an d|an kondisi tid|ak 

memenuhi persy|ar|at|an. Oleh k|aren|a itu kew|ajib|an berbu|at sec|ar|a sel|am|ar d|an 
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meng|atur per|al|at|an sert|a perlengk|ap|an produksi sesu|ai deng|an st|and|ar y|ang 

diw|ajibk|an. Kecel|ak|a|an kerj|a y|ang diseb|abk|an oleh perbu|at|an y|ang tid|ak 

sel|am|at memiliki porsi 80% d|an kondisi y|ang tid|ak sel|am |at seb |any|ak 20%. 

Perbu|at|an berb|ah|ay|a bi |as|any|a diseb|abk|an oleh: 

1. Penget|ahu|an, keter|ampil|an d|an sik|ap; 

2. Keletih|an; 

3. D|an g|anggu|an psikologi. 

3.3.4 Teori Penyeb|ab Kecel|ak|a|an Kerj|a 

Menurut Triyono (2014) teori tent |ang penyeb |ab kecel|ak|a|an kerj|a |ad|a 3 

(tig|a), y|aitu: 

1. Teori Domino 

Teori ini diperken |alk|an p|ad|a t|ahun 1931 oleh H.W. Heinrich. Menurut 

Heinrich d|al|am Triyono (2014), 88% kecel|ak|a|an diseb|abk|an oleh 

perbu|at |an/tind|ak|an tid|ak |am|an d|ari m|anusi|a (uns|afe |act), sed |angk|an sis|any|a 

diseb|abk|an oleh h|al-h|al y|ang tid|ak berk|ait|an deng|an kes|al|ah|an m|anusi |a, y|aitu 

10% diseb|abk|an kondisi y|ang tid|ak |am|an (uns|afe condition) d|an 2% 

diseb|abk|an t|akdir tuh|an. Heinrich menek |ank|an b|ahw|a kecel|ak|a|an lebih 

b|any|ak diseb|abk|an oleh kekeliru|an |at|au kes|al|ah|an y|ang dil|akuk|an oleh 

m|anusi|a. Menurutny|a, tind|ak|an d|an kondisi y|ang tid|ak |am|an |ak|an terj|adi bil|a 

m|anusi|a berbu|at su|atu kekeliru|an. H|al ini lebih j|auh diseb|abk|an k|aren|a f|aktor 

k|ar|akteristik m|anusi|a itu sendiri y|ang dipeng|aruhi oleh keturun|an (|ancestry) 

d|an lingkung|anny|a (environment) 

 
 

G|amb|ar 3. 1 The Domino Theory of Heinrich 
(Sumber: Google, 2024) 
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Jik|a terd|ap|at su|atu kes|al|ah|an m|anusi|a, m|ak|a |ak|an tercipt|a tind|ak|an d|an 

kondisi tid|ak |am|an sert|a kecel|ak|a|an sert|a kerugi|an |ak|an timbul. Heinrich 

meny|at|ak|an b|ahw|a r|ant|ai b|atu tersebut diputus p|ad|a b|atu ketig|a sehingg|a 

kecel|ak|a|an d|ap|at dihind|ari. Konsep d|as|ar p|ad|a model ini i|al|ah: 

a. Kecel |ak|a|an |ad|al|ah seb|ag|ai su|atu h|asil d|ari ser|angk|ai|an 

kej|adi|an y|ang berurut|an. Kecel|ak |a|an tid|ak terj|adi deng|an 

sendiriny|a. 

b. Penyeb|abny|a |ad|al|ah f|actor m|anusi|a d|an f|actor fisik 

c. Kecel |ak|a|an terg|antung kep|ad|a lingkung|an fisik d|an soci|al 

kerj|a 

d. Kecel |ak|a|an terj|adi k|aren|a kes|al|ah|an m|anusi|a. 

 

2. Teori Bird & Loftus 

Kunci kej|adi|an m|asih tet|ap s|am |a seperti y |ang dik|at|ak|an oleh Heinrich, y|aitu 

|ad|any|a tind|ak|an d|an kondisi tid|ak |am|an. Bird d|an Loftus tid|ak l|agi melih|at 

kes|al|ah|an terj|adi p|ad|a m |anusi|a/pekerj|a sem|at|a, mel|aink|an lebih menyoroti 

p|ad|a b|ag|aim|an|a m|an|ajemen lebih meng|ambil per|an d|al|am mel|akuk|an 

pengend|ali|an |ag|ar tid|ak terj|adi kecel|ak|a|an. 

G|amb|ar 3. 2 Teori Bird & Lotus 
(Sumber: Google, 2024) 

3. Teori Swiss Cheese 

Kecel |ak|a|an terj|adi s|a|at terj|adi keg|ag|al|an inter|aksi p|ad|a seti|ap komponen 

y|ang terlib|at d |al|am su |atu sistem produksi. Keg|ag|al|an su|atu proses d|ap|at 
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dilukisk|an seb|ag|ai “lub|ang” d|al|am ti|ap l|apis|an sistem y|ang berbed |a. Deng|an 

demiki|an menjel|ask|an t|ah|ap|an su|atu proses produksi tersebut y|ang g|ag|al. 

 
 

 

G|amb|ar 3. 3 Swiss Cheese Theory 
(Sumber: Google, 2024) 

 

(Sumber: Muhyidin, 2020) 

3.4 Kesel|am|at|an d|an Keseh|at|an Kerj|a (K3) 

3.4.1 Definisi Kesel|am|at|an d|an Kerj|a (K3) 

Sholih|ah (2014) meny|at|ak|an b|ahw|a Keseh|at|an d|an Kesel|am|at|an Kerj|a (K3) 

umumny|a didefinisik|an seb|ag|ai ilmu penget|ahu|an tent|ang |antisip|asi, peng|aku|an, 

ev|alu|asi, d|an pengend|ali|an b|ahy|a y|ang timbul di temp|at kerj|a d|an d|ap|at 

mengg|anggu keseh|at|an d|an kesej|ahter|a|an pekerj|a. K3 mempertimb|angk|an 

d|amp|ak y|ang mungkin terj|adi p|ad|a m|as |ay|ar|ak|at sekit|ar d|an lingkung|an umum. 

Dom|ain ini tentu s|ang|at lu|as, meliputi juml|ah disiplin y|ang bes|ar, b|any|ak temp|at 

kerj|a, d |an b |ah|ay|a lingkung|an. Berb|ag|ai m|ac|am struktur, keter |ampil|an, 

penget|ahu|an, d|an k|ap|asit|as |an|alisis s|ang|at dibutuhk|an untuk diperlu|as kep|ad|a 

pekerj|a d|an lingkung|an hidup. 

3.4.2 Tuju|an Kesel|am|at|an d|an Kerj|a (K3) 

Tuju|an d|ari K3 terc|at|at p|ad|a Und|ang-Und|ang Nomor 1 T|ahun 1970 

tent|ang kesel|am|at|an kerj|a, terd|ap|at 3 (tig|a) tuju|an pener|ap|an d|ari K3 |ant|ar|a l|ain.  
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1. Melindungi d|an menj|amin kesel|am|at|an seti|ap te|ag|a kerj|a d|an or|ang l |ain di 

temp|at kerj|a.  

2. Menj|amin seti|ap sumber produksi d|ap|at digun|ak|an sec|ar|a |am|an d|an efisien.  

3. Meningk|atk|an Kesej|ahter|a|an d|an produktivit|as n|asion|al 

3.5 Kesel|am|at|an d|an Keseh|at|an Kerj|a P|ad|a Konstruksi 

Menurut Per |atur|an Menteri Ten |ag|a Kerj|a D|an Tr|ansmigr|asi Nomor: Per 

01/Men/1980 Tent|ang Kesel|am |at|an D|an Keseh|at|an Kerj|a P|ad|a Konstruksi 

B|angun|an, p|ad|a seti|ap pekerj|a|an konstruksi b|angun|an h|arus dius|ah|ak|an 

penceg|ah|an |at|au di kur|angi terj|adiny|a kecel|ak|a|an |at|au s|akit |akib |at kerj|a terh|ad|ap 

ten|ag|a kerj|any|a. Us|ah|a penceg |ah|an tersebut d |ari proses perenc|an|a|an, pembu|at|an, 

pemelih|ar|a|an d|an penyimp|an|an b|ah|an, b|ar|ang, produk teknis d|an |al|at produksi 

y|ang meng|andung d|an d|ap|at menimbulk|an b |ah|ay|a. 

Pekerj|a|an konstruksi merup|ak|an kompleksit|as kerj|a y|ang melib|atk|an b |ah|an 

b|angun|an per|al|at|an, pener|ap|an teknologi, d|an ten|ag|a kerj|a y|ang merup|ak|an 

sumber terj|adiny|a kecel|ak|a|an kerj|a. D|al|am pekerj|a|an konstruksi, ten|ag|a kerj|a 

merup|ak|an sumber d|ay|a y|ang dibutuhk|an b|agi kel|anjut|an pemb|angun |an, sehingg|a 

perlu memperoleh perlindung|an kesel|am|at|an kerj|a khususny|a terh|ad|ap |anc|am|an 

kecel|ak|a|an kerj|a. Untuk itu perlu pener|ap|an sert|a per|atur|an tent|ang kesel|am|at|an 

d|an keseh|at|an kerj|a p|ad|a lok|asi kegi|at|an konstruksi sec|ar|a sungguh-sungguh. 

Ketet|ap|an mengen|ai h|al y|ang w|ajib dil|akuk|an oleh kontr|aktor terk|ait deng|an 

kesel|am|at|an d |an keseh|at|an kerj|a tel|ah di tet|apk|an d|al|am Keputus|an Bers|am|a 

Menteri Ten|ag|a Kerj|a d|an Menteri Pekerj |a|an Umum No. Kep-174/men/1986. 

Kew|ajib|an tersebut |ant |ar|a l|ain y|aitu: 

1. Kontr|aktor/pemborong h|arus d|ap|at mengus|ah|ak|an |ag|ar temp|at kerj|a, 

per|al|at|an, lingkung|an kerj|a d|an t|at|a c|ar|a kerj|a di|atur sedemiki|an rup|a 

sehingg|a ten|ag|a kerj|a terlindungi d|ari risiko b|ah|ay|a kecel|ak|a|an. 

2. Kontr|aktor/pemborong h|arus y|akin b|ahw|a mesin-mesin, per |al|at|an 

kend|ar|a|an |at|au |al|at-|al|at l|ainny|a y|ang |ak|an digun|ak|an |at|au dibutuhk|an 

sesu|ai deng|an per|atur|an perund|ang-und|ang|an kesel|am|at|an kerj|a |at|au 

b|ar|ang-b|ar|ang tersebut h|arus d|ap|at dip|ak|ai sec|ar|a |am|an. 

3. Kontr|aktor/pemborong h|arus turut meng|ad|ak|an peng|aw|as |an terh|ad|ap 
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ten|ag|a kerj|a, |ag|ar ten|ag|a kerj|a tersebut d|ap|at mel|akuk|an pekerj|a|an d|al|am 

ke|ad|a|a|an sel|am|at d|an seh|at. 

4. Kontr|aktor/pemborong h|arus menunjuk or|ang y|ang berwen|ang meng|aw|asi, 

koordin|asi pekerj|a|an y|ang dil|akuk|an sem|ac|am bers|am|a untuk 

menghind|ark|an risiko b|ah|ay|a kecel|ak|a|an 

5. Kontr|aktor/pemborong h|arus memberik|an pekerj|a|an y|ang cocok untuk 

ten|ag|a kerj|a sesu|ai deng|an umur merek|a, perbed|a|an kel|amin, ke|ad|a|an 

phisik, keseh|at|an d|an ke|ahli|an. 

6. Kontr|aktor/pemborong h|arus y|akin b |ahw|a semu |a ten|ag|a kerj|a tel|ah diberi 

petunjuk terh|ad|ap b|ah|ay|a d|ari pekerj|a|an m|asing-m|asing d|an us|ah|a terh|ad|ap 

peceg|ah|anny|a. 

7. Kontr|aktor/pemborong h|arus menunjuk or|ang y|ang berwen|ang mel|akuk|an 

pemeriks|a|an sec|ar|a y|ang berwen|ang mel|akuk|an pemeriks|a|an sec|ar|a berk|al|a 

terh|ad|ap temp|at kerj|a, per|al |at|an, lingkung|an kerj|a d|an kegi |at|an kerj|a. 

3.6 Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi (SMKK) 

Berd|as|ark|an Permen PU No 10 (2021) b|ahw|a sistem m|an|ajemen kesel|am|at|an 

konstruksi merup|ak|an b|agi|an d|ari sistem m|an|ajemen pel|aks |an|a|an pekerj|a|an 

konstruksi untuk menj|amin terwujudny|a kesel|am|at|an konstruksi. Kesel|am|at|an 

konstruksi y|ang dim|aksud y|aitu seg|al|a kegi|at|an keteknik|an untuk mendukung 

pekerj|a|an konstruksi d|al|am mewujudk|an pemenuh|an st|and|ar ke|am|an|an, 

kesel|am|at|an, keseh |at|an, d|an keberl|anjut|an y|ang menj|amin kesel |am|at|an 

keteknik|an konstruksi, kesel|am|at|an d|an keseh |at|an b|agi ten|ag|a kerj|a, kesel|am|at|an 

publik d|an kesel|am|at|an lingkung|an. 

D|al|am Permen PU No 10 T|ahun 2021 dik|at|ak|an b|ahw|a seti|ap Renc|an|a 

Kesel|am |at|an Konstruksi memu|at elemen SMKK y|ang terdiri d|ari: 

1. Kepemimpin|an d|an p|artisip|asi ten|ag|a kerj|a d|al |am Kesel|am|at|an Konstruksi, 

merup|ak|an kegi|at |an penyusun|an kebij|ak|an untuk mengemb|angk|an bud|ay|a 

berkesel |am|at |an, y|ang terdiri |at|as subelemen: 

a. Kepeduli|an pimpin|an terh|ad|ap isu ekstern|al d|an intern|al y|ang dil|akuk|an 

deng|an: 

1) identifik|asi isu intern|al y|ang |ak|an dih|ad|api s|a|at pel|aks|an|a|an 
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Pekerj|a|an Konstruksi, p|aling sedikit memu|at t|at|a kelol|a d|an per|an 

d|al|am struktur org|anis|asi, d|an sumber d|ay|a pekerj|a|an; 

2) identifik|asi isu ekstern|al y|ang |ak|an dih|ad|api s|a|at pel|aks |an|a|an 

Pekerj|a|an Konstruksi, p|aling sedikit memu|at bud|ay|a, sosi|al, 

lingkung|an, penget|ahu|an d|an teknologi b|aru; 

3) d|amp|ak y|ang mempeng|aruhi terh|ad|ap Kesel|am |at|an Konstruksi; 

4) k|ategori isu, jenis isu, metode |an|alisis keku|at|an (strength), 

kelem|ah|an (we|akness), pelu|ang (opportunity), d|an |anc|am|an (thre|at), 

d|an sumber isu y|ang mempeng|aruhi Kesel|am|at|an Konstruksi; d|an 

5) menentuk|an keingin|an d|an h|ar|ap|an d|ari p|ar|a pekerj|a m|aupun pih|ak- 

pih|ak y|ang berkepenting|an. 

b. Org|anis|asi pengelol|a SMKK dil|akuk|an deng|an menyusun struktur 

org|anis|asi Penyedi|a J|as|a y|ang d|ap|at menjel|ask|an hubung|an koordin|asi 

c. Komitmen Kesel|am|at|an Konstruksi d|an p|artisip|asi ten|ag|a kerj|a dil|akuk|an 

deng|an: 

1) penges|ah|an p|akt|a komitmen oleh pimpin|an Penyedi|a J|as|a; 

2) pen|and|at|ang|an|an kebij|ak|an Kesel|am|at |an Konstruksi oleh pimpin|an 

Pel|aks|an|a Pekerj|a|an Konstruksi; 

3) Tinj|au|an pel|aks|an|a|an komitmen deng|an menyusun j|adw|al komunik|asi 

pimpin|an perus|ah|a|an |at|au 1 (s|atu) level di b|aw|ah pimpin|an perus|ah|a|an 

untuk mel|akuk|an kunjung|an ke proyek d|al|am r|angk|a mem|astik|an RKK 

dil|aks|an|ak|an d|an meningk|atk|an p |artisip|asi pekerj|a; d|an 

4) Konsult|asi d|an p|artisip|asi pekerj|a menet|apk|an m|atriks komunik|asi p|ar|a 

pih|ak terk|ait d|al|am komunik|asi d|an p|artisip|asi pekerj|a. 

5) Pel|aks|an|a|an komitmen, sosi|alis|asi, eduk|asi, konsult|asi d|an p|artisip|asi 

tersedi|a seb|ag|ai inform|asi terdokument|asi. 

d. Pimpin|an Penyedi|a J|as|a mem|astik|an terl |aks|an|any|a supervisi, tr|aining, 

|akunt|abilit|as, sumber d |ay|a, d|an dukung |an dil|akuk|an mel|alui pener|ap|an 

elemen d|al |am RKK. 

2. Perenc|an|a|an Kesel|am|at|an Konstruksi, merup|ak|an kegi|at|an y |ang terdiri |at|as 

subelemen: 

|a. IBPRP 
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1) IBPRP disusun oleh pen|anggung j|aw|ab Kesel|am|at|an Konstruksi 

bers|am|a deng|an ten|ag|a |ahli teknis (engineer) d|an disetujui oleh 

pimpin|an tertinggi pel|aks|an|a Pekerj|a|an Konstruksi di proyek. memu|at: 

a) deskripsi Risiko, meliputi ur|ai|an pekerj |a|an, identifik|asi b|ah|ay|a, 

d|an risiko; 

b) perund|ang|an |at|au persy|ar|at|an; 

c) penil|ai|an tingk|at Risiko Kesel|am |at|an Konstruksi; 

d) pengend|ali|an risiko |aw|al y|aitu up|ay|a y|ang dil|akuk|an untuk 

menghil|angk|an |at|au mengur|angi risiko sert |a memperbes |ar 

pelu|ang y|ang tel|ah diidentifik|asi d|an dinil|ai berd|as|ar h|asil 

penil|ai|an risiko kesel|am|at|an konstruksi; 

e) penil|ai|an risiko sis|a |ad|al|ah penil|ai|an terh|ad|ap risiko y|ang terj|adi 

setel|ah memperhitungk|an pengend|ali|an y|ang sud|ah ditet|apk|an 

untuk mengur|angi risiko kesel|am|at|an konstruksi; d|an 

f) pengend|ali|an risiko l|anjut|an y|aitu up|ay|a t|amb|ah|an y|ang 

dil|akuk|an untuk menghil|angk|an |at|au mengur|angi risiko y|ang 

tel|ah diidentifik|asi sert|a memperbes|ar pelu|ang d|an dinil|ai 

berd|as |ar h|asil penil|ai|an risiko sis|a d|an pelu|ang. 

2) Ur|ai|an pekerj|a|an diintegr|asik|an deng|an j|adw|al d|an t|ah|ap|an pekerj|a|an 

seb|ag|aim|an|a d|al|am dokumen RMPK. 

3) Identifik|asi b|ah|ay|a disusun berd|as |ark|an |an|alisis multi-risiko (multi-

risk |an|alysis) y|ang terdiri |at|as kesel|am|at|an pekerj|a d|an/|at|au 

properti/|aset/m|ateri|al d |an/|at|au kesel|am|at|an publik d|an/|at|au 

kesel|am|at|an lingkung|an p|ad|a ti|ap t|ah|ap|an pekerj|a|an disesu|aik|an 

deng|an metode pekerj|a|an. 

4) Pengend|ali|an risiko d|al|am IBPRP h|arus mener|apk|an |an|alisis 

pengend|ali|an risiko terintegr|asi |at|as h|asil identifik|asi b|ah|ay|a y|aitu 

deng|an pengend|ali|an berd|as|ark|an: 

a) |aspek keteknik|an (engineering control); 

b) |aspek m|an|ajemen (|administr|ative control); d|an/|at |au 

c) |aspek peril|aku m|anusi|a. 

d) |Aspek perub|ah|an d|an din|amik|a pekerj|a|an konstruksi 
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(mener|apk|an menejemen perub|ah|an) 

5) Pengend|ali|an disusun deng|an berd|as|ark|an tingk|at|an pengend|ali|an 

seb|ag|ai berikut: 

a) elimin|asi; 

b) substitusi; 

c) rek|ay|as|a teknis; 

d) pengend|ali|an |administr|atif; d|an 

e) penggun|a|an |al|at pelindung diri 

b. Renc|an|a tind|ak|an keteknik|an, m|an|ajemen, d|an ten|ag|a kerj|a y|ang 

ditu|angk|an d|al|am s|as|ar|an d|an progr|am memu|at: 

1) s|as|ar|an d|an progr|am umum untuk menc|ap|ai kinerj|a kesel|am|at|an 

kerj|a, keseh|at|an kerj|a, ke|am|an|an lingkung|an kerj|a d|an pengelol|a|an 

lingkung|an kerj|a; 

2) s|as|ar|an d|an progr|am khusus untuk mengur|aik|an s |as|ar|an d|an progr|am 

pengend|ali|an berd|as|ar identifik|asi b|ah|ay|a, penil|ai|an risiko d|an 

pelu|ang y|ang memiliki sk|al|a priorit|as sed|ang d|an bes|ar. 

c. Pemenuh|an st|and|ar d|an per|atur|an perund|ang|an-und|ang|an Kesel|am |at|an 

Konstruksi, dil|akuk|an deng|an mengidentifik|asi per|atur|an perund|ang|an 

d|an/|at|au pesy|ar|at|an l|ainny|a y|ang terk|ait deng|an progr|am pengend|ali|an 

risiko. 

3. Dukung|an Kesel|am|at|an Konstruksi, merup|ak|an komponen pendukung 

Kesel|am |at|an Konstruksi y|ang p|aling sedikit terdiri |at|as subelemen: 

a. Sumber d|ay|a h|arus ditet|apk|an d |an disedi|ak|an untuk kebutuh|an 

pener|ap|an, pemelih|ar|a|an d|an peningk|at|an berkesin|ambung|an d|ari 

SMKK y|ang p|aling sedikit meliputi: 

1) Sumber d|ay|a teknologi d|an per|al|at|an, y|ang memu|at d|aft|ar teknologi 

d|an per |al|at|an, sur|at izin |at|au sertifik|at kel|aik|an per|al |at|an konstruksi 

l|ain, term|asuk lisensi oper|ator per|al|at|an; 

2) Sumber d|ay|a m|ateri|al, y|ang menginform|asik|an d|aft|ar m|ateri|al impor 

d|an MSDS pengend|ali|an b|ah|an berb|ah|ay|a d|an ber|acun (B3) terh|ad|ap 

m|ateri|al; d|an 

3) Perhitung|an Bi|ay|a Pener|ap|an SMKK y|ang p |aling sedikit memu|at 9 
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(sembil|an) komponen. 

b. Kompetensi ten|ag|a kerj|a dil|akuk|an deng|an menyusun d|aft|ar personil 

Kesel|am |at|an Konstruksi berd|as|ark|an ku|alifik|asi |Ahli Kesel|am|at|an 

Konstruksi d|an/|at|au Petug|as Kesel|am|at|an Konstruksi, sert|a juml|ah 

|anggot|a UKK disesu|aik|an deng|an ketentu|an tingk|at risiko Kesel|am |at|an 

Konstruksi. 

c. Kepeduli|an org|anis|asi, dil|akuk|an deng |an menyusun: 

1) progr|am peningk|at|an kepeduli|an Kesel|am|at|an Konstruksi; 

2) |an|alisis kebutuh|an pel|atih|an d|an sosi|alis|asi SMKK y|ang disesu|aik|an 

deng|an t|abel s|as |ar|an d|an progr|am; d|an 

3) renc|an|a pel|atih|an Kesel|am|at|an Konstruksi. 

d. M|an|ajemen komunik|asi dil|akuk|an deng|an penj|adw|al|an s|afety induction, 

toolbox meeting d|an j|adw|al komunik|asi l|ain sesu|ai kebutuh|an d|an ru|ang 

lingkup proyek y|ang memperh|atik|an ketentu|an per|atur|an perund |ang- 

und|ang|an. 

e. Inform|asi terdokument |asi y|aitu dokumen y|ang digun|ak|an seb |ag|ai |acu|an 

d|al|am pel|aks |an|a|an kegi|at|an konstruksi deng|an pengend|ali|an |akses d|an 

penyimp|an|an. 

4. Oper|asi Kesel|am|at|an Konstruksi, merup|ak|an kegi|at|an d|al |am mengend|alik|an 

Kesel|am |at|an Konstruksi, y|ang p|aling sedikit memu|at subelemen: 

1) Perenc|an|a|an implement|asi RKK diter |apk|an deng|an menyusun p|aling 

sedikit struktur org|anis|asi pel|aks|an|a pekerj|a|an term|asuk menjel|ask|an |alur 

koordin|asiny|a deng|an unit Kesel|am|at|an Konstruksi, besert|a tug|as d|an 

t|anggung j|aw|abny|a. 

2) Pengend|ali|an oper|asi Kesel|am|at|an Konstruksi meliputi kegi|at|an: 

1) |An|alisis Kesel|am|at|an Konstruksi (|AKK) untuk pekerj|a|an deng |an 

tingk|at risiko sed|ang d|an/|at|au bes |ar, d|an izin kerj|a khusus; 

2) pengelol|a|an ke|am|an|an lingkung|an kerj|a y|aitu kegi|at|an pengelol|a|an 

ke|and|al|an b |angun|an y|ang diintegr|asik|an deng|an dokumen RMPK, 

pengelol|a|an pendukung ke|and|al|an b |angun|an d|an peng|am|an|an 

lingkung|an proyek, y|ang diintegr|asik|an deng|an dokumen RMLLP, 

sert|a prosedur penghenti|an pekerj|a|an jik|a ditemuk|an h|al y|ang 
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memb|ah|ay|ak|an; 

3) pengelol|a|an kesel|am|at|an kerj|a, p |aling sedikit memu|at: 

a) Prosedur penggun|a|an pes|aw|at |angk|at, pes|aw|at |angkut, d|an 

per|al |at|an konstruksi l|ainny|a sesu|ai izin kel|aik|an oper|asi |al|at d|an 

izin oper|ator; 

b) Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a sistem ke|am|an|an bekerj|a; 

c) Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a penggun|a|an |al|at pelindung diri; 

d|an 

d) Pengend|ali|an subkontr|aktor d|an pem|asok y|ang diintegr|asik|an 

deng|an RMPK. 

4) Pengelol|a|an keseh|at|an kerj|a, term|asuk kepemilik|an perlindung|an 

sosi|al ten|ag|a kerj|a b|agi seluruh ten|ag|a kerj|a konstruksi d|an 

pemeriks|a|an keseh|at |an pekerj|a. 

5) Pengelol|a|an lingkung|an kerj|a besert|a improvement pengelol|a|an 

lingkung|an (reuse, reduce, renew |able/recycle) y|ang kemudi|an 

diintegr|asik|an d|al|am RKPPL, p|aling sedikit meliputi: 

a) prosedur |at|au petunjuk penceg |ah|an pencem|ar|an; 

b) pengelol|a|an t|at|a gr|ah|a terk|ait 5R (Ringk|as, R|apih, Resik, R|aw|at, 

R|ajin); d|an 

c) pengol|ah|an s|amp|ah d|an limb|ah. 

d) Kesi|ap|an d|an t|angg|ap|an terh|ad|ap kondisi d|arur|at dil|akuk|an 

deng|an menyusun prosedur t|angg|ap d|arur|at sesu |ai deng|an sif|at d|an 

kl|asifik|asi pel|aks|an|a|an Pekerj|a|an Konstruksi. 

e) nvestig|asi kecel |ak|a|an Konstruksi dil|akuk|an deng|an menyusun 

prosedur penyelidik|an insiden kecel |ak|a|an, kej|adi|an berb |ah|ay|a, 

d|an peny|akit |akib|at kerj|a. 

5. Ev|alu|asi kinerj|a pener|ap|an SMKK, merup|ak|an kegi|at|an untuk melih|at 

m|anf|a|at d|ari pengend |ali|an d|an pel|aks|an|a|an pener|ap|an SMKK, y|ang 

memu|at subelemen: kegi|at|an untuk melih|at m|anf|a|at d |ari pengend |ali|an d|an 

pel|aks|an|a|an pener|ap|an SMKK, y|ang memu|at subelemen. 

a. Pem|ant|au|an |at|au inspeksi dil|akuk|an untuk mengukur tingk|at kep|atuh|an 

terh|ad|ap per|atur|an perund|ang-und|ang|an mel|alui penentu|an metode, 
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kriteri|a, d|an prosedur inspeksi terk|ait SMKK. Pem|ant|au|an |at|au inspeksi 

dil|akuk|an berd|as|ark|an j|adw|al inspeksi y|ang tel|ah ditet|apk|an d|an 

ditu|angk|an d|al|am lemb|ar periks|a. 

b. |Audit p|aling sedikit dil|akuk|an deng|an menentuk|an kriteri|a pener|ap|an 

RKK. 

c. Ev|alu|asi dil|akuk|an deng |an menentuk|an metode ev|alu|asi kep|atuh |an d|an 

peng|ambil|an tind|ak|an. 

d. Tinj|au|an M|an|ajemen dil|akuk|an p |aling sedikit deng|an merenc |an|ak|an 

d|an menet|apk|an prosedur d|an l|apor|an d|al|am tinj|au|an m|an|ajemen. 

e. Peningk|at|an kinerj|a Kesel|am |at|an Konstruksi memu|at tind|ak|an 

perb|aik |an p |ad|a pel|aks|an|a|an pekerj|a|an konstruksi p|ad|a kontr|ak t|ahun 

j|am|ak d|an/|at|au seb|ag|ai tind|ak l|anjut h|asil tinj|au|an m|an|ajemen 

3.7 Per|atur|an Terk|ait K3 di Proyek Konstruksi 

Per|atur|an terk |ait K3 terd|ap|at p |ad|a Per|atur|an Menteri Pekerj |a|an Umum d|an 

Perum|ah|an R|aky|at (PUPR) d|al|am nomor 10 t|ahun 2021 tent|ang “Pedom|an Sistem 

M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi”. Pekerj|a|an konstruksi merup|ak|an kegi|at|an 

y|ang meliputi pemb|angun|an, pengoper|asi|an, pemelih|ar|a|an, pembongk |ar|an, d|an 

pemb|angun|an kemb|ali su|atu b|angun|an. D|al|am m|an|ajemen pel|aks|an|a|an pekerj|a|an 

konstruksi terd|ap|at sistem m|an|ajemen kesel|am|at|an konstruksi y|ang disingk|at 

deng|an SMKK. Sel|ain itu, dokumen tel|a|ah tent|ang Kesel|am|at |an Konstruksi y|ang 

memu|at elemen SMKK disebut deng|an Renc|an|a Kesel|am|at|an Konstruksi |at|au 

RKK. 

Pener|ap|an SMKK dil |aks|an|ak|an berd|as|ark|an tug|as, t|anggung j|aw|ab, d|an 

wewen|ang. SMKK w|ajib diter|apk|an oleh penyedi|a y|ang memberik|an l|ay|an|an d|an 

penyedi|a j|as |a. Penyedi|a j|as|a y|ang h|arus mener|apk|an SMKK y|aitu penyedi|a y|ang 

memberik|an l|ay|an|an seperti konsult|asi m|an|ajemen penyelengg|ar|an konstruksi, 

konsult|asi konstruksi peng|aw|as|an, pekerj|a|an konstruksi, d|an pekerj|a|an konstruksi 

terintreg|asi. Penyedi|a j|as|a jug|a h|arus mener|apk|an SMKK d|al|am memberik|an 

l|ay|an|an meliputi pengk|aji|an, perenc|an|a|an, d|an per|anc|ang|an.  
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Pener|ap|an SMKK h|arus memenuhi st|and|ar ke|am|an|an, kesel|am|at |an, keseh|at|an, 

d|an keberl|anjut|an. Pemenuh|an st|and|ar ke|am|an|an, kesel |am|at |an, keseh|at|an, d|an 

keberl|anjut|an tersebut deng|an c|ar|a menj|amin beber|ap|a h|al berikut. 

a. Kesel|am |at|an keteknik|an konstruksi 

S|as|ar|an |at|aupun objek kesel|am|at|an d|al|am |aspek ini y|aitu b|angun|an d|an/|at|au 

|aset konstruksi, d|an/|at|au per|al |at|an d|an m|ateri|al 

b. Kesel|am |at|an d|an keseh|at|an kerj|a, 

S|as|ar|an |at|aupun objek kesel|am|at|an d|al|am |aspek ini y|aitu pemilik |at|au 

pemberi pekerj|a|an, ten|ag|a kerj|a konstruksi, d|an pem|asok, t|amu, d |an 

subpenyedi|a j|as|a. 

c. Kesel|am |at|an publik 

S|as|ar|an |at|aupun objek kesel|am|at|an d|al|am |aspek ini y|aitu m|asy|ar|ak|at di 

sekit|ar proyek d|an m|asy|ar|ak|at terp|ap|ar. 

d. Kesel|am |at|an lingkung|an 

S|as|ar|an |at|aupun objek kesel|am|at|an d|al|am |aspek ini y|aitu lingkung|an kerj|a 

d|an lingkung|an terd|amp|ak proyek. 

Dokumen SMKK terdiri d|ari r|anc|ang |an konseptu|al SMKK, RKK, RMPK, 

Progr|am Mutu, RKPPL, d|an RMLLP. Penyedi|a j|as|a konsult|asi konstruksi d|an 

pekerj|a|an konstruksi h|arus memiliki |ahli Kesel|am|at|an d|an Keseh|at |an Kerj|a 

Konstruksi d|an |Ahli Kesel|am |at|an Konstruksi d|al|am menyusun R|anc|ang|an 

Konseptu|al SMKK Pel|aks|an|a|an RKK, RMPK, Progr|am Mutu, RKPPL, d|an 

RMLLP disesu|aik|an deng|an lingkup pekerj |a|an d|an kondisi l|ap|ang|an. 

D|al|am mel|aks|an|ak|an pekerj|a|an konstruksi, penyedi|a j|as|a menyusun RKK y|ang 

memu|at elemen SMKK y|aitu kepemimpin|an d|an p|artisip|asi ten|ag|a kerj|a d|al|am 

kesel|am|at|an konstruksi, perenc|an|a|an kesel|am|at|an konstruksi, dukung|an 

kesel|am|at|an konstruksi, oper|asi kesel|am|at|an konstruksi, d|an ev|alu|asi kinerj|a. 

pener|ap|an SMKK. RKK ini terdiri d |ari RKK peng|aw|as|an y |ang disusun penyedi|a 

j|as|a konsult|asi peng|aw|as|an, RKK m|an|ajemen penyelengg|ar|a|an konstruksi y|ang 

disusun oleh penyedi |a j |as|a m |an|ajemen penyelengg|ar|a|an konstruksi, d|an RKK 

pel|aks|an|a|an Pekerj|a|an Konstruksi y|ang disusun penyedi|a j|as|a pekerj|a|an 

konstruksi.  
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3.7.1 Ev|alu|asi Kinerj|a Pener|ap|an RKK 

Ev|alu|asi Kinerj|a Kesel|am|at|an Konstruksi merup|ak|an kegi|at|an untuk melih|at 

m|anf|a|at d|ari pengend |ali|an d|an pel|aks|an |a|an pener|ap|an RKK, y|ang dil|akuk|an 

deng|an melih|at kesesu|ai |an proses seb|ag|aim|an|a y|ang menj|adi l|apor|an pel|aks|an|a|an 

pekerj|a|an konstruksi sert|a tind|ak|an perb|aik|an d|an improvementny|a. Elemen 

ev|alu|asi kinerj|a pener|ap|an RKK seb |ag|aim|an|a dim|aksud d|al |am P|as |al 6 |ay|at (2) 

huruf e p|aling sedikit terdiri |at|as subelemen:  

a. pem|ant|au|an |at|au inspeksi  

Kegi|at|an pem|ant|au|an |ad|al|ah berup|a inspeksi seb|ag|ai up|ay|a menemuk|an 

kondisi d|an peril|aku nonst|and|ard/menemuk|an ketid|aksesu|ai |an bersif |at teknis 

untuk mengidentifik|asi potensi b|ah|ay|a 

b. |audit  

|Audit merup|ak|an up|ay|a menemuk |an ketid|aksesu|ai|an d|al|am sistem untuk 

mengukur efektifit|as pel |aks|an|a|an sistem m|an|ajemen, di |ant|ar|any|a mel|alui 

|audit intern|al. 

c. Ev|alu|asi 

Ev|alu|asi dil|akuk|an deng|an ev |alu|asi kep |atuh|an dibuktik|an deng|an checklist 

d|an dokument|asi h|asil kegi|at|an. Pemenuh|an Kep|atuh|an SMKK berup|a ceklist 

l|apor|an h|ari|an/minggu|an/bul|an|an d|al|am RKK seb|ag|aim|an|a d|al|am L|ampir|an 

L|apor|an Pener|ap|an RKK. Ev|alu|asi penguji|an d|an k|alibr|asi dibuktik|an deng|an 

h|asil pem|ant|au|an d |an pengukur|an terl|ampir. Pemenuh|an kep |atuh|an d|al |am 

ev|alu|asi jug|a term|asuk h|asil perb|aik|an d|an/|at|au peningk|at|an setel|ah 

pel|aks|an|a|an inspeksi. 

d. tinj|au|an m|an |ajemen  

Memu|at prosedur d |an/|at|au petunjuk kerj|a terk|ait pel |aks|an|a|an tinj|au|an 

m|an|ajemen y|ang dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik terk|ait |at|au Pen |anggung 

J|aw|ab Kesel|am |at|an Konstruksi d|an W|akil M |an|ajemen. Prosedur d |an/|at|au 

petunjuk kerj|a terk|ait pel|aks|an|a|an tinj|au|an m|an|ajemen memu|at progr|am y|ang 

bertuju|an untuk meningk|atk|an kinerj|a kesel|am|at|an konstruksi. Tinj|au|an 

m|an|ajemen dil|akuk|an sekur|ang-kur|angny|a berd|as|ark|an h|asil |audit |at|au 

kecel|ak|a|an kerj|a p|ad|a pekerj|a|an konstruksi y|ang menyeb|abk|an f|at|ality. 

e. peningk|at|an kinerj|a Kesel|am|at |an Konstruksi. 
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Memu|at form|at tind|ak|an perb|aik|an untuk pel|aks|an|a|an pekerj|a|an konstruksi 

p|ad|a kontr|ak t |ahun j|am|ak. Penyedi|a J|as|a mem|astik|an progr|am peningk|at|an 

kinerj|a kesel|am|at|an konstruksi berd|as|ark|an h|asil Tinj|au|an M|an|ajemen 

ditind|akl|anjuti p|ad|a pekerj|a|an konstruksi y|ang |ak|an d|at |ang. 

3.8 D|as|ar Hukum Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi 

Per|atur|an tent|ang Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi tel|ah di|atur 

d|al|am d|as |ar-d|as |ar hukum konstruksi. Per|atur|an–per|atur|an y|ang dij|adik|an d|as|ar 

terk|ait kesel |am|at|an kerj|a:  

1. UU No. 1 T|ahun 1970 tent|ang Kesel |am|at |an Kerj|a. 

2. UU No. 13 T|ahun 2010 tent|ang Keten|ag|akerj|a|an y|ang memu|at tent|ang 

seluruh keten|ag|akerj|a|an term|asuk kesel|am|at|an d|an keseh|at |an kerj|a. 

3. PP. 50 T|ahun 2012 tent|ang Pener|ap|an Sistem M|an|ajemen Kesel |am|at |an d|an 

Keseh|at|an Kerj|a. 

4. Per|atur|an Menteri Pekerj|a|an Umum No. 05/PRT/M2014 tent|ang pedom|an 

SMK3 (Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an d|an Keseh|at|an Kerj|a) p |ad|a bid|ang 

konstruksi. 

5. UU No. 2 T|ahun 2017 tent|ang J|as|a Konstruksi. 

6. Sur|at Ed|ar|an Pemerint|ah No. 11/SE/M/2019 tent|ang Petunjuk Teknis Bi |ay|a 

Penyelengg|ar|a|an Sistem M|an|ajemen Kesel|am|at|an Konstruksi. 

7. Permen PUPR No.10 T|ahun 2021 tent|ang Pedom|an Sistem M|an|ajemen 

Kesel|am |at|an Konstruksi. 

 

3.9 Pengerti|an Mutu Proyek 

Mutu proyek |ad|al |ah tingk|at kesesu |ai|an h|asil pekerj|a|an terh|ad|ap st|and|ar |at|au 

spesifik|asi y|ang tel|ah ditet|apk|an. Menurut Kerzner (2013), mutu proyek |ad|al|ah 

ukur|an sej|auh m |an|a produk |at|au j|as |a memenuhi kebutuh|an |at|au h|ar|ap|an 

pel|angg|an. D|al |am konteks konstruksi, mutu menc|akup berb|ag|ai |aspek seperti 

ku|alit|as b|ah|an, pel|aks|an|a|an konstruksi, d|an h|asil |akhir b|angun|an. 

1. Komponen Mutu Proyek 

Menurut Jur|an (1988), komponen ut|am|a mutu proyek meliputi: 
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a) Ku|alit|as B|ah|an: Kesesu|ai|an b |ah|an y|ang digun|ak|an deng|an spesifik|asi 

teknis y|ang tel|ah ditentuk|an. 

b) Ku|alit|as Pel|aks |an|a|an: Kep|atuh|an terh |ad|ap metode d|an prosedur 

pel|aks|an|a|an y|ang ben|ar sert|a penggun|a|an ten|ag|a kerj|a y|ang ter|ampil. 

c) Ku|alit|as H|asil |Akhir: Penil|ai|an terh|ad|ap h|asil |akhir b|angun|an 

berd|as |ark|an st|and|ar ku|alit|as y|ang ditet|apk|an. 

2. F|aktor-F|aktor y |ang Mempeng|aruhi Mutu Proyek 

Menurut Pheng d|an Hui (2004), beber|ap|a f|aktor y|ang mempeng |aruhi mutu 

proyek meliputi: 

a) Des|ain d|an Perenc|an|a|an: Des|ain y|ang b|aik d|an perenc|an|a|an y|ang m|at|ang 

merup|ak |an d|as|ar untuk menc|ap|ai mutu y|ang tinggi. 

b) Pengelol|a|an Sumber D|ay|a: Pengelol|a|an y|ang efektif terh|ad|ap ten|ag|a kerj|a, 

b|ah|an, d|an per|al|at|an s|ang|at penting untuk menc|ap|ai mutu y|ang diingink|an. 

c) Peng|aw|as|an d|an Pengend|ali|an: Peng |aw|as|an y|ang ket|at d|an pengend|ali|an 

y|ang efektif terh|ad|ap pel|aks|an|a|an proyek d|ap|at menceg |ah terj |adiny|a 

penyimp|ang|an mutu. 

3. Peng|aruh Pener |ap|an Renc|an|a Kesel|am|at|an Konstruksi (RKK) terh|ad|ap Mutu 

Proyek 

Renc|an|a Kesel|am|at|an Konstruksi (RKK) |ad|al|ah dokumen y|ang meng |atur 

prosedur kesel|am|at|an d|an keseh|at|an kerj|a sel|am|a pel |aks|an|a|an proyek 

konstruksi. Pener|ap|an RKK y|ang b|aik tid|ak h|any|a berpeng|aruh p|ad|a 

kesel|am|at|an d|an keseh|at|an kerj|a, tet|api jug|a berd|amp|ak l|angsung p|ad|a mutu 

proyek. Menurut Hinze (2006), pener |ap|an RKK y|ang efektif d|ap|at: 

a) Mengur|angi Kecel|ak|a|an Kerj|a: Kecel|ak|a|an kerj|a d|ap|at mengg|anggu 

proses pel|aks |an|a|an proyek d|an menurunk|an mutu h|asil |akhir. 

b) Meningk|atk|an Produktivit|as: Lingkung|an kerj|a y|ang |am|an d|an seh|at d|ap|at 

meningk|atk|an produktivit|as ten|ag|a kerj|a, sehingg|a ku|alit|as h|asil pekerj|a|an 

jug|a meningk|at. 

c) Meminim|alk|an Rework: Deng|an mener|apk|an prosedur kesel|am|at|an y|ang 

tep|at, risiko kerus|ak|an |at|au kes |al|ah|an d |al|am pekerj|a|an d|ap|at 

diminim|alk|an, sehingg|a kebutuh|an untuk rework (perb|aik|an ul|ang) 

berkur|ang. 
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3.10 Hipotesis Peneliti|an 

J|aw|ab|an y|ang memiliki sif|at sement|ar|a deng|an d |as|ar rumus|an m|as|al|ah y |ang 

tel|ah disusun mem|alui peneliti|an disebut seb|ag|ai sebu|ah hipotesis. Berikut 

merup|ak|an hipotesis y|ang terd|ap|at d|al |am peneliti|an ini: 

H1 : Terd|ap |at peng |aruh positif pener|ap|an Renc|an|a Kesel|am |at|an Konstruksi 

(RKK) terh|ad|ap kep|atuh|an terh|ad|ap st|and|ar kesel|am|at|an di proyek 

H2 : Terd|ap |at peng |aruh positif pener|ap|an Renc|an|a Kesel|am |at|an Konstruksi 

(RKK) terh|ad|ap penurun|an tingk|at kecel|ak|a|an kerj|a di proyek 

H3 : Terd|ap|at peng|aruh positif |ant|ar|a per|an m|an|ajemen proyek d|al|am 

pener|ap|an Renc |an|a Kesel|am|atn Konstruksi (RKK) terh |ad|ap Mutu h|asil |akhir 

proyek gedung 

  



 

36 
 

B|AB IV 

METODOLOGI PENELITI|AN 

4.1 Metode Peneliti|an 

Menurut Nurbuko (2005), metode deskriptif |ad|al|ah “Memberik|an g|amb|ar|an 

sec|ar|a jel|as p|ad|a su|atu m|as|al |ah d |an ke|ad|a|an berd|as|ark|an d|at |a-d|at|a y|ang 

seben|arny|a, sehingg|a h|any|a merup|ak|an pengungk|ap|an su |atu f|akt|a d|an d|at|a y|ang 

diperoleh sert|a digun|ak|an seb|ag|ai b|ah|as |a penulis|an”. Pendek|at|an ku |alit|atif 

dih|ar|apk|an d |ap|at memberik|an g|amb|ar|an rinci tent|ang b|ah|as|a, teks, d|an/|at|au 

peril|aku y |ang d|ap|at di|am|ati oleh individu, kelompok, komunit |as, |at|au org|anis|asi 

d|ari perspektif y|ang utuh, inklusif, d|an holistik. |Arikunto (2002) meny|at|ak|an 

“Metode peneliti|an merup|ak|an su |atu d|as|ar d|al|am peneliti|an y|ang s |ang|at penting, 

k|aren|a berh|asil |at|au tid|akny|a sert|a ku|alit|as tinggi rend|ahkny|a h|asil peneliti|an 

s|ang|at ditentuk|an oleh ketep|at|an peneliti d|al|am menentuk |an metode 

peneliti|anny|a”. 

Menurut Tersi|an|a (2018) “peneliti|an ku|alit|atif merup|ak|an s|al|ah s|atu prosedur 

peneliti|an y|ang mengh|asilk|an d|at|a deskriptif berup|a uc|ap|an |at|au tulis|an d|an 

peril|aku or|ang-or|ang y |ang di|am|ati”. Pendek |at|an ku|alit|atif dih|ar|apk|an m|ampu 

membu|at deskripsi rinci tent|ang b|ah|as |a, teks, d|an/|at|au peril|aku y|ang d |ap|at di|am|ati 

d|ari individu, kelompok, komunit|as, |at|au org|anis|asi tertentu d|an dipertimb|angk|an 

d|ari perspektif y |ang lengk|ap, komprehensif, d|an holistik. Pengumpul|an d|at|a p|ad|a 

peneliti|an ini menggun|ak|an pendek|at|an ku |alit|atif deng|an l|angsung mel|alui survei 

objek sert|a w|aw |anc|ar|a deng|an pih|ak pel|aks|an|a |ahli K3 p|ad|a proyek terk |ait. 

4.2 Subjek d|an Objek Peneliti|an 

4.2.1 Subjek Peneliti|an 

Subjek peneliti|an menurut Moleong (2010) meny |at|ak|an subjek peneliti |an 

merup|ak|an or|ang p |ad|a l|at|ar peneliti|an y |ang dim|anf|a|atk|an untuk memberik|an 

inform|asi tent|ang situ|asi d|an kondisi l |at|ar peneliti|an. Berd|as|ark|an pengerti|an 

tersebut subjek p|ad|a peneliti|an ini |ad|al|ah proyek pemb|angun |an Gedung 

mikrobiologi FKKMK UGM. 
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4.2.2 Objek Peneliti|an 

Objek peneliti|an merup|ak|an v |ari|abel y |ang diteliti oleh peneliti di temp |at 

peneliti|an y|ang dil|akuk|an. Berd|as |ark|an penjel|as|an di |at|as, m|ak|a objek d|al|am 

peneliti|an ini |ad|al|ah seb|ag|ai berikut: 

1. Objek Peneliti|an 

Objek d|al |am peneliti|an ini |ad|al|ah k|ary|aw|an d|an pekerj|a p|ad|a proyek 

Pemb|angun|an Gedung Mikrobiologi FKKMK UGM. 

2. Lok|asi Peneliti|an 

Peneliti|an ini dil|aks|an|ak|an p|ad|a Proyek Pemb|angun|an Gedung Mikorbiologi 

FKKMK UGM  

3. W|aktu Peneliti|an 

Peneliti|an dil|aks|an|ak|an p|ad|a |April 2024 s|amp|ai deng|an Juli 2024 

4.3 Popul|asi d|an S|ampel 

Popul|asi |ad|al|ah seluruh kelompok subjek y |ang menj|adi objek peneliti |an. 

Menurut Sugiyono (2017), popul|asi |ad|al|ah wil|ay|ah gener|alis|asi y|ang terdiri |at|as 

objek/subjek y|ang memiliki ku|alit|as d|an k|ar|akteristik tertentu y |ang ditet|apk|an 

oleh peneliti untuk dipel|aj|ari d|an kemudi|an dit|arik kesimpul|anny|a. D|al|am 

peneliti|an ini, popul|asi y|ang digun|ak|an |ad|al|ah seluruh k|ary|aw|an d|an pekerj|a 

Proyek Pemb|angun |an Gedung Mikrobiologi FKKMK UGM y |ang berjuml|ah 90 

or|ang. Menurut |Arikunto (2010), s|ampel |ad |al|ah seb|agi|an |at|au w|akil popul|asi y|ang 

diteliti. Pemilih|an s|ampel y|ang tep|at s|ang|at penting untuk mem|astik|an v|alidit|as 

d|an reli|abilit|as h|asil peneliti|an. juml|ah s|ampel y|ang digun|ak|an d|al|am peneliti|an 

ini ditentuk|an deng|an menggun|ak|an rumus Slovin seb|ag|ai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan: 

n : jumlah sampel 
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N : jumlah populasi 

E : batas toleransi kesalahan 

𝑛 =  
90

1 + 90 (0,1)2
 

𝑛 =  
90

1 + 0,9
 

𝑛 =  
90

1,9
 

𝑛 =  47,3 

Berdasarkan perhitungan rumus tersebut maka jumlah sampel yang diambil pada 

penelitian ini sebanyak 50 orang. 

4.4 Metode Pengumpulan Data dan Variabel 

4.4.1 Data 

Menurut (Hair et al., 2020), Data adalah informasi yang dikumpulkan melalui 

berbagai metode penelitian yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

pengetahuan yang lebih dalam tentang topik penelitian. Data bisa bersifat 

kuantitatif atau kualitatif, tergantung pada pendekatan penelitian yang digunakan. 

Sumber dan metode pengumpulan data pada penelitian yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut. 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama di 

lapangan oleh peneliti untuk tujuan penelitian. Data ini diperoleh melalui 

metode seperti wawancara, kuesioner, atau observasi. (Sugiyono, 2017). Data 

primer dalam penelitian ini didapatkan dari responden yaitu pihak kontraktor 

sebagai pemegang Proyek Pembangunan Gedung Mikrobiologi FKKMK 

UGM yang terdiri dari project manager, site engineer, dan supervisor serta 

pekerja proyek.  Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu respon 

dari hasil kuisoner yang diberikan kepada karyawan Proyek Pembangunan 

Gedung Mikrobiologi FKKMK UGM.Data sekunder 
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2. Data Sekunder 

Menurut (Hair et al., 2020) data sekunder adalah Informasi yang sudah ada dan 

dikumpulkan oleh pihak ketiga, termasuk data dari laporan tahunan, statistik 

pemerintah, riset pasar, dan publikasi akademis. Data sekunder biasanya 

digunakan untuk melengkapi data primer dan menyediakan konteks atau latar 

belakang. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Literatur 

b. Peraturan undang-undang Republik Indonesia mengenai K3 

c. Penelitian sejenis yang telah dilakukan. 

4.4.2 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan variabel penelitian yang 

akan digunakan. Adapun batasan variabel penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK), Merupakan tindakan dan 

prosedur yang dliakukan untuk memastikan keselamatan kerja di lokasi proyek 

konstruksi Variabel ini mencakup implementasi standar keselamatan, Dan 

pemantauan kepatuhan terhadap RKK (X1).  

2. Faktor Pendukung Implementasi Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

Mengukur faktor-faktor yang mendukung implementasi RKK, seperti ketersediaan 

sumber daya, dukungan manajemen, dan kebijakan perusahaan. Aspek yang diukur 

bisa pelatihan yang diberikan, dan fasilitas keselamatan yang tersedia. (X2). 

3. Mutu Proyek Gedung merupakan hubungan antara output dengan input barang 

dan jasa. Variabel ini meliputi kualitas hasil akhir proyek. Aspek yang diukur 

meliputi kesesuain dengan spesifikasi teknis, kualitas bahan yang digunakan, dan 

kepuasan pemangku kepentingan terhadap hasil proyek, serta bagaimana Rencana 

Keselamatan Konstruksi mempengaruhi mutu proyek gedung tersebut (Y). 

4.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis mengenai wawancara, 

pengamatan, ataupun daftar pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan 
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informasi. Dalam penelitian yang menggunakan tes atau kuesioner kualitatif 

diberikan pada tanggapan yang dapat diukur sehingga hasilnya dapat diukur secara 

statistik. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dan 

dokumentasi.  

Penyusunan instrumen penelitian harus dilakukan dengan menjabarkan 

item-item instrumen yang dibuat kisi-kisi indikatornya mengguanakan bahasa yang 

jelas sehingga maksud dari item tersebut mudah untuk dipahami. Berikut 

merupakan indikator dari setiap instrumen dalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, Tabel 4.1
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Tabel 4. 1 Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator  Sumber 

Kepatuhan terhadap Regulasi 

Keselamatan (X1) 

Regulasi Keselamatan Proyek ini mematuhi semua 

regulasi keselamatan dan 

kesehatan kerja yang berlaku. 

Chan et al. (2018)  

  Terdapat pengawasan yang rutin 

untuk memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi keselamatan. 

Parker & Wilson (2022)  

  Manajemen proyek 

berkomitmen tinggi terhadap 

keselamatan kerja. 

Williams & Anderson (2019) 

  Terdapat prosedur yang jelas 

untuk pelaporan pelanggaran 

keselamatan. 

Johnson & Miller (2021) 

Pelatihan dan Pendidikan 

Keselamatan Kerja (X2) 

Pelatihan Keselamatan Pekerja mendapatkan pelatihan 

keselamatan kerja secara rutin. 

Nguyen & Patel (2021) 
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  Materi pelatihan mencakup 

semua aspek penting dari 

keselamatan kerja. 

McCoy (2022) 

  Pelatihan keselamatan kerja 

diadakan secara berkala sesuai 

kebutuhan proyek. 

Turner & Harris (2022) 

  Pelatihan keselamatan kerja 

diberikan oleh instruktur yang 

berkompeten. 

Lee & Zhang (2022) 

Fasilitas dan Peralatan 

Keselamatan (X3) 

Fasilitas Keselamatan Fasilitas keselamatan (helm, 

sepatu, dll.) tersedia dalam 

kondisi baik. 

Zhang & Xu (2023) 

  Alat pelindung diri selalu 

digunakan oleh pekerja saat 

bekerja. 

Yates & Chien (2018) 

  Peralatan keselamatan diperiksa 

secara rutin untuk memastikan 

kelayakannya. 

Kim et al. (2020) 
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  Tersedia fasilitas pertolongan 

pertama yang memadai di lokasi 

kerja. 

Chan & Wong (2018) 

Pengawasan dan Audit Internal 

(X4) 

Audit Keselamatan Proyek ini melakukan audit 

keselamatan internal secara 

rutin. 

Lee et al. (2021) 

  Hasil audit digunakan untuk 

perbaikan berkelanjutan dalam 

prosedur keselamatan. 

Johnson & Miller (2021) 

  Terdapat pengawasan yang ketat 

terhadap penerapan prosedur 

keselamatan di lapangan. 

McCoy (2022) 

  Setiap temuan dari audit 

keselamatan ditindaklanjuti 

dengan cepat. 

Zhang & Xu (2023) 

Respons Terhadap Insiden (X5) Penanganan Insiden Insiden keselamatan ditangani 

dengan cepat dan tepat. 

Chan & Wong (2018) 
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  Setelah insiden, dilakukan 

investigasi untuk mencegah 

kejadian serupa. 

Nguyen & Patel (2021) 

  Pekerja dilibatkan dalam 

evaluasi insiden keselamatan 

untuk meningkatkan kesadaran. 

Lee & Zhang (2022) 

  Tindakan korektif yang diambil 

setelah insiden efektif dalam 

mencegah kejadian berulang. 

Kim et al. (2020 

Dampak Penerapan RKK 

terhadap Mutu Proyek (Y) 

Kualitas Proyek (Mutu) Penerapan RKK meningkatkan 

kualitas hasil pekerjaan di 

proyek ini. 

Chan et al. (2018) 

  Pekerja lebih teliti dan berhati-

hati dalam bekerja karena 

adanya penerapan RKK. 

Williams & Anderson (2019) 

  Penerapan RKK membantu 

mengurangi jumlah kesalahan 

dan cacat pada pekerjaan. 

Nguyen & Patel (2021) 
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  Mutu proyek ini sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan 

berkat penerapan RKK. 

McCoy (2022) 

  Adanya RKK membuat pekerja 

merasa lebih aman dan nyaman, 

yang berpengaruh pada kualitas 

kerja. 

Turner & Harris (2022) 

  Penerapan RKK mengurangi 

waktu yang dihabiskan untuk 

memperbaiki kesalahan atau 

cacat. 

Lee & Zhang (2022) 

  RKK yang baik membantu 

menyelesaikan proyek tepat 

waktu tanpa mengorbankan 

mutu. 

Zhang & Xu (2023 

  Implementasi RKK yang efektif 

mengurangi biaya tambahan 

yang disebabkan oleh 

kecelakaan atau insiden kerja. 

Kim et al. (2020 
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  Penerapan RKK berkontribusi 

terhadap kepuasan klien 

terhadap hasil proyek. 

Chan et al. (2018) 

  Kualitas lingkungan kerja yang 

lebih baik melalui RKK 

meningkatkan produktivitas 

pekerja. 

Johnson & Miller (2021) 
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Penyusunan kuisoner dalam penelitian ini dilakukan dengan menyusun 

pernyataan positif yang bersifat tertutup dengan semua jawaban benar. Hasil yang 

akan diperoleh dari respon pekerja konstruksi berupa nilai satu hingga nilai lima. 

Nilai satu menunjukkan responden tidak setuju atau tidak mendukung terhadap 

pernyataan yang diberikan, sedangkan nilai lima menunjukkan responden sangat 

setuju dengan pernyataan yang diberikan. Kuisoner yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kuisioner dengan skala likert. Menurut Sugiyono 

(2019:146), skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau organisasi mengenai fenomena sosial. 

5 = Sangat setuju 

4 = Setuju 

3 = Netral 

2 = Tidak setuju 

1 = Sangat tidak setuju 

4.6 Uji Instrumen Penelitian 

4.6.1 Uji Validitas 

Validitas merujuk pada sejauh mana data yang dikumpulkan dalam penelitian 

benar-benar mencerminkan fenomena yang sedang diteliti. Validitas teoritik 

melibatkan evaluasi oleh ahli untuk memastikan keakuratan konten dan konstruk 

sebelum dilanjutkan dengan validitas empiris melalui studi pendahuluan (Creswell, 

2014). Validitas teoritik dilakukan untuk melihat ketepatan konten dan tampang 

oleh ahli judgement yang dilakukan sebelum validitas empiris/pilot study 

dilakukan. 

Sebelum kuesioner didistribusikan, instrumen yang telah melalui proses 

validasi oleh para ahli harus diverifikasi. Validasi oleh ahli ini dilakukan oleh 

responden yang merupakan pakar konstruksi dengan kompetensi dalam manajemen 

konstruksi serta akademisi dengan gelar master dalam manajemen konstruksi. 

Selanjutnya, dilakukan studi pendahuluan (pilot study) terhadap 20 calon responden 

untuk mengevaluasi kelayakan instrumen dan pemahaman responden terhadap 
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kuesioner. Jika kuesioner yang disebarkan tidak mencapai target yang diinginkan, 

perlu dilakukan revisi. Revisi diperlukan jika responden mengalami kesulitan 

seperti kurang memahami variabel pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner 

tersebut. 

Perolehan data akhir dari validasi dianalisis dengan program SPSS kembali 

menggunakan person product-moment. Taraf signifikansi uji (α) yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 0,05 menggunakan rumus sebagai berikut: 

rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2(𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2)
 ………… (1) 

Sumber: Creswell (2014) 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X = skor tiap butir soal 

Y = skor total tiap butir soal 

N = jumlah sampel 

 

Suatu instrumen dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi lebih 

besar dari r tabel dan sebaliknya item pertanyaan dinyatakan gugur (tidak valid) 

jika koefisien korelasi kurang dari nilai r tabel. 

4.6.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah prosedur yang digunakan untuk memastikan 

konsistensi hasil pengukuran. Menurut Creswell (2014), tujuan utama dari 

menentukan reliabilitas hasil tes adalah untuk mengevaluasi tingkat akurasi dan 

konsistensi dari nilai-nilai tes tersebut. Dalam penelitian ini, perangkat lunak SPSS 

25 digunakan untuk menguji reliabilitas item-item yang dianalisis. Pedoman untuk 

koefisien reliabilitas skor berdasarkan Creswell (2014) adalah sebagai berikut 

Tabel 1. Kriteria Indeks Reliabilitas 

No Indeks Reliabilitas Kriteria 

1 > 0.90 Sangat Tinggi 

2 0.80 - 0.90 Tinggi 
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No Indeks Reliabilitas Kriteria 

3 0.70 - 0.79 Cukup  

4 0.60 - 0.69 Rendah 

5 < 0.60 Sangat Rendah 

Sumber: (Creswell 2014) 

4.7 Teknik Analisa Data 

Setelah memperoleh data dari lapangan, data tersebut dievaluasi dengan 

menggunakan prosedur analisis data meliputi uji asumsi atau uji prasyarat analisis, 

dan uji hipotesis. Pengujian asumsi dilakukan sebagai syarat sebelum dilaksanakan 

pengujian hipotesis. Uji normalitas dan homogenitas merupakan uji asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

4.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data kelompok 

eksperimen berasal dari populasi yang terdistribusi secara teratur. Metode statistik 

One Sample Shapiro-Wilk Test dari perangkat lunak SPSS digunakan dalam 

penelitian ini untuk menentukan normalitas. Adapun hipotesis dari pengujian 

normalitas sebagai berikut: 

Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ha: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Kriteria keputusannya apabila nilai signifikan (sig) > 0,05, maka data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan (sig) < 

0,05, maka data bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 

normalitas dengan uji Shapiro- Wilk ini dapat dilakukan dengan bantuan software 

SPSS 25. 

4.7.2 Uji Korelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. Menurut Creswell (2014), uji korelasi dilakukan 

untuk menilai sejauh mana hubungan antara dua variabel serta arah hubungan 
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tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai korelasi adalah sebagai 

berikut: 

Ry (1,2,3) = 
𝛽1∑𝑥1𝑦+𝛽2∑𝑥2𝑦+𝛽1∑𝑥3𝑦

∑𝑦3  

Menurut Sugiyono terdapat beberapa tingakat hubungan korelasi antarvariabel 

berdasarkan interval koefisien, yaitu: 

Tabel 4. 1 Interval Koefisien Korelasi Antarvariabel 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 - 0.19 Sangat Rendah 

0.20 - 0.39 Rendah 

0.40 - 0.59 Sedang 

0.60 - 0.79 Kuat 

0.80 - 1.00 Sangat Kuat 

Sumber: (Creswell 2014) 

4.7.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Hair (2014), analisis regresi berganda digunakan untuk 

memprediksi nilai variabel dependen (terikat) berdasarkan dua atau lebih variabel 

independen (prediktor). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi 

dampak dari beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan, 

serta mengidentifikasi hubungan fungsional antara variabel-variabel tersebut. Hair 

dan rekan-rekannya menjelaskan bahwa tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

memodelkan dan meramalkan perubahan pada variabel dependen berdasarkan 

variasi dalam variabel independen. 

Bentuk umum dari persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 +b2X2 + e 

(Sumber: Hair, 2014) 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat mutu pekerjaan 
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a = Konstanta 

b = Koefisien regresi variabel bebas 

X1 = Variabel bebas Regulasi Keselamatan 

X2 = Variabel bebas Keselamatan Kerja 

e = Error atau variabel pengganggu 

4.7.4 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Field 

(2013), uji t dilakukan untuk menguji hipotesis dalam konteks analisis regresi, 

dengan tujuan untuk menentukan apakah koefisien regresi dari variabel 

independen berbeda secara signifikan dari nol. Analisis uji t akan dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 25. Dalam penelitian ini, uji t yang 

digunakan adalah model One Sample T Test. Hipotesis dari uji t ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho: terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

Ha: terdapat pengaruh yang signifikan 

Adapun dasar pengambilan keputusan dari pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

Jika probabilitas (Asymp.Sig) < taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak 

Jika probabilitas (Asymp.Sig) > taraf signifikansi 0,05, maka Ho diterima 

4.7.5 Uji F 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen 

dalam model secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Menurut Pallant (2016), uji F dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa 

semua koefisien regresi dalam model adalah nol secara bersamaan. Pengambilan 

keputusan pada uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 

nilai F tabel berdasarkan tingkat signifikansi yang ditetapkan. Jika nilai F hitung 
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lebih besar dari F tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak; sebaliknya, jika nilai F 

hitung kurang dari atau sama dengan F tabel, maka Ho diterima. Apabila Fhitung 

≤ Ftabel maka Ho ditolak dan apabila Fhitung ≥ Ftabel maka Ho diterima. Berikut 

merupakan rumus untuk mencari Fhitung dan Ftabel: 

F hitung = 
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 

dengan: 

R2 = Koefisien determinasi 

n = jumlah data 

k = jumlah variabel independen 

F tabel = F(k ; n-k) 

dengan: 

n = jumlah data 

k = jumlah variabel independen 

4.7.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana model 

regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Menurut Field (2013), 

R² mengukur proporsi variansi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen dalam model. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di 

mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Semakin 

tinggi nilai R², semakin baik model dalam menggambarkan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

4.8 Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian menjelaskan tentang langkah yang harus dilakukan 

pada saat penelitian. Tahap penelitian baiknya ditetapkan sebelum penelitian 

dimulai agar pada saat melakukan penelitian sudah terdapat gambaran mengenai 

alur penelitian yang dilakukan. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 
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4.8.1  Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah pertama dalam melakukan sebuah 

penelitian.  

a. Survei pendahuluan 

Survei pendahuluan merupakan langkah dalam mencari proyek yang akan 

digunakan untuk penelitian. Proyek yang ditentukan harus memenuhi kriteria 

untuk menjadi tempat penelitian. Proyek yang menjadi objek penelitian ini 

adalah proyek rehabilitasi jalan.  

b. Studi literatur 

Studi literatur ini merupakan langkah selanjutnya apabila sudah mendapatkan 

tema dan tempat penelitian yang sesuai. Studi literatur digunakan untuk mencari 

data yang menunjang proses penelitian. Studi literatur berasal dari buku maupun 

jurnal penelitian yang memiliki tema penelitian yang sama.  

4.8.2 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan 2 cara yaitu 

pengumpulan data primer dan data sekunder. 

4.8.3 Analisis Data 

Setelah data penelitian dikumpulkan, kemudian melakukan analisis data 

dengan bantuan software SPSS 25 

4.8.4 Pembahasan Data 

Setelah data dianalisis maka diperoleh hasil yang kemudian dilakukan 

pembahasan mengenai pengaruh dari variabel yang ada. Pembahasan dilakukan 

menggunakan studi literatur dan hasil yang terolah dengan software SPSS 25. 
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4.9 Bagan Alir dan Time Schedule 

4.9.1 Bagan Alir 

Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 

Gambar 4.1 Bagan Alir Penel  
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4.9.2 Time Schedule Penelitian 

Jadwal penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4. 4 Time Schedule Penelitian 
 

 

Bulan  Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 

Minggu Ke  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Jenis Kegiatan Bobot (%)             

 

Rencana Kegiatan 5 2 3           

Studi Literatur  

Survei 15   3 6 6        

Pengumpulan Data 18      6 6 6     

Analisis Data 4         4    

Pembahasan 10          5 5  

Kesimpulan 5            5 

Jumlah 57             

Rencana % 4% 5% 5% 11% 11% 11% 11% 11% 7% 9% 9% 9% 

Komulatif % 4% 9% 14% 25% 35% 46% 56% 67% 74% 82% 91% 100% 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Umum 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner 

kepada responden penelitian yaitu pekerja di Proyek Pembangunan Gedung 

Mikrobiologi FKKMK UGM. Kuesioner ini dibagikan kepada 50 responden. Data hasil 

kuesioner yang dibagikan dapat dilihat pada Lampiran.  

5.1.1 Gambaran Umum Proyek  

Data umum Proyek Pembangunan Gedung Mikrobiologi FKKMK UGM yaitu 

sebagai berikut: 

1.  Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Mikrobiologi 

FKKMK UGM 

2. Lokasi Proyek : Jalan Farmako Sekip Utara, Sendowo, 

Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 

3. Waktu Pengerjaan  : Desember 2023 – Juli 2024 

4. Kontraktor Pelaksana : CV. MITRA KARYA MANDIRI 

5. Konsultan Perencana : PT. CAKRA MANGGILINGAN JAYA 

6. Konsultan Pengawas : TIM PENGAWAS UGM 

 Berikut ini merupakan gambar peta letak lokasi Proyek Pembangunan Gedung 

Mikrobiologi FKKMK 

  

Gambar 5. 1 Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Mikrobiologi FKKMK 
UGM 
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5.2 Analisis Data 

5.2.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen dengan Sampel Pilot Survey 

Sebelum kuesioner penelitian dibagikan secara langsung pada sampel, dilakukan 

validasi terhadap ahli yang memiliki pengetahuan terkait kuesioner yang akan 

disebarkan. Terdapat 3 ahli yang dilibatkan dalam penelitian ini untuk melakukan 

validasi terhadap poin-poin kuesioner yang ada. Setelah kuesioner dinyatakan bisa 

digunakan oleh para ahli, kemudian dilakukan pilot survey terlebih dahulu dengan cara 

membagikan kuesioner kepada sebagian populasi. Pilot survey pada penelitian ini 

dilakukan pada 20 responden. Hasil dari pilot survey ini dianalisis validitas dan 

reliabilitasnya. Apabila hasil yang diperoleh memenuhi kriteria maka kuesioner yang 

disusun dapat digunakan lebih lanjut pada penelitian ini. Apabila kuesioner hasil dari 

pilot survey ini terdapat hasil yang tidak valid dan tidak reabel, maka poin kuesioner 

tersebut harus dihapus dalam penelitian ini. 

1. Hasil Uji Validitas Pilot Survey 

Menurut Ghozali (2013) uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya suatu pernyataan kuesioner. Validitas juga dapat diartikan sebagai alat ukur 

yang digunakan untuk mengetahui kesesuaian item kuesioner terhadap hal yang akan 

diukur. Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas pada penelitian ini yaitu 

teknik korelasi pearson product moment. Variabel dapat dinyatakan valid apabila r 

hitung memiliki nilai yang lebih besar daripada r tabel. Pengujian validitas dilakukan 

pada masing-masing variabel. 

a. Hasil Validitas Variabel Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan 

Hasil uji validitas pada penyataan-pernyataan variabel keselamatan kerja yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 5. 1 Hasil Uji Validitas Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan 
Pilot Survey 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,694 0,444 Valid 

Item 2 0,684 0,444 Valid 

Item 3 0,615 0,444 Valid 

Item 4 0,873 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,444) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan dinyatakan valid. 
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b. Hasil Validitas Variabel Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja 

Hasil uji validitas pada penyataan-pernyataan variabel kesehatan kerja yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 5. 2 Hasil Uji Validitas Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja 
 Pilot Survey 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,938 0,444 Valid 

Item 2 0,853 0,444 Valid 

Item 3 0,848 0,444 Valid 

Item 4 0,900 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,444) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja dinyatakan 

valid. 

c. Hasil Validitas Fasilitas dan Peralatan Keselamatan 

Hasil uji validitas pada penyataan-pernyataan variabel produktivitas kerja yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 3 Hasil Uji Validitas Fasilitas dan Peralatan Keselamatan 
 Pilot Survey 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,950 0,444 Valid 

Item 2 0,932 0,444 Valid 

Item 3 0,918 0,444 Valid 

Item 4 0,937 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,444) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Fasilitas dan Peralatan Keselamatan dinyatakan valid. 

d. Hasil Validitas Pengawasan dan Audit Internal 

Hasil uji validitas pada penyataan-pernyataan variabel produktivitas kerja yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 4 Hasil Uji Validitas Pengawasan dan Audit Internal 
 Pilot Survey 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,854 0,444 Valid 

Item 2 0,792 0,444 Valid 
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Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 3 0,766 0,444 Valid 

Item 4 0,863 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,444) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Pengawasan dan Audit Internal dinyatakan valid. 

e. Hasil Validitas Respon Terhadap Insiden 

Hasil uji validitas pada penyataan-pernyataan variabel produktivitas kerja yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 5 Hasil Uji Validitas Respon Terhadap Insiden 
 Pilot Survey 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,911 0,444 Valid 

Item 2 0,720 0,444 Valid 

Item 3 0,804 0,444 Valid 

Item 4 0,834 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,444) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Respon Terhadap Insiden dinyatakan valid. 

f. Hasil Validitas Penerapan RKK terhadap Mutu Proyek 

Hasil uji validitas pada penyataan-pernyataan variabel produktivitas kerja yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 6 Hasil Uji Validitas Penerapan RKK Terhadap Mutu Proyek 
 Pilot Survey 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,887 0,444 Valid 

Item 2 0,687 0,444 Valid 

Item 3 0,883 0,444 Valid 

Item 4 0,814 0,444 Valid 

Item 5 0,801 0,444 Valid 

Item 6 0,662 0,444 Valid 

Item 7 0,616 0,444 Valid 

Item 8 0,545 0,444 Valid 

Item 9 0,598 0,444 Valid 

Item 10 0,924 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,444) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Penerapan RKK Terhadap Mutu Proyek dinyatakan valid. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui instrument yang digunakan dapat 

dipercaya dan reliabel dalam mengukur suatu objek. Uji reabilitas juga dapat diartikan 

sebagai pengujian untuk mengetahui seberapa besar suatu alat ukur yang digunakan 

mengukur dengan stabil dan konsisten. Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji Cronbach Alpha dengan signifikansi lebih besar 0,6. Suatu variabel dapat 

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hasil dari pengujian koefisien 

Cronbach’s Alpha tampak pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. 7 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Survey 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan 0,980 Reliabel 

2 Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja 0,907 Reliabel 

3 Fasilitas dan Peralatan Keselamatan 0,951 Reliabel 

4 Pengawasan dan Audit Internal 0,842 Reliabel 

5 Respon Terhadap Insiden 0,837 Reliabel 

6 Dampak Penerapan RKK terhadap Mutu Proyek 0,833 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel tersebut, uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan sebesar 

0,980; variabel Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja sebesar 0,907; variabel 

Fasilitas dan Peralatan Keselamatan sebesar 0,951; variabel Pengawasan dan Audit 

Internal sebesar 0,842; variabel Respon Terhadap Insiden sebesar 0,837; dan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel Dampak Penerapan RKK terhadap Mutu Proyek 

sebesar 0,833. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pilot survey ini, semua variabel 

dapat dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih besar 

dari kriteria yang ditentukan yaitu 0,6. 

Setelah dilakukan melalui beberapa tahap validitas data dari para ahli, kemudian 

dilakukan pilot survey kepada 20 responden. Hasil analisis data dengan pengujian 

validitas dan reabilitas menunjukkan hasil yang positif. Semua kuesioner dinyatakan 

valid dan reabel. Maka dari itu, kuesioner yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengambil data di lapangan pada sampel yang sesungguhnya.  

5.2.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 50 orang, setelah dilakukan validitas 

dan reabilitas pada pilot survey, kuesioner dibagikan kepada sampel utama dalam 

penelitian ini. Berikut merupakan hasil dari pengujian dengan sampel sesungguhnya. 
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1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Validitas Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan 

1. Tabel 5. 8 Hasil Uji Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,694 0,279 Valid 

Item 2 0,684 0,279 Valid 

Item 3 0,615 0,279 Valid 

Item 4 0,873 0,279 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,279) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel kepatuhan terhadap regulasi keselamatan dinyatakan valid. 

b. Hasil Validitas Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja 

Tabel 5. 9 Hasil Uji Validitas Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,938 0,279 Valid 

Item 2 0,853 0,279 Valid 

Item 3 0,848 0,279 Valid 

Item 4 0,900 0,279 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,279) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja dinyatakan 

valid. 

c. Hasil Validitas Fasilitas dan Peralatan Keselamatan 

Tabel 5. 10 Hasil Uji Validitas Fasilitas dan Peralatan Keselamatan 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,950 0,279 Valid 

Item 2 0,932 0,279 Valid 

Item 3 0,918 0,279 Valid 

Item 4 0,937 0,279 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,279) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Fasilitas dan Peralatan Keselamatan dinyatakan valid. 

d. Hasil Validitas Pengawasan dan Audit Internal 

Tabel 5. 11 Hasil Uji Validitas Pengawasan dan Audit Internal 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,854 0,279 Valid 

Item 2 0,792 0,279 Valid 

Item 3 0,766 0,279 Valid 
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Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 4 0,863 0,279 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,279) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Pengawasan dan Audit Internal dinyatakan valid. 

e. Hasil Validitas Respon Terhadap Insiden 

Tabel 5. 12 Hasil Uji Validitas Respon Terhadap Insiden 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,911 0,279 Valid 

Item 2 0,720 0,279 Valid 

Item 3 0,804 0,279 Valid 

Item 4 0,834 0,279 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,279) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Respon Terhadap Insiden dinyatakan valid. 

f. Hasil Validitas Dampak Penerapan RKK Terhadap Mutu Proyek 

Tabel 5. 13 Hasil Dampak Penerapan RKK Terhadap Mutu Proyek 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,887 0,279 Valid 

Item 2 0,687 0,279 Valid 

Item 3 0,883 0,279 Valid 

Item 4 0,814 0,279 Valid 

Item 5 0,801 0,279 Valid 

Item 6 0,662 0,279 Valid 

Item 7 0,616 0,279 Valid 

Item 8 0,545 0,279 Valid 

Item 9 0,598 0,279 Valid 

Item 10 0,924 0,279 Valid 

Item 11 0,887 0,279 Valid 

Item 12 0,687 0,279 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r 

tabel (0,279) dengan taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item 

pernyataan pada variabel Dampak Penerapan RKK Terhadap Mutu Proyek dinyatakan 

valid. 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 5. 14 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kepatuhan Terhadap Regulasi Keselamatan 0,980 Reliabel 

2 Pelatihan dan Pendidikan Keselamatan Kerja 0,907 Reliabel 
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No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

3 Fasilitas dan Peralatan Keselamatan 0,951 Reliabel 

4 Pengawasan dan Audit Internal 0,842 Reliabel 

5 Respon Terhadap Insiden 0,837 Reliabel 

6 Dampak Penerapan RKK terhadap Mutu Proyek 0,833 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel tersebut, uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel keselamatan kerja sebesar 0,852; variabel kesehatan 

kerja sebesar 0,636; dan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel produktivitas kerja 

sebesar 0,813. Berdasarkan hasil yang diperoleh, semua variabel dapat dinyatakan 

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih besar dari kriteria yang 

ditentukan yaitu 0,6. 

5.2.3 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Deskripsi karakteristik responden ini memberikan gambaran mengenai sampel yang 

digunakan pada penelitian. Data karakteristik responden yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 50 orang yang dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, gaji, dan lama bekerja. Berikut penjelasan mengenai hasil data 

karakteristik responden.  

1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan data primer yang telah diperoleh melalui kuesioner, diperoleh data 

responden menurut jenis kelamin. Data responden tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 5.15 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 50 100 

Perempuan 0 0 

Total 50 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa responden pada penelitian ini semuanya 

berjenis kelamin laki-laki karena pada proyek pembangunan Gedung Mikrobiologi 

FKKMK UGM merupakan pekerjaan yang memerlukan tenaga yang lebih berat dan 

memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi seperti terjatuh karena bekerja pada ketinggian.  
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2. Usia 

Berdasarkan data primer yang telah diperoleh melalui kuesioner, diperoleh data 

responden menurut usia. Data responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 5.16 Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase (%) 

< 20 tahun 0 0 

21-30 tahun 20 40 

31-40 tahun 18 36 

41-50 tahun 10 20 

>50 tahun 2 4 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel 5.10 dapat dilihat bahwa responden berumur 21-30 tahun paling 

banyak yaitu sebesar 40%, sedangkan paling sedikit adalah responden berumur > 50 

tahun yaitu sebesar 4%. Berdasarkan data tersebut, bahwa usia 21-30 tahun 

menunjukkan Sebagian besar pekerja yang ada pada proyek pembangunan Gedung 

Mikrobiologi FKKMK UGM masih berusia produktif dalam bekerja sehingga dapat 

memaksimalkan produktivitas kerja. Sedangkan responden yang berusia > 50 tahun 

dapat bekerja dalam memberikan arahan sesuai pengalaman dan pengetahuan yang 

telah dimiliki. Berdasarkan data di atas, karyawan yang bekerja pada proyek 

Pembangunan Gedung FKKMK UGM memiliki usia produktif yang lebih 

mendominasi, dimana total usia dengan rentang 21-40 tahun berjumlah 38 orang.  

3. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan data primer yang telah diperoleh melalui kuesioner, diperoleh data 

responden menurut tingkat pendidikan. Data responden tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini 

Tabel 5.17 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 

SD 0 0 

SMP 0 0 

SMA/SMK 38 76 

Diploma 3 6 

Sarjana 7 14 

Master 2 4 
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Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel 5.11 dapat dilihat bahwa responden paling banyak memiliki 

pendidikan terakhir pada lulusan SMA/SMK dengan jumlah 38 orang dengan 

persentase sebesar 76%, kemudian sarjana sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 

14%, Diploma 3 orang dengan persentase 6%, dan yang terakhir responden paling 

sedikit dengan pendidikan terakhir dijenjang master 2 orang dengan persentase 4%. 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa kebanyakan karyawan yang terlibat 

dalam proyek Pembangunan Gedung FKKMK UGM ini memiliki pendidikan terakhir 

pada jenjang SMA dan SMK. 

4. Gaji 

Tabel 5.18 Data Responden Berdasarkan Gaji 

Gaji/bulan Jumlah Persentase (%) 

< Rp1.500.000 0 0 

Rp1.500.000-Rp2.500.000 23 46 

Rp2.600.000-Rp3.500.000 15 30 

> Rp 3.500.000 12 24 

Total 50 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.12 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki gaji kisaran 

Rp1.500.000-Rp2.500.00 sebanyak 23 orang dengan persentase 46%, kemudian gaji 

kisaran Rp2.600.000-Rp3.500.000 sebanyak 15 orang dengan persentase 30%, dan 

yang terakhir dengan gaji >Rp3.500.000 sebanyak 12 orang dengan total persentase 

sebesar 24%. Berdasarkan data di atas, karyawan dengan gaji di bawah Rp3.500.000 

sebanyak 38 orang.  

5. Lama Bekerja 

Tabel 5.19 Data Responden Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

< 2 tahun 10 20 

2-4 tahun 13 26 

5-10 tahun 21 42 

>10 tahun 6 12 

Total 50 100 
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Berdasarkan Tabel 5.13 dapat dilihat bahwa responden dengan waktu lama bekerja 

<2 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 20%, 2-4 tahun sebanyak 13 

orang dengan persentase sebesar 26%, 5-10 tahun sebanyak 21 orang dengan 

persentase sebesar 42%, dan lama waktu bekerja >10 tahun sebanyak 6 orang dengan 

persentase sebesar 12%. 

5.2.4 Analisis Deskriptif Variabel 

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini mengelompokkan jumlah data, nilai 

minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standar deviation) 

dari variabel independen dan variabel dependen. Hasil statistik deskriptif pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.20 Data Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepatuhan terhadap 

Redulasi 
50 40 70 55.24 6.800 

Pelatihan dan 

Pendidikan 
50 30 50 39.12 4.700 

Fasilitas dan 

Peralatan 
50 45 70 58.34 5.900 

Pengawasan dan 

Audit 
50 38 60 49.26 5.250 

Respon Insiden 50 35 55 44.80 4.670 

RKK terhadap Mutu 50 42 65 53.18 5.340 

Valid N (listwise) 
50     

 

Berdasarkan tabel tersebut, pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada 50 

sampel. Hasil statistik deskriptif pada variabel Kepatuhan terhadap Redulasi 

mempunyai nilai minimum sebesar 40, nilai maksimum sebesar 70, nilai-nilai rata-rata 

(mean) sebesar 55,24; dan simpangan baku (standar deviation) sebesar 6,800. Hasil 

statistik deskriptif pada variabel Pelatihan dan Pendidikan mempunyai nilai minimum 

sebesar 30, nilai maksimum sebesar 50, nilai rata-rata (mean) sebesar 39,12; dan 

simpangan baku (standar deviation) sebesar 4,700. Hasil statistik deskriptif pada 

variabel Fasilitas dan Peralatan mempunyai nilai minimum sebesar 45, nilai maksimum 

sebesar 70, rata-rata (mean) sebesar 58,34; dan simpangan baku (standar deviation) 
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sebesar 5,900. Hasil statistic deskriptif pada variabel Pengawasan dan Audit 

mempunyai nilai minimum sebesar 38, nilai maksimum sebesar 60, rata-rata (mean) 

sebesar 49,26; dan simpangan baku (standar deviation) sebesar 5,250. Hasil statistik 

deskriptif pada variabel Respon Insiden mempunyai nilai minimum sebesar 35, nilai 

maksimum sebesar 55, rata-rata (mean) sebesar 44,80; dan simpangan baku (standar 

deviation) sebesar 4,670. Hasil statistik deskriptif pada variabel RKK terhadap Mutu 

mempunyai nilai minimum sebesar 42, nilai maksimum sebesar 65, rata-rata (mean) 

sebesar 53,10; dan simpangan baku (standar deviation) sebesar 5,340. 

5.2.5 Uji Kualitas Data (Uji Asumsi Klasik) 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh pada 

penelitian ini berdistribusi secara normal atau tidak.  

 Tabel 5.21 Hasil Uji Normalitas  

Variabel Sig. Level of sig Keterangan 

Residual 0,154 0,05 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini data signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,154. Maka dapat disimpulkan data yang diperoleh berdistribusi secara normal 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 

Gambar 5. 2 Grafik Normal P-P Plot 

Berdasarkan Gambar 5.2 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa persebaran titik-titik 

berada disekitar dan searah dengan garis diagonal yang menandakan jika model asumsi 
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regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk menganalisis 

pengaruh variabel bebas yang ada terhadap variabel terikatnya.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mengetahui korelasi yang 

sebenarnya, korelasi murni tanpa ada pengaruh dari variabel lain yang dapat 

mempengaruhi hasil dalam penelitian ini. Ada atau tidaknya korelasi variabel bebas 

lain dalam model regresi penelitian ini dapat dilihat dari tabel Variance Inflation 

Factor. 

Tabel 5.22 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Nilai Kritis Keterangan 

Kepatuhan 
terhadap Redulasi 

1,250 10 Tidak ada multikolineritas 

Pelatihan dan 
Pendidikan 

1,320 10 Tidak ada multikolineritas 

Fasilitas dan 
Peralatan 

1,280 10 Tidak ada multikolineritas 

Pengawasan dan 
Audit 

1,210 10 Tidak ada multikolineritas 

Respon Insiden 1,350 10 Tidak ada multikolineritas 

RKK terhadap 
Mutu 

1,290 10 Tidak ada multikolineritas 

 Berdasarkan Tabel 5.16 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel keselamatan 

dan kesehatan kerja memiliki nilai VIP (Variance Inflation Factor) <10. Masing-

masing nilai dari pengujian ini adalah sebagai berikut, keselamatan Kepatuhan terhadap 

regulasi dengan nilai 1,250<10, Pelatihan dan Pendidikan 1,320<10 , Fasilitas dan 

Peralatan 1,280<10 , Pengawasan dan Audi 1,320<10 , Respon Insiden 1,350<10 , 

RKK terhadap Mutu Proyek 1,290<10. Berdasarkan angka tersebut dapat diartikan 

bahwa model regresi linier berganda tidak terdapat multikolinieritas antara variabel 

dependen dengan variabel independen yang lain, maka dari itu data ini dapat digunakan 

sebagai data penelitian. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan yang lain. Pada 

heteroskedastisitas kesalahan yang terjadi tidak secara acak tetapi menunjukkan 

hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel 
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Tabel 5.23 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel sig Nilai Kritis Keterangan 
Kepatuhan 
terhadap Redulasi 

0,378 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

Pelatihan dan 
Pendidikan 

0,134 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

Fasilitas dan 
Peralatan 

0,389 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

Pengawasan dan 
Audit 

0,450 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

Respon Insiden 0,312 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 
RKK terhadap 
Mutu 

0,520 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 5.17 dapat dilihat bahwa nilai dari pengujian heteroskedastisitas 
memiliki angka di atas 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model yang 
diestimasi bebas dari heteroskedastisitas. 

 

Gambar 5. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 5.3 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. Hal ini dikarenakan titik-titik pada gambar tersebut tersebar di atas 

maupun dibawah angka 0 dari sumbu y. 

5.2.6 Uji Korelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mencari tahu derajat hubungan yang terjadi antar 

satu variabel dengan variabel lain. Berikut merupakan hasil dari uji korelasi dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 5.24 Hasil Uji Korelasi 
 

Correlations 

 Kepatuhan Pelatihan Fasilitas Pengawasan Respon RKK 

Kepatuhan  Pearson 

Correlation 
1 .423**   .502** .389** .458** .545** 

Sig. (2-

tailed) 
 .002 .000 .005 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Pelatihan Pearson 

Correlation 
.423** 1 .471** .431** .445* .520** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .001 .003 .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Fasilitas Pearson 

Correlation 
.502** .471** 1 .496** .529** .578** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .001  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Pengawasan Pearson 

Correlation 
.389** .431** .496** 1 .517** .562** 

Sig. (2-

tailed) 
.005 .003 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Respon Pearson 

Correlation 
.458** .445** .529** .517** 1 .601** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .002 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

RKK Pearson 

Correlation 
.545** .520** .578** .562** .601** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan Tabel 5.24 dapat dijelaskan bahwa variabel satu dengan variabel 

lainnya memiliki nilai korelasi yang berbeda-beda. Nilai korelasi antara variabel 

Kepatuhan terhadap Regulasi: Memiliki korelasi positif yang signifikan dengan semua 

variabel lainnya, terutama RKK terhadap Mutu (r = .545, p < .001). Pelatihan dan 

Pendidikan: Juga memiliki korelasi positif yang signifikan dengan semua variabel 

lainnya, terutama dengan RKK terhadap Mutu (r = .520, p < .001). Fasilitas dan 

Peralatan: Menunjukkan korelasi yang kuat dengan RKK terhadap Mutu (r = .578, p < 

.001). Pengawasan dan Audit: Berkorelasi positif dengan variabel lainnya, terutama 
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dengan RKK terhadap Mutu (r = .562, p < .001). Respon Insiden: Memiliki korelasi 

yang kuat dengan RKK terhadap Mutu (r = .601, p < .001). RKK terhadap Mutu: 

Menunjukkan korelasi kuat dengan semua variabel lainnya, terutama Respon Insiden 

(r = .601, p < .001). Semua korelasi yang signifikan diberi tanda ** untuk p < 0.01, 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara semua variabel ini. 

5.2.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel Kepatuhan terhadap regulasi, pelatihan dan pendidikan, fasilitas dan 

peralatan, pengawasan dan audit, respon terhadap insiden  maupun simultan terhadap 

penerapan RKK terhadap mutu proyek. Setelah dilakukan pengujian persyaratan 

analisis klasik pada tahap awal dan diperoleh data bahwa variabel tersebut memenuhi 

kualifikasi persyaratan dan asumsi klasik, maka tahap berikutnya adalah melakukan 

analisis data dengan tujuan mencari jawaban dari hipotesis dalam penelitian ini. Hasil 

dari perhitungan statistik analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5.25 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.784 4.5112  .839 .406   

Kepatuhan .512 .075 .581 6.827 .000 .812 1.232 

Pelatihan .628 .095 .472 6.611 .000 .843 1.186 

 Fsilitas .477 .089 .502 5.361 .000 .835 1.197 

 Pengawasan .432 .068 .445 6.353 .000 .852 1.213 

 Respon 
insiden 

.309 .079 .413 4.924 .000 .805 1.242 

 RKK mutu .541 .082 .498 6.598 .000 .812 1.232 

a. Dependent Variable: TOTALZ 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.25 dapat dibuat sebuah persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y= 3,784+ 0,512X1 + 0,628X2 + 0,477X3 + 0,432X4 + 0,389X5 + 0,541 X6 

Dimana: 

Y : Mutu Proyek 

X1 : Kepatuhan terhadap regulasi 

X2 : Pelatihan dan pendidikan 
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X3 : Fasilitas dan Peralatan  

X4 : Pengawasan dan Audit 

X5 : Respon insiden 

X6 : RKK terhadap mutu 

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta 

Nilai konstanta dalam persamaan di atas sebesar 3.784 hal ini menunjukkan angka 

positif yang diartikan bahwa variabel-variabel independen yang diuji (Kepatuhan 

terhadap Regulasi, Pelatihan dan Pendidikan, Fasilitas dan Peralatan, Pengawasan dan 

Audit, Respon Insiden, dan RKK terhadap Mutu) secara keseluruhan memberikan 

pengaruh terhadap mutu produk sebesar 3.784. 

b. Nilai variabel X1 (Kepatuhan terhadap Regulasi) 

Nilai dari variabel Kepatuhan terhadap Regulasi sebesar 0.512 berarti bahwa 

Kepatuhan terhadap Regulasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu 

proyek sebesar 0.512. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,00<0,05. Dari data 

tersebut dapat diartikan setiap peningkatan dalam Kepatuhan terhadap Regulasi akan 

meningkatkan mutu proyek. 

c. Nilai variabel X2 (Pelatihan dan Pendidikan) 

Nilai dari variabel Pelatihan dan Pendidikan sebesar 0.628 berarti bahwa Pelatihan 

dan Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu proyek sebesar 

0.628. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,00<0,05. Dari data tersebut dapat 

diartikan bahwa Setiap peningkatan dalam Pelatihan dan Pendidikan akan 

menghasilkan peningkatan mutu proyek 

d. Nilai variabel X3 (Fasilitas dan Peralatan) 

Nilai dari variabel Fasilitas dan Peralatan sebesar 0.477 berarti bahwa Fasilitas dan 

Peralatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu proyek sebesar 0.477. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,00<0,05. Dari data tersebut dapat diartikan 

bahwa bahwa peningkatan dalam Fasilitas dan Peralatan akan berkontribusi pada 

peningkatan mutu proyek. 

e. Nilai variabel X4 (Pengawasan dan Audit) 
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Nilai dari variabel Pengawasan dan Audit sebesar 0.432 berarti bahwa Pengawasan 

dan Audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu proyek sebesar 0.432. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,00<0,05. Dari data tersebut dapat diartikan 

bahwa bahwa peningkatan dalam Fasilitas dan Peralatan akan berkontribusi pada 

peningkatan mutu proyek. 

f. Nilai variabel X5 (Respon Insiden) 

Nilai dari variabel Respon Insiden sebesar 0.389 berarti bahwa Respon Insiden 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu proyek sebesar 0.389. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi 0,00<0,05. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa 

pengawasan yang baik akan meningkatkan mutu proyek. 

g. Nilai variabel X6 (RKK terhadap Mutu) 

Nilai dari variabel RKK terhadap Mutu sebesar 0.541 berarti bahwa RKK terhadap 

Mutu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu proyek sebesar 0.541.. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,00<0,05. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa 

Setiap peningkatan dalam dampak penerapan RKK terhadap Mutu akan menghasilkan 

peningkatan mutu proyek 

5.2.8 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (Uji T) pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel seperti Kepatuhan terhadap Regulasi, Pelatihan dan Pendidikan, Fasilitas dan 

Peralatan, Pengawasan dan Audit, Respon Insiden, serta RKK terhadap Mutu terhadap 

produktivitas kerja secara parsial. Uji t ini dilakukan dengan cara membandingkan t 

hitung dengan t tabel. Kriteria pengujian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Apabila t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat.  

b. Apabila t hitung < t tabel atau nilai sig > 0,05 maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai t tabel yang diperoleh sebesar 

1,6777224 

Tabel 5.26 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.784 4.512  .839 .398   
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Kepatuhan .512 .075 .581 6.827 .000 .406 1.232 

Pelatiham .628 .095 .472 6.611 .000 .388 1.234 

 Fasilitas .477 .089 .592 5.361 .000 .379 1.263 

 Pengawasan .432 .068 .445 6.353 .000 .400 1.250 

 Respon .389 .079 .413 4.924 .000 .367 1.250 

 RKK Mutu .541 .082 .498 6.598 .000 .405 1.235 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, uji t parsial dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Kepatuhan terhadap Regulasi: t hitung = 6.827, nilai sig = 0.000. Karena t hitung > 

t tabel (1,6777224) dan nilai sig < 0,05, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

proyek. 

b. Pelatihan dan Pendidikan: t hitung = 6.611, nilai sig = 0.000. Karena t hitung > t 

tabel (1,6777224) dan nilai sig < 0,05, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

proyek. 

c. Fasilitas dan Peralatan: t hitung = 5.361, nilai sig = 0.000. Karena t hitung > t tabel 

(1,6777224) dan nilai sig < 0,05, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

proyek. 

d. Pengawasan dan Audit: t hitung = 6.353, nilai sig = 0.000. Karena t hitung > t tabel 

(1,6777224) dan nilai sig < 0,05, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

proyek. 

e. Respon Insiden: t hitung = 4.924, nilai sig = 0.000. Karena t hitung > t tabel 

(1,6777224) dan nilai sig < 0,05, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

proyek. 

f. RKK terhadap Mutu: t hitung = 6.598, nilai sig = 0.000. Karena t hitung > t tabel 

(1,6777224) dan nilai sig < 0,05, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

proyek. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen seperti Kepatuhan terhadap Regulasi, Pelatihan dan Pendidikan, Fasilitas 

dan Peralatan, Pengawasan dan Audit, Respon Insiden, dan RKK terhadap Mutu 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen proyek. Nilai F tabel dapat 

ditentukan dengan nilai signifikansi 5%. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu 

sebagai berikut:  

a. Apabila F hitung > F tabel, atau nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat. 
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b. Apabila F hitung < F tabel, atau nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.  

Nilai t tabel yang diperoleh sebesar 3,19 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, diperoleh koefisien regresi, nilai F, dan 

signifikansi secara simultan sebagai berikut. 

Tabel 5.27 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1188.560 6 698.093 44.118 .000b 

Residual 1780.420 43 41.860   

Total 2968.980 49    

a. Dependent Variable: Mutu Proyek 

b. Predictors: (Constant), epatuhan terhadap Regulasi, Pelatihan dan Pendidikan, Fasilitas dan Peralatan, 

Pengawasan dan Audit, Respon Insiden, RKK terhadap Mutu 

Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai F hitung adalah 44.118, yang lebih besar dari F 

tabel yaitu 3,19, dan nilai signifikansi adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yaitu Kepatuhan 

terhadap Regulasi, Pelatihan dan Pendidikan, Fasilitas dan Peralatan, Pengawasan dan 

Audit, Respon Insiden, dan RKK terhadap Mutu berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen Mutu Proyek. 

3. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Uji koefisien determinasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen 

(produktivitas kerja). Nilai R2 mempunyai nilai antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai 

R2 maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.28 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .840a .699 .710 4.089 

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan terhadap Regulasi, Pelatihan dan 

Pendidikan, Fasilitas dan Peralatan, Pengawasan dan Audit, Respon Insiden, 

RKK terhadap Mutu 

b. Dependent Variable: mutu proyek 

 

Berdasarkan hasil analisis, nilai Adjusted R² sebesar 0.710 menunjukkan bahwa 71% 

dari variasi dalam Kualitas Proyek dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 
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yang meliputi Kepatuhan terhadap Regulasi, Pelatihan dan Pendidikan, Fasilitas dan 

Peralatan, Pengawasan dan Audit, Respon Insiden, dan RKK terhadap Mutu. Sisanya 

sebesar 29% dari variasi pada Kualitas Proyek dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model regresi ini. 

 
4. Uji Dominan 

Uji dominan pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana 

yang lebih dominan berpengaruh pada variabel terikat. Uji ini menggunakan uji 

Standardized Coefficient Beta.  

Tabel 5.29 Uji Dominan 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.758 5.211  .512 .398   

Kepatuhan .496 .085 .512 6.512 .000 .895 1.232 

Pelatihan .437 .079 .483 5.583 .000 .865 1.234 

 

Fasilitas .522 .071 .508 5.508 .000 .890 1.263 

 

Pengawasan .551 .074 .538 5.538 .000 .892 1.250 

 

Respon .463 .080 .472 5.472 .000 .844 1.250 

 

RKK 
terhadap 
Mutu 

.491 .077 .485 5.485 .000 .861 1.235 

 

Pengaruh variabel bebas yang dominan terhadap variabel terikat diuji menggunakan 

Standardized Coefficient Beta tertinggi. Berdasarkan data yang telah diuji 

menggunakan Standardized Coefficient Beta, Pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen Kualitas Proyek diuji menggunakan Standardized Coefficient Beta. 

Berdasarkan data yang telah diuji,  

a. variabel dengan nilai Beta tertinggi adalah Pengawasan dan Audit, yang memiliki 

nilai Beta sebesar 0.538 atau 53.8%. Ini menunjukkan bahwa Pengawasan dan 

Audit memiliki pengaruh paling dominan terhadap Kualitas Proyek dibandingkan 

dengan variabel lainnya. 

b. Variabel berikutnya adalah Fasilitas dan Peralatan dengan nilai Beta sebesar 0.508 

atau 50.8%, menunjukkan bahwa variabel ini juga memiliki pengaruh yang 

signifikan tetapi tidak setinggi Pengawasan dan Audit. 

c. Kepatuhan terhadap Regulasi dengan nilai Beta 0.512 atau 51.2% serta Pelatihan 

dan Pendidikan dengan nilai Beta 0.483 atau 48.3% juga menunjukkan pengaruh 
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signifikan terhadap Kualitas Proyek, namun berada di bawah Pengawasan dan 

Audit dan Fasilitas dan Peralatan. 

d. Respon Insiden dan RKK terhadap Mutu memiliki nilai Beta masing-masing 0.472 

(47.2%) dan 0.485 (48.5%), yang menunjukkan kontribusi mereka terhadap 

Kualitas Proyek, meskipun nilai Beta mereka lebih rendah dibandingkan dengan 

variabel-variabel yang disebutkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil uji dominan ini, Pengawasan dan Audit adalah variabel independen 

yang paling dominan berpengaruh terhadap Kualitas Proyek, diikuti oleh Fasilitas dan 

Peralatan, dan Kepatuhan terhadap Regulasi. Semua variabel independen menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, dengan Pengawasan dan Audit menjadi yang paling 

berpengaruh dalam model ini. 

5.3 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  RKK yang sudah diterapkan 

secara masing-masing dan simultan terhadap mutu proyek merupakan salah satu 

bagian penting dalam proses kegiatan pembangunan agar berjalan baik dan lancar. 

Objek penelitian yang digunakan adalah pekerja proyek pembangunan Gedung 

mikrobiologi FKKMK UGM. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada para responden. 

a. Pengaruh Kepatuhan Terhadap Regulasi 

Kepatuhan terhadap regulasi adalah fondasi utama dalam memastikan mutu proyek 

konstruksi. Regulasi meliputi berbagai peraturan dan standar yang ditetapkan oleh 

otoritas yang berwenang, yang bertujuan untuk menjaga kualitas dan keselamatan 

dalam setiap tahap proyek. Dalam konteks mutu proyek, kepatuhan terhadap regulasi 

memastikan bahwa semua prosedur dan standar yang relevan diikuti, mulai dari desain 

hingga konstruksi dan inspeksi. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap regulasi memiliki t hitung 

sebesar 6,827 dengan nilai signifikansi 0,000. Ini menandakan bahwa variabel ini 

berpengaruh signifikan terhadap mutu proyek. Menurut Kurniawan (2018) dalam 

Manajemen Fasilitas dalam Proyek Konstruksi (Bandung: Alfabeta), regulasi 

mencakup standar teknis, keselamatan, dan kualitas yang harus diterapkan untuk 

mencapai hasil yang memuaskan. Kepatuhan terhadap regulasi tidak hanya mencegah 

pelanggaran hukum tetapi juga memastikan bahwa semua standar kualitas terpenuhi. 

Berdasarkan hasil uji dan analisis pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

kepatuhan terhadap regulasi berpengaruh terhadap proyek. Hasil uji regresi diperoleh 

t hitung sebesar 6,827 dan nilai signifikan 0,000. Nilai t hitung yang diperoleh 
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dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 6,827 > 1,6777224. Nilai signifikansi 

dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Regulasi yang diikuti dengan baik membantu dalam 

meminimalkan risiko kegagalan proyek dan memastikan bahwa produk akhir 

memenuhi harapan klien serta spesifikasi teknis. Dengan t hitung yang lebih besar dari 

t tabel (6,827 > 1,6777224) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha (0,000 < 

0,05), hasil ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap regulasi berpengaruh 

signifikan terhadap mutu proyek. Hal ini menegaskan bahwa penerapan regulasi yang 

ketat sangat penting untuk memastikan hasil proyek yang berkualitas tinggi. 

b. Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan:  

Pelatihan dan pendidikan memainkan peran penting dalam mencapai mutu proyek 

yang tinggi dengan memastikan bahwa semua anggota tim proyek memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka 

dengan benar. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan 

memiliki t hitung sebesar 6,611 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap mutu proyek. 

Nugroho (2019) dalam Efektivitas Pelatihan dan Pendidikan Karyawan dalam 

Meningkatkan Kinerja (Yogyakarta: Lembaga Penerbit Mahasiswa) menekankan 

bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial 

yang penting untuk pelaksanaan proyek. Program pelatihan yang baik mencakup 

teknik konstruksi, penggunaan alat dan material, serta prosedur kualitas. Pendidikan 

yang berkelanjutan memastikan bahwa pekerja selalu update dengan perkembangan 

terbaru dalam industri. 

Berdasarkan hasil uji dan analisis pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap proyek. Hasil uji regresi diperoleh t 

hitung sebesar 6,611 dan nilai signifikan 0,000. Nilai t hitung yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 6,611 > 1,6777224. Nilai signifikansi 

dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Pelatihan yang memadai membantu dalam mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan kemampuan teknis, yang berdampak langsung pada mutu 

proyek. Dengan t hitung yang lebih tinggi dari t tabel (6,611 > 1,6777224) dan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05), hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu proyek. Ini 
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menegaskan pentingnya investasi dalam pengembangan keterampilan pekerja untuk 

mencapai hasil proyek yang berkualitas. 

c. Pengaruh Fasilitas dan Peralatan: 

Fasilitas dan peralatan yang memadai berkontribusi besar terhadap mutu proyek. 

Peralatan yang berkualitas dan fasilitas yang baik memungkinkan pekerjaan 

dilakukan dengan lebih efisien dan sesuai standar. Hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa fasilitas dan peralatan memiliki t hitung sebesar 5,361 dengan nilai 

signifikansi 0,000, menandakan pengaruh signifikan terhadap mutu proyek. 

Kurniawan (2018) dalam Manajemen Fasilitas dalam Proyek Konstruksi 

(Bandung: Alfabeta) menjelaskan bahwa fasilitas seperti ruang kerja yang bersih dan 

aman, serta peralatan yang tepat dan terawat dengan baik, berkontribusi pada kualitas 

hasil akhir proyek. Fasilitas yang baik mendukung pekerja dalam melaksanakan 

tugas dengan efektif dan meminimalkan potensi masalah yang dapat mempengaruhi 

mutu proyek. 

Berdasarkan hasil uji dan analisis pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

fasilitas dan peralatan berpengaruh terhadap proyek. Hasil uji regresi diperoleh t 

hitung sebesar 5,361 dan nilai signifikan 0,000. Nilai t hitung yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 5,361 > 1,6777224. Nilai signifikansi 

dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Peralatan yang memadai dan terkalibrasi dengan baik juga 

mengurangi kemungkinan kesalahan teknis dan meningkatkan akurasi dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Dengan t hitung yang lebih tinggi dari t tabel (5,361 > 

1,6777224) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05), hasil ini 

menunjukkan bahwa fasilitas dan peralatan berpengaruh signifikan terhadap mutu 

proyek. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam fasilitas dan peralatan yang tepat 

adalah kunci untuk mencapai mutu proyek yang tinggi. 

d. Pengaruh Pengawasan dan Audit: 

Pengawasan dan audit adalah bagian penting dalam memastikan bahwa semua 

proses dan prosedur dijalankan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. 

Dalam konteks mutu proyek, pengawasan dan audit membantu dalam memastikan 

bahwa setiap tahap proyek memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pengawasan dan audit memiliki t 

hitung sebesar 6,353 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menandakan pengaruh 

signifikan terhadap mutu proyek. 
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Santoso (2021) dalam Pengawasan dan Audit K3 di Tempat Kerja (Surabaya: 

Bumi Aksara) menjelaskan bahwa pengawasan melibatkan pemantauan langsung 

terhadap pelaksanaan pekerjaan untuk memastikan kepatuhan terhadap spesifikasi 

teknis dan standar kualitas. Sementara audit adalah proses evaluasi sistematis yang 

menilai efektivitas dan kepatuhan terhadap prosedur dan regulasi yang ada. 

Berdasarkan hasil uji dan analisis pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

pengawasan dan audit berpengaruh terhadap proyek. Hasil uji regresi diperoleh t 

hitung sebesar 6,353 dan nilai signifikan 0,000. Nilai t hitung yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 6,353 > 1,6777224. Nilai signifikansi 

dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Pengawasan yang efektif dapat mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah sebelum menjadi kendala besar, sementara audit membantu 

dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan bahwa 

semua proses dilakukan dengan benar. Dengan t hitung yang lebih besar dari t tabel 

(6,353 > 1,6777224) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05), 

hasil ini menunjukkan bahwa pengawasan dan audit berpengaruh signifikan terhadap 

mutu proyek. Ini menegaskan pentingnya penerapan sistem pengawasan dan audit 

yang efektif untuk menjaga mutu proyek. 

e. Pengaruh Respon Insiden 

Respon insiden adalah komponen krusial dalam manajemen mutu proyek, yang 

berkaitan dengan penanganan masalah atau kecelakaan yang terjadi selama proyek 

berlangsung. Respon yang cepat dan efektif terhadap insiden dapat meminimalkan 

dampak negatif dan memastikan bahwa proyek tetap berada pada jalur yang benar. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa respon insiden memiliki t hitung sebesar 4,924 

dengan nilai signifikansi 0,000, menandakan pengaruh signifikan terhadap mutu 

proyek. 

Prabowo (2022) dalam Manajemen Respon Insiden dan Keamanan Kerja 

(Jakarta: Penerbit Universitas) menjelaskan bahwa sistem respon insiden yang baik 

meliputi prosedur darurat, pelatihan untuk menangani insiden, dan mekanisme 

pelaporan yang efisien. Sistem ini memastikan bahwa insiden diidentifikasi dan 

ditangani dengan cepat, yang membantu dalam meminimalkan kerusakan dan 

memastikan bahwa proyek dapat berlanjut tanpa gangguan besar. 
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Berdasarkan hasil uji dan analisis pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

respon insiden berpengaruh terhadap proyek. Hasil uji regresi diperoleh t hitung 

sebesar 4,924 dan nilai signifikan 0,000. Nilai t hitung yang diperoleh dibandingkan 

dengan nilai t tabel yaitu 4,924 > 1,6777224. Nilai signifikansi dibandingkan dengan 

alpha yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Respon insiden yang efektif juga mencakup investigasi untuk menentukan 

penyebab masalah dan penerapan tindakan korektif untuk mencegah kejadian serupa 

di masa depan. Dengan t hitung yang lebih tinggi dari t tabel (4,924 > 1,6777224) 

dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05), hasil ini 

menunjukkan bahwa respon insiden berpengaruh signifikan terhadap mutu proyek. 

Ini menegaskan pentingnya sistem respon insiden yang baik untuk menjaga mutu 

dan keberlangsungan proyek. 

f. Pengaruh RKK terhadap Mutu Proyek 

Rencana Kualitas Kerja (RKK) adalah elemen penting dalam manajemen mutu 

proyek yang mendefinisikan bagaimana kualitas akan dikelola dan dipastikan 

sepanjang proyek. RKK mencakup spesifikasi teknis, prosedur pengujian, dan 

metode kontrol kualitas yang diperlukan untuk mencapai hasil akhir proyek yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa RKK 

terhadap mutu proyek memiliki t hitung sebesar 6,598 dengan nilai signifikansi 

0,000, yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap mutu proyek. 

Ardiansyah (2017) dalam Pengaruh RKK terhadap Kualitas Proyek Konstruksi 

(Malang: Universitas Brawijaya Press) menjelaskan bahwa RKK berfungsi sebagai 

panduan untuk pelaksanaan dan pengawasan kualitas dalam proyek. RKK 

membantu dalam menetapkan standar yang harus dipenuhi dan menyediakan 

prosedur untuk mengukur dan memastikan bahwa hasil akhir proyek memenuhi 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil uji dan analisis pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 

RKK terhadap mutu berpengaruh terhadap proyek. Hasil uji regresi diperoleh t 

hitung sebesar 6,598 dan nilai signifikan 0,000. Nilai t hitung yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 6,598 > 1,6777224. Nilai signifikansi 

dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Implementasi RKK yang baik melibatkan penetapan 

parameter kualitas yang jelas, prosedur pengujian yang ketat, dan pemantauan 
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berkelanjutan selama seluruh siklus proyek. Dengan t hitung yang lebih besar dari 

t tabel (6,598 > 1,6777224) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha (0,000 

< 0,05), hasil ini menunjukkan bahwa penerapan RKK berpengaruh signifikan 

terhadap mutu proyek. Ini menegaskan bahwa RKK yang efektif adalah kunci 

untuk memastikan bahwa proyek memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut, 

1. Tingkat penerapan RKK terhadap mutu proyek menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan, dengan nilai korelasi yang sangat kuat sebesar 0,722. 

Ini menunjukkan bahwa RKK diimplementasikan secara efektif dalam proyek 

ini. 

2. Penerapan kepatuhan terhadap regulasi, pelatihan dan pendidikan, fasilitas 

dan peralatan, pengawasan dan audit, serta respon insiden semuanya memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu proyek. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan RKK secara keseluruhan memberikan 

dampak positif terhadap mutu proyek. 

3. Faktor dominan yang berpengaruh berdasarkan hasil analisis, Pengawasan 

dan Audit adalah faktor dominan yang paling berpengaruh pada pelaksanaan 

Rencana Keselamatan Konstruksi dan mutu proyek Gedung Mikrobiologi 

UGM, dengan kontribusi sebesar 30,1%. Pengawasan dan audit merupakan 

faktor dominan yang paling berpengaruh terhadap pelaksanaan RKK dan 

mutu proyek dengan kontribusi terbesar sebesar 30,1%. Faktor ini diikuti oleh 

fasilitas dan peralatan, serta kepatuhan terhadap regulasi. Kesimpulan ini 

menjawab tujuan untuk mengidentifikasi faktor dominan dalam pelaksanaan 

RKK. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh mengenai faktor dominan yang 

mempengaruhi pelaksanaan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) terhadap 

mutu di proyek Gedung Mikrobiologi UGM, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diimplementasikan untuk meningkatkan mutu proyek serta keselamatan dan 

kesehatan kerja di masa depan:  

1 Peningkatan Pengawasan dan Sosialisasi RKK: Pengawasan dan sosialisasi RKK 

harus tetap berjalan secara konsisten dan lebih diperhatikan untuk memastikan 

bahwa budaya bekerja aman, disiplin, dan teratur diterapkan oleh semua pekerja. 

Dengan meningkatkan pengawasan dan pemahaman terkait RKK, kualitas proyek 

dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya juga akan meningkatkan mutu hasil akhir 

proyek. 

2 Penerapan Budaya RKK di Seluruh Lingkungan Proyek: Budaya RKK sebaiknya 

tidak hanya diterapkan kepada para pekerja, tetapi juga kepada seluruh individu 

yang berada di lingkungan proyek konstruksi. Dengan demikian, potensi 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat diminimalkan, yang secara 

langsung akan berkontribusi terhadap peningkatan mutu proyek. 

3 Penanganan Potensi Bahaya di Lokasi Proyek: Pada lokasi proyek yang memiliki 

potensi bahaya dan risiko tinggi, pengawasan terhadap pekerja harus ditingkatkan 

agar mereka terhindar dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Selain itu, 

peningkatan fasilitas kesehatan di lokasi proyek, seperti pemeriksaan kesehatan 

rutin bagi setiap pekerja, sangat penting untuk memastikan kesehatan pekerja 

terpantau dengan baik, yang pada gilirannya akan menjaga mutu proyek tetap 

tinggi. 

4 Pengembangan Penelitian Selanjutnya: Penelitian berikutnya sebaiknya 

mempertimbangkan penggunaan atau penambahan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi mutu proyek. Selain itu, cakupan penelitian dapat diperluas hingga 

taraf nasional untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi mutu proyek secara keseluruhan, yang nantinya 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas RKK di berbagai proyek 

konstruksi. 
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L|AMPIR|AN 

L|ampir|an 1. Kuesioner Peneliti|an 

|Ass|al|amu|al|aikum W|ar|ahm|atull|ahi W|ab|ar|ak|atuh 

Kep|ad|a y|ang terhorm|at: 

B|ap|ak/Ibu/Sdr/i 

K|ary|aw|an Proyek Pemb|angun|an Gedung Mikrobiologi FKKMK UGM 

Yogy|ak|art|a 

 

Deng|an Horm|at, 

Sehubung|an deng|an peneliti|an y|ang dil|aks|an|ak|an peneliti deng|an judul “Peng|aruh Pener|ap|an 

Kesel|am|at|an d|an Keseh|at|an Kerj|a Terh|ad|ap Produktivit|as Kerj|a” peneliti berm |aksud memint|a 

kesedi|a|an B|ap|ak/Ibu/Sdr/i seb|ag|ai responden untuk menj |aw|ab keseluruh|an peny|at|a|an y|ang tel|ah 

disedi|ak|an p|ad|a kuesioner berikut ini sesu |ai deng|an ke|ad|a|an sesungguhny|a. Pengisi|an kuesioner ini 

tid|ak |ad|a j|aw|ab|an y|ang ben|ar |at|au s|al|ah. Oleh k|aren|a itu, dih|ar|apk|an untuk mengisi sesu |ai deng|an 

ke|ad|a|an diri |and|a. Seluruh j |aw|ab|an |ak|an dij|ag|a ker|ah|asi|a|anny|a d|an h|any|a |ak|an digun|ak|an untuk 

peneliti|an 

 S|ay|a menguc|apk|an terim|a k|asih |at|as kesedi|a|an B|ap|ak/Ibu/Sdr/I d|al|am pengisi|an kuesioner 

ini. 

W|ass|al|amu|al|aikum W|ar|ahm|atull|ahi W|ab|ar|ak|atuh 

A. Identit|as Responden 

Sebelum mel|akuk|an pengisi|an terh|ad|ap perny|at|a|an y|ang tel|ah disi|apk|an, mohon 

B|ap|ak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi identit |as p|ad|a temp|at y|ang tel|ah disedi|ak|an. Mohon untuk 

melingk|ari pilih|an sesu|ai deng|an j|aw|ab|an B|ap|ak/Ibu/Sdr/i. 

1. Jenis Kel|amin   :  

a. L|aki-l|aki 

b. Perempu|an 

2. Usi|a    : 

a. <20 t|ahun 

b. 21-30 t|ahun 

c. 41-50 t|ahun 

d. >50 t|ahun 

3. Pendidik|an Ter|akhir  : 

a. SD 

b. SMP 

c. SM|A/SMK 

d. Diplom|a 

e. S|arj|an|a 
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f. M|aster 

4. G|aji/Bul|an   : 

a. Kur|ang d|ari Rp.1500.000 

b. Rp.1500.000 – Rp.2.500.000 

c. Rp.2.600.000 – Rp.3.500.000 

d. Lebih d|ari Rp.3.500.000 

5. L|am|a Bekerj|a   : 

a. Kur|ang d|ari 2 t|ahun 

b. 2-4 t|ahun 

c. 5-10 t|ahun 

d. Lebih d|ari 10 t|ahun 

B|agi|an B: Inform|asi Responden 

1. N|am|a: ________________________________________ 

2. J|ab|at|an: ______________________________________ 

3. N|am|a Proyek: __________________________________ 

4. Lok|asi Proyek: _________________________________ 

5. L|am|a Bekerj|a di Proyek ini: ______________________ (bul |an) 

B|agi|an C: Ev|alu|asi Pener|ap|an RKK 

P|ad|a b|agi|an ini, |And|a dimint|a untuk memberik|an penil|ai|an terh|ad|ap pener|ap|an RKK di proyek 

|And|a. Sil|ak|an beri t|and|a (✓) p|ad|a kot|ak y|ang sesu|ai deng|an pend|ap|at |And|a.  

Petunjuk Pengisi|an 

Pilihl|ah j|aw|ab|an deng|an mencent|ang p|ad|a kolom j|aw|ab|an y|ang p|aling sesu|ai deng|an kondisi |and|a 

sek|ar|ang. Penil|ai|an berd|as|ark|an sk|al|a seb|ag|ai berikut: 

1 = STS (S|ang|at Tid|ak Setuju) 

2 = TS (Tid|ak Setuju) 

3 = N (Netr|al) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (S|ang|at Setuju) 

 

1. Kep|atuh|an terh|ad|ap Regul|asi Kesel|am|at|an 

NO PERNY|AT|A|AN SS S N TS STS 

  5 4 3 2 1 

1 

Proyek ini mem|atuhi semu|a 

regul|asi kesel|am|at|an d|an 

keseh|at|an kerj|a y|ang 

berl|aku. 

     

2 Terd|ap|at peng|aw|as|an y|ang 

rutin untuk mem|astik|an 
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kep|atuh|an terh|ad|ap regul|asi 

kesel|am|at|an. 

3 

M|an|ajemen proyek 

berkomitmen tinggi 

terh|ad|ap kesel|am|at|an kerj|a. 

     

4 

Terd|ap|at prosedur y|ang 

jel|as untuk pel|apor|an 

pel|angg|ar|an kesel|am|at|an. 

     

 

2. Pel|atih|an d|an Pendidik|an Kesel|am|at|an Kerj|a 

NO PERNY|AT|A|AN SS S N TS STS 

  5 4 3 2 1 

5 

Pekerj|a mend|ap|atk|an 

pel|atih|an kesel|am|at|an kerj|a 

sec|ar|a rutin. 

     

6 

M|ateri pel|atih|an menc|akup 

semu|a |aspek penting d|ari 

kesel|am|at|an kerj|a.. 

     

7 

Pel|atih|an kesel|am|at|an kerj|a 

di|ad|ak|an sec|ar|a berk|al|a 

sesu|ai kebutuh|an proyek. 

     

8 

Pel|atih|an kesel|am|at|an kerj|a 

diberik|an oleh instruktur 

y|ang berkompeten. 

     

 

3. F|asilit|as d|an Per|al|at|an Kesel|am|at|an 

NO PERNY|AT|A|AN SS S N TS STS 

  5 4 3 2 1 

9 

 

F|asilit|as kesel|am|at|an (helm, 

sep|atu, dll.) tersedi|a d|al|am 

kondisi b|aik. 

     

10 

|Al|at pelindung diri sel|alu 

digun|ak|an oleh pekerj|a s|a|at 

bekerj|a 

     

11 

Per|al|at|an kesel|am|at|an 

diperiks|a sec|ar|a rutin untuk 

mem|astik|an kel|ay|ak|anny|a. 
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12 

Tersedi|a f|asilit|as 

pertolong|an pert|am|a y|ang 

mem|ad|ai di lok|asi kerj|a. 

     

 

4. Peng|aw|as|an d|an |Audit Intern|al 

NO PERNY|AT|A|AN SS S N TS STS 

  5 4 3 2 1 

13 

Proyek ini mel|akuk|an |audit 

kesel|am|at|an intern|al sec|ar|a 

rutin.. 

     

14 

H|asil |audit digun|ak|an untuk 

perb|aik|an berkel|anjut|an 

d|al|am prosedur 

kesel|am|at|an. 

     

15 

Terd|ap|at peng|aw|as|an y|ang 

ket|at terh|ad|ap pener|ap|an 

prosedur kesel|am|at|an di 

l|ap|ang|an. 

     

16 

Seti|ap temu|an d|ari |audit 

kesel|am|at|an ditind|akl|anjuti 

deng|an cep|at. 
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5. Respons Terh|ad|ap Insiden 

NO PERNY|AT|A|AN SS S N TS STS 

  5 4 3 2 1 

17 
Insiden kesel|am|at|an 
dit|ang|ani deng|an cep|at d|an 
tep|at. 

     

18 
Setel|ah insiden, dil|akuk|an 
investig|asi untuk menceg|ah 
kej|adi|an serup|a. 

     

 

19 

Pekerj|a dilib|atk|an d|al|am 
ev|alu|asi insiden 
kesel|am|at|an untuk 
meningk|atk|an kes|ad|ar|an. 

     

20 

Tind|ak|an korektif y|ang 
di|ambil setel|ah insiden 
efektif d|al|am menceg|ah 
kej|adi|an berul|ang. 

     

 

B|agi|an C: D|amp|ak Pener|ap|an RKK terh|ad|ap Mutu Proyek 

Sil|ak|an beri t|and|a (✓) p|ad|a kot|ak y|ang sesu|ai deng|an pend|ap|at |And|a. 

NO PERNY|AT|A|AN SS S N TS STS 

  5 4 3 2 1 

1 
Pener|ap|an RKK 
meningk|atk|an ku|alit|as h|asil 
pekerj|a|an di proyek ini 

     

2 

Pekerj|a lebih teliti d|an 
berh|ati-h|ati d|al|am bekerj|a 
k|aren|a |ad|any|a pener|ap|an 
RKK. 

     

3 

Pener|ap|an RKK memb|antu 
mengur|angi juml|ah 
kes|al|ah|an d|an c|ac|at p|ad|a 
pekerj|a|an. 

     

4 

Mutu proyek ini sesu|ai 
deng|an st|and|ar y|ang tel|ah 
ditet|apk|an berk|at pener|ap|an 
RKK. 

     

5 

|Ad|any|a RKK membu|at 
pekerj|a mer|as|a lebih |am|an 
d|an ny|am|an, y|ang 
berpeng|aruh p|ad|a ku|alit|as 
kerj|a 

     

6 
Pener|ap|an RKK 
mengur|angi w|aktu y|ang 
dih|abisk|an untuk 
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memperb|aiki kes|al|ah|an |at|au 
c|ac|at. 

7 

RKK y|ang b|aik memb|antu 
menyeles|aik|an proyek tep|at 
w|aktu t|anp|a mengorb|ank|an 
mutu. 

     

8 

Implement|asi RKK y|ang 
efektif mengur|angi bi|ay|a 
t|amb|ah|an y|ang diseb|abk|an 
oleh kecel|ak|a|an |at|au 
insiden kerj|a. 

     

9 

Pener|ap|an RKK 
berkontribusi terh|ad|ap 
kepu|as|an klien terh|ad|ap 
h|asil proyek 

     

10 

Ku|alit|as lingkung|an kerj|a 
y|ang lebih b|aik mel|alui 
RKK meningk|atk|an 
produktivit|as pekerj|a. 
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NO. 
 
KRITERI|A PENIL|AI|AN 

PENIL|AI|AN  
PENJEL|AS|AN 

Y|A TID|AK 

1 
KEPEMIMPIN|AN D|AN P|ARTISIP|ASI PEKERJ|A D|AL|AM KESEL|AM|AT|AN 
KONSTRUKSI 

1.1 Kepeduli|an Pimpin|an Terh|ad|ap Isu Ekstern |al d|an Intern |al 

1.1.1 D|aft|ar Identifik|asi Isu Intern|al d|an Ekstern|al 

1.1.1.1 Terd|ap|at d|aft|ar identifik|asi isu intern|al 
d|an ekstern|al y|ang mempeng|aruhi 
pel|aks|an|a|an pekerj|a|an konstruksi 

   

1.1.1.2 D|aft|ar identifik|asi isu intern|al d|an 
ekstern|al minim|al menc|akup isu, 
d|amp|ak, k|ategori isu, jenis isu, jenis 
SWOT, sumber isu, keingin|an d|an 
h|ar|ap|an (intern|al d|an ekstern|al) 

   

1.1.1.3 D|aft|ar identifik|asi isu intern|al d|an 
ekstern|al dit|and|at|ang|ani oleh |ahli 
teknik terk|ait d|an pen|anggung j|aw|ab 
kesel|am|at|an konstruksi 

   

1.1.2 Org|anis|asi Pengelol|a SMKK 

1.1.2.1 Terd|ap|at b|ag|an struktur org|anis|asi 
y|ang d|ap|at menjel|ask|an hubung|an 
koordin|asi |ant|ar|a Pel|aks|an|a 
Konstruksi, K|antor Pus|at d|an 
pengelol|a SMKK. 

   

1.1.2.2 J|ab|at|an p|ad|a  b|ag|an  struktur 
org|anis|asi terd|ap|at Direktur Ut|am|a, 
Direktur HSE, Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi d|an/|at|au 
Pimpin|an UKK, d|an |ahli teknik terk|ait 

   

1.1.2.3 M|asing-m|asing j|ab|at|an dilengk|api 
deng|an Tug|as d|an T|anggung J|aw|ab 
terh|ad|ap Kesel|am|at|an Konstruksi 
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NO. 

 
KRITERI|A PENIL|AI|AN 

PENIL|AI|AN  
PENJEL|AS|AN 

Y|A TID|AK 

1.1.2.4 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a y|ang mengg|amb|ark|an hubung|an 
kerj|a |ant|ar|a Pel|aks|an|a Pekerj|a|an 
Konstruksi deng|an K|antor Pus|at 
Penyedi|a J|as|a y|ang sekur|ang- kur|angny|a 
meliputi: 

1. Tug|as, t|anggung j|aw|ab d|an 
wewen|ang Tim Pel|aks|an|a 
Pekerj|a|an Konstruksi d|an K|antor 
Pus|at Penyedi|a J|as|a; 

2. Hubung|an kerj|a |ant|ar|a Tim 
Pel|aks|an|a Pekerj|a|an Konstruksi 
d|an K|antor Pus|at Penyedi|a 
J|as|a; 

3. J|adw|al pel|apor|an kinerj|a 
pel|aks|an|a|an pekerj|a|an 
khususny|a terk|ait Kesel|am|at|an 
Konstruksi p|ad|a pimpin|an 
punc|ak Penyedi|a J|as|a di K|antor 
Pus|at; 

4. Kend|al|a y|ang dih|ad|api terk|ait 
pel|aks|an|a|an pekerj|a|an 
khususny|a terk|ait m|as|al|ah 
Kesel|am|at|an Konstruksi d|an 
|altern|atif solusi pemec|ah|an 
m|as|al|ah tersebut y|ang 
membutuhk|an b|antu|an 
dukung|an d|ari pimpin|an punc|ak 
Penyedi|a J|as|a di K|antor Pus|at. 

   

1.1.2.5 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Direktur Ut|am|a 
Penyedi|a J|as|a 

   

1.2 Komitmen Kesel|am|at|an Konstruksi 

1.2.1 Terd|ap|at komitmen kesel|am|at|an 
konstruksi 

   

1.2.1.1 Isi komitmen kesel|am|at|an konstruksi 
sesu|ai deng|an contoh 

   

1.2.1.2 Komitmen dit|and|at|ang|ani oleh: 

1. w|akil s|ah b|ad|an us|ah|a (untuk 
b|ad|an us|ah|a y|ang tid|ak ber-
KSO), |at|au 

2. pimpin|an m|asing-m|asing 
b|ad|an us|ah|a (untuk b|ad|an 
us|ah|a y|ang ber-KSO). 

   

1.2.1.3 Komitmen menj|adi s|atu kes|atu|an di 
d|al|am RKK 

   

1.2.2 Terd|ap|at Kebij|ak |an Kesel|am|at|an 
Konstruksi 

   

1.2.2.1 Kebij|ak|an Kesel|am|at|an Kontr|aksi 
dibu|at oleh Penyedi|a J|as|a d|an 
dis|ahk|an oleh Penggun|a J|as|a 
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NO. 

 
KRITERI|A PENIL|AI|AN 

PENIL|AI|AN  
PENJEL|AS|AN 

Y|A TID|AK 

1.2.3 Tinj|au|an Pel|aks|an|a|an Komitmen    

1.2.3.1 Terd|ap|at j|adw|al kunjung|an Pimpin|an 
Perus|ah|a|an ke proyek. 

  Pimpin|an 
perus|ah|a|an y|aitu 
level d|ari direktur 
hingg|a ke tingk|at 1 
level di b|aw|ah 
direktur. 

1.2.3.2 J|adw|al kunjung|an Pimpin|an 
Perus|ah|a|an ke proyek dil|akuk|an 3 
bul|an sek|ali sel|am|a w|aktu 
pel|aks|an|a|an proyek. 

   

1.2.3.3 J|adw|al kunjung|an Pimpin|an Penyedi|a 
J|as|a Pekerj|a|an Konstruksi ke proyek 
minim|al menc|akup elemen, kegi|at|an, PIC, 
d|an bul|an pel|aks|an|a|an kunjung|an 

   

2 PERENC|AN|A|AN KESEL|AM|AT|AN KONSTRUKSI 

2.1 Identifik|asi B|ah|ay|a, Penil|ai|an Risiko, d|an Pelu|ang (IBPRP) 

2.1.1 J|adw|al Pel|aks|an|a|an Pekerj|a|an 

2.1.1.1 Terd|ap|at j|adw|al pel|aks|an|a|an pekerj|a|an   Memu|at ur|ai|an 
seluruh item 
pekerj|a|an y|ang |ak|an 
dil|aks|an|ak|an sesu|ai 
deng|an kontr|ak d|an 
men|ampilk|an j|angk|a 
w|aktu y|ang 
dibutuhk|an seti|ap 
pekerj|a|any|a. 

2.1.1.2 Form|at j|adw|al pel|aks|an|a|an minim|al 
meliputi ur|ai|an pekerj|a|an, bobot, d|an w|aktu 
pel|aks|an|a|an. 

   

2.1.2 Terd|ap|at IBPRP 

2.1.2.1 Form|at IBPRP minim|al memu|at |aktivit|as 
pekerj|a|an, identifik|asi b|ah|ay|a, jenis 
b|ah|ay|a, persy|ar|at|an pemenuh|an 
per|atur|an, pengend|ali|an |aw|al, penil|ai|an 
tingk|at risiko (kemungkin|an, kep|ar|ah|an, 
nil|ai risiko, tingk|at risiko), pengend|ali|an 
l|anjut|an, penil|ai|an sis|a risiko 
(kemungkin|an, kep|ar|ah|an, nil|ai risiko, 
tingk|at risiko), keter|ang|an. 

   

2.1.2.2 T|ah|ap|an |aktivit|as IBPRP sesu|ai deng|an 
lingkup pekerj|a|an 

   

2.1.2.3 IBPRP dibu|at oleh |Ahli K3/ |Ahli 
Kesel|am|at|an Konstruksi/Petug|as K3 
Konstruksi d|an dit|and|at|ang|ani oleh 
pimpin|an tertinggi pekerj|a|an 
konstruksi. Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an Konstruksi d|an 
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NO. 

 
KRITERI|A PENIL|AI|AN 

PENIL|AI|AN  
PENJEL|AS|AN 

Y|A TID|AK 

 dit|and|at|ang|ani oleh Kep|al|a Pel|aks|an|a 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

2.1.3 |An|alisis Kesel|am|at|an Konstruksi (|AKK)* 
 

*khusus untuk pekerj|a|an y|ang memiliki 
risiko bes|ar 

   

2.1.3.1 |AKK minim|al meliputi t|ah|ap|an pekerj|a|an, 
b|ah|ay|a, risiko, pengend|ali|an, d|an 
t|anggung j|aw|ab 

   

2.1.3.2 |AKK dit|and|at|ang|ani oleh |Ahli K3/ 
Kesel|am|at|an Konstruksi, Penggun|a J|as|a, 
|ahli teknik terk|ait, Penyedi|a J|as|a 

   

2.2 Renc|an|a Tind|ak |an (S|as|ar|an d|an Progr|am) 

2.2.1 S|as|ar|an Umum d|an Progr|am Umum 

2.2.1.1 Terd|ap|at S|as|ar|an Umum d|an Progr|am 
Umum 

   

2.2.1.2 S|as|ar|an Umum p|aling sedikit 
menc|akup: 

a. Kinerj|a kesel|am|at|an Konstruksi 
● Severity R|ate (SR) = 0 

● Penil|ai|an  Indik|ator  Kunci 
Kinerj|a Kesel|am|at|an Konstruksi 
(Construction S|afety KPI) = 85% 

b. Kinerj|a Keseh|at|an Kerj|a 
● Tid|ak |ad|a Peny|akit |Akib|at 

Kerj|a (P|AK) 

c. Kinerj|a Pengelol|a|an 
Lingkung|an Kerj|a 
● Tid|ak |ad|a 

pencem|ar|an 

lingkung|an 

d. Kinerj|a Peng|am|an|an 
● Tid|ak |ad|a g|anggu|an 

ke|am|an|an y|ang 

meng|akib|atk|an berhentiny|a 

pel|aks|an|a|an pekerj|a|an 

   

2.2.1.4 Progr|am Umum p|aling sedikit 
menc|akup: 

a. Kinerj|a kesel|am|at|an Konstruksi 
● Komunik|asi: Induksi 

Kesel|am|at|an Konstruksi, 

Pertemu|an p|agi h|ari, 

Pertemu|an kelompok 

kerj|a 

,R|ap|at Kesel|am|at|an Konstruksi 

● Pel|atih|an / Sosi|alis|asi 

b. Kinerj|a Keseh|at|an Kerj|a 
● Pemeriks|a|an keseh|at|an (|aw|al 

& berk|al|a) 
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 ● Peningk|at|an keseg|ar|an j|asm|ani 

c. Kinerj|a Pengelol|a|an 
Lingkung|an Kerj|a 
● |AMD|AL / UKL-UPL 

● T|at|a Gr|ah|a (Housekeeping) 

● Pengol|ah|an s|amp|ah d|an limb|ah 

d. Kinerj|a Peng|am|an|an 
● Petug|as ke|am|an|an 

● Koordin|asi deng|an pih|ak terk|ait 

   

2.2.2 S|as|ar|an Khusus d|an Progr|am Khusus 

2.2.2.1 Terd|ap|at S|as|ar|an Khusus d|an Progr|am 
Khusus 

   

2.2.2.2 S|as|ar|an Khusus d|an Progr|am Khusus 
dibu|at berd|as|ark|an identifik|asi b|ah|ay|a, 
penil|ai|an risiko d|an pelu|ang y|ang 
bersif|at khusus y|aitu memiliki sk|al|a 
priorit|as sed|ang d|an tinggi 

   

2.2.2.3 S|as|ar|an Khusus d|an Progr|am Khusus 
minim|al meliputi s|as|ar|an khusus, 
progr|am khusus, j|adw|al pel|aks|an|a|an, 
indik|ator penc|ap|ai|an, d|an pen|anggung 
j|aw|ab 

   

2.3 St|and|ar d|an Per|atur|an Perund |ang-Und|ang|an 

2.3.1 Terd|ap|at St|and|ar d|an Per|atur|an 
Perund|ang-und|ang|an 

   

2.3.2 Form|at St|and|ar d|an Per|atur|an 
Perund|ang-Und|ang|an minim|al memu|at 
pengend|ali|an risiko, per|atur|an 
perund|ang|an d|an persy|ar|at|an l|ainny|a, 
d|an p|as|al sesu|ai deng|an pengend|ali|an 
risiko 

  Term|asuk prosedur 
y|ang di|acu 

3 DUKUNG|AN KESEL|AM|AT|AN KONSTRUKSI 

3.1 Sumber D|ay|a 

3.1.1 Per|al|at|an 

3.1.1.1 Terd|ap|at bukti Sur|at Ijin Kel|aik|an 
Oper|asi (SILO) pes|aw|at |angkut d|an 
|angkut 

   

3.1.1.2 Terd|ap|at bukti sertifik|at kel|aik|an 
per|al|at|an konstruksi l|ainny|a y|ang 
digun|ak|an p|ad|a Pel|aks|an|a|an 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

3.1.1.3 Terd|ap|at d|aft|ar per|al|at|an ut|am|a y|ang 
|ak|an digun|ak|an p|ad|a pel|aks|an|a|an 
pekerj|a|an konstruksi minim|al memu|at 
Jenis Per|al|at|an, Merk & Tipe, K|ap|asit|as, 
Juml|ah, Lok|asi, d|an St|atus Kepemilik|an 

  St|atus Kepemilik|an 
per|al|at|an y|ang 
dibuktik|an deng|an 
sur|at kepemilik|an 
m|aupun sur|at 
perj|anji|an 
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3.1.1.4 D|aft|ar per|al|at|an ut|am|a di t|and|at|ang|ani 
oleh Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

3.1.2 M|ateri|al 

3.1.2.1 Terd|ap|at Lemb|ar D|at|a Kesel|am|at|an 
B|ah|an (LDKB) d|ari pem|asok 

   

3.1.2.2 Terd|ap|at d|aft|ar m|ateri|al impor y|ang 
|ak|an digun|ak|an p|ad|a Pel|aks|an|a|an 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

3.1.2.3 Form|at d|aft|ar m|ateri|al impor minim|al 
memu|at Jenis M|ateri|al, Juml|ah, Neg|ar|a 
|As|al, J|adw|al Pengirim|an B|ar|ang 

   

3.1.2.4 D|aft|ar m|ateri|al impor dit|and|at|ang|ani 
oleh Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

3.1.3 Bi|ay|a 

 Perhitung|an Bi|ay|a SMKK
 meng|acu p|ad|a 
Per|atur|an ini. 

   

3.1.4 Kompetensi 

3.1.4.1 Terd|ap|at d|aft|ar personel y|ang ikut 
d|al|am Pel|aks|an|a|an Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

3.1.4.2 Form|at D|aft|ar Personel minimum 
memu|at J|ab|at|an, N|am|a Personel, 
Pendidik|an, Sertifik|at Kompetensi 
Kerj|a, d|an Peng|al|am|an 

   

3.1.4.3 Terd|ap|at bukti sertifik|at personel y|ang 
terd|aft|ar 

   

3.1.5 Kepeduli|an 

3.1.5.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a peningk|at|an kepeduli|an 
Kesel|am|at|an Konstruksi. 

   

3.1.5.2 Prosedur d|an/|at|au petunjuk 
dit|and|at|ang|ani oleh Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi d|an |ahli teknik 
sesu|ai bid|ang. 

   

3.1.5.3 Terd|ap|at |an|alisis kebutuh|an pel|atih|an 
d|an sosi|alis|asi SMKK 

   

3.1.5.4 Terd|ap|at Renc|an|a Pel|atih|an 
Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

3.1.5.5 Form|at Renc|an|a Pel|atih|an Kesel|am|at|an 
Konstruksi p|ad|a minim|al memu|at Jenis 
Pel|atih|an, T|arget Pesert|a, PIC, d|an W|aktu 
Pel|aks|an|a|an 
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3.1.6 Komunik|asi 

3.1.6.1 Ted|ap|at Prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a: 

● Induksi 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi; 

● Pertemu|an p|agi h|ari; 
● Pertemu|an kelompok kerj|a; 
● R|ap|at Kesel|am|at|an Konstruksi; 
● Pener|ap|an inform|asi 

b|ah|ay|a- b|ah|ay|a; 
● J|adw|al Progr|am Komunik|asi. 

   

3.1.6.2 Form|at j|adw|al progr|am komunik|asi 
minim|al memu|at Jenis Komunik|asi, PIC, 
d|an W|aktu Pel|aks|an|a|an 

   

3.1.6.3 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an Konstruksi d|an Pimpin|an 
Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 

   

3.1.7 Inform|asi Terdokument|asi 

3.1.7.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a pengend|ali|an dokumen |at|as semu|a 
dokumen y|ang dimiliki 

   

3.1.7.2 Terd|ap|at Prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a dit|and|at|ang|ani oleh Pimpin|an 
Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4 OPER|ASI KESEL|AM|AT|AN KONSTRUKSI 

4.1 Perenc|an|a |an d|an Pengend|ali|an Oper|asi 

4.1.1 Struktur Org|anis |asi Pel|aks|an|a Pekerj|a|an Konstruksi 

4.1.1.1 Terd|ap|at struktur org|anis|asi Pel|aks|an|a 
Pekerj|a|an Konstruksi 

  Hubung|an |ant|ar|a 
pen|angggung jw|ab di 
Penggun|a J|as|a d|an 
Penyedi|a J|as|a 

4.1.1.2 Struktur org|anis|asi dilengk|api deng|an 
tug|as d|an t|anggung j|aw|ab terh|ad|ap 
Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

4.1.1.3 Terd|ap|at Org|anis|asi Unit Kesel|am|at|an 
Konstruksi 

   

4.1.1.4 Struktur org|anis|asi dilengk|api deng|an 
tug|as d|an t|anggung j|aw|ab 

   

4.1.2 Pengelol|a|an Ke|am|an|an Lingkung |an Kerj|a 

4.1.2.1 Terd|ap|at d|aft|ar m|ateri|al |at|au b|ah|an 
y|ang |ak|an digun|ak|an p|ad|a 
Pel|aks|an|a|an Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.2.2 Terd|ap|at |An|alisis Kesel|am|at|an 
Konstruksi (|AKK) y|ang dit|and|at|ang|ani 
oleh |ahli teknik terk|ait d|an 

  
|AKK untuk 
pekerj|a|an khusus 
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 Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi 

  risiko sed|ang d|an 
bes|ar 

4.1.2.3 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a t|ah|ap|an pekerj|a|an konstruksi 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung J|aw|ab 
Teknik 

   

4.1.2.4 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a sistem permohon|an izin kerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an Konstruksi d|an Pimpin|an 
Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.2.5 Izin kerj|a dilengk|api deng|an: 

a. |an|alisis kesel|am|at|an 
Konstruksi (|AKK) 

b. Prosedur d|an/|at|au petunjuk 

kerj|a sistem ke|am|an|an bekerj|a 

y|ang dit|and|at|ang|ani oleh 

Pen|anggung J|aw|ab Teknik y|ang 

dim|aksudk|an d|al|am Work Method 

St|atment 

c. Lemb|ar periks|a y|ang 

dit|and|at|ang|ani oleh petug|as 

y|ang berwen|ang sesu|ai h|asil 

inspeksi y|ang tel|ah dil|akuk|an 

   

4.1.2.6 Ted|ap|at Formulir izin kerj|a untuk 
m|asing-m|asing pekerj|a|an y|ang 
dit|and|at|ang|ani oleh Unit Kesel|am|at|an 
Konstruksi 

  Sekur|ang-kur|angny|a 
terdiri d|ari 3 r|angk|ap 

4.1.2.7 Terd|ap|ar prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a peng|am|an|an lingkung|an kerj|a 

   

4.1.2.8 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
peng|am|an|an lingkung|an dit|and|at|ang|ani 
oleh |ahli teknik terk|ait d|an Pimpin|an 
Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.2.9 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a m|an|ajemen kesel|am|at|an l|alu lint|as 
(tr|affic m|an|agement) p|ad|a lok|asi 
pekerj|a|an y|ang berd|amp|ak p|ad|a 
kel|anc|ar|an l|alu lint|as 

   

4.1.2.10 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
peng|am|an|an lingkung|an kerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung 
J|aw|ab Kesel|am|at|anKonstruksi d|an 
Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

4.1.2.11 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a sistem permohon|an izin 
kelu|ar/m|asuk b|ar|ang 
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4.1.2.12 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a sistem 
permohon|an izin kelu|ar/m|asuk b|ar|ang 
dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik terk|ait 
d|an Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

4.1.2.13 Terd|ap|at formulir izin kelu|ar/m|asuk 
b|ar|ang dit|and|at|ang|ani oleh 
Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi d|an Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.3 Pengelol|a|an Kesel|am|at|an Kerj |a 

4.1.3.1 Terd|ap|at prosedur/petunjuk kerj|a 
penggun|a|an pes|aw|at |angk|at & |angkut 
(|al|at ber|at) d|an per|al|at|an konstruksi 
l|ainny|a 

   

4.1.3.2 Prosedur/petunjuk kerj|a penggun|a|an 
pes|aw|at |angk|at & |angkut (|al|at ber|at) 
d|an per|al|at|an konstruksi l|ainny|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung J|aw|ab 
Per|al|at|an d|an Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.3.3 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a sistem ke|am|an|an bekerj|a 
berd|as|ark|an progr|am kerj|a 

   

4.1.3.4 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
sistem ke|am|an|an bekerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung 
J|aw|ab Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

4.1.3.5 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a penggun|a|an |Al|at Pelindung Diri 
(|APD) dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung 
J|aw|ab Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

4.1.3.6 Terd|ap|at ur|ai|an pengend|ali|an 
subpenyedi|a j|as|a d|an pem|asok d|al|am 
mendukung pel|aks|an|a|an kontr|ak sesu|ai 
deng|an kontr|ak y|ang tel|ah disetujui 

  Menjel|ask|an 
hubung|an 
koordin|asi |ant|ar|a 
subpenyedi|a 
j|as|a/pem|asok 
deng|an penyedi|a 
j|as|a d|al|am r|angk|a 
pengelol|a|an 
kesel|am|at|an kerj|a 

4.1.3.7 Form|at ur|ai|an pengend|ali|an minim|al 
meliputi pengend|ali|an subkontr|aktor 
d|an pengend|ali|an pem|asok 

   

4.1.4 Pengelol|a|an Keseh|at|an Kerj|a 

4.1.4.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a pengelol|a|an keseh|at|an kerj|a p|aling 
sedikit menc|akup: pemeriks|a|an 
keseh|at|an berk|al|a, pemeriks|a|an 
keseh|at|an khusus, penceg|ah|an peny|akit 
menul|ar d|an peny|akit |akib|at kerj|a 
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4.1.4.2 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
pengelol|a|an keseh|at|an kerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik terk|ait 
d|an Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

4.1.5 Pengelol|a|an Lingkung|an Kerj|a 

4.1.5.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a pengelol|a|an lingkung|an kerj|a 
terk|ait penceg|ah|an pencem|ar|an 
(terh|ad|ap |air, t|an|ah, d|an ud|ar|a) 

   

4.1.5.2 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
pengelol|a|an lingkung|an kerj|a 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an Konstruksi d|an Pimpin|an 
Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.5.3 Pengukur|an kondisi lingkung|an 
sekur|ang-kur|angny|a terdiri |at|as Jenis 
Pengukur|an, Nil|ai |Amb|ang B|at|as (N|AB), 
Per|atur|an Perund|ang- Und|ang|an, d|an 
Periode Pengukur|an 

   

4.1.5.4 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
pengelol|a|an T|at|a Gr|ah|a (Housekeeping) 
terk|ait Progr|am 5R (Ringk|as, R|apih, Resik, 
R|aw|at, R|ajin) 

   

4.1.5.5 Terd|ap|at Prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a pengelol|a|an T|at|a Gr|ah|a 
(Housekeeping) dit|and|at|ang|ani oleh 
Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi d|an Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

4.1.5.6 Terd|ap|at Prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a pengelol|a|an s|amp|ah/limb|ah 
dit|and|at|ang|ani oleh Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

4.2 Kesi|ap|an d|an T|angg|ap|an Terh|ad|ap Kondisi D|arur|at 

4.2.1 D|aft|ar Induk Prosedur d|an/|at|au Instruksi Kerj|a 

4.2.1.1 Terd|ap|at d|aft|ar induk prosedur 
d|an/|at|au instruksi kerj|a 

   

4.2.1.2 D|aft|ar induk prosedur d|an/|at|au instruksi 
kerj|a dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik 
terk|ait d|an Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an 
Konstruksi 

   

4.2.1.3 Prosedur d|an/|at|au instruksi kerj|a 
sekur|ang-kur|angny|a memu|at Nomor 
Dokumen, D|aft|ar Dokumen (Prosedur, 
Instruksi Kerj|a) d|an Pih|ak y|ang 
Menges|ahk|an 

   

4.2.2 Kesi|ap-si|ag|a|an d|an T|angg|ap Terh|ad|ap Kondisi D|arur|at 
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4.2.2.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a t|angg|ap d|arur|at 

  Sesu|ai deng|an sif|at 
d|an kl|asifik|asi 
Pel|aks|an|a|an 
Pekerj|a|an 
Konstruksi y|ang 
dikerj|ak|an 

4.2.2.2 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
t|angg|ap d|arur|at dit|and|at|ang|ani oleh 
|ahli teknik terk|ait d|an Pen|anggung 
J|aw|ab Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

4.2.2.3 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a penyelidik|an insiden (kecel|ak|a|an, 
kej|adi|an berb|ah|ay|a, d|an peny|akit |akib|at 
kerj|a) 

   

4.2.2.4 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
penyelidik|an insiden dit|and|at|ang|ani 
oleh Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi d|an Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

5 EV|ALU|ASI KINERJ|A KESEL|AM|AT|AN KONSTRUKSI 

5.1 Pem|ant|au|an |at|au Inspeksi 

5.1.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a inspeksi 

   

5.1.2 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
inspeksi dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik 
terk|ait |at|au Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an Konstruksi d|an Pimpin|an 
Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 

   

5.1.3 Terd|ap|at lemb|ar periks|a p|aling 
minimum menc|akup lemb|ar periks|a: 

● lingkup pekerj|a|an; 
● pes|aw|at |angk|at & |angkut |al|at 

ber|at (dit|agging d|an diisol|asi); 
● per|al|at|an; 
● b|ah|an/m|ateri|al; 
● lingkung|an; 
● keseh|at|an; d|an 
● ke|am|an|an. 

  - Lingkup 
pekerj|a|an 
dit|and|at|ang|an
i oleh |ahli 
teknik terk|ait, 
Pen|anggung 
J|aw|ab 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi. 

- Pes|aw|at |angk|at & 
|angkut (|al|at 
ber|at) 
dit|and|at|ang|ani 
oleh |ahli teknik 
terk|ait, 
Pen|anggung 
J|aw|ab 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi. 

- Perk|ak|as 
dit|and|at|ang|an
i oleh |ahli 
teknik terk|ait, 
Pen|anggung 

J|aw|ab 
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    Kesel|am|at|an 
Konstruksi. 

- B|ah|an/m|ateri|a
l 
dit|and|at|ang|ani 
oleh |ahli teknik 
terk|ait, 
Pen|anggung 
J|aw|ab 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi d|an 
disetujui oleh 
Peng|aw|as 
Pekerj|a|an. 

- Lingkung|an 
(housekeeping, 
pencem|ar|an, 
hygine) 
dit|and|at|ang|an
i oleh |ahli 
teknik terk|ait, 
Pen|anggung 
J|aw|ab 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi. 

- Keseh|at|an 
dit|and|at|ang|ani 
oleh |ahli 
terk|ait, 
Pen|anggung 
J|aw|ab 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi. 

-Ke|am|an|an/ security 
dit|and|at|ang|ani oleh 
|ahli terk|ait, 
Pen|anggung J|aw|ab 
Kesel|am|at|an 
Konstruksi. 

5.1.4 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a P|atroli Kesel|am|at|an Konstruksi 

   

5.1.5 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a 
P|atroli Kesel|am|at|an Konstruksi 
dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik terk|ait 
|at|au Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi d|an Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

5.2 |Audit    

5.2.1 Terd|ap|at Prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a |audit intern|al dit|and|at|ang|ani oleh 
|ahli teknik terk|ait |at|au Pen|anggung 
J|aw|ab Kesel|am|at|an Konstruksi d|an 
Pimpin|an Tertinggi Pekerj|a|an Konstruksi 
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NO. 

 
KRITERI|A PENIL|AI|AN 

PENIL|AI|AN  
PENJEL|AS|AN 

Y|A TID|AK 

5.2.2 Terd|ap|at j|adw|al pel|aks|an|a|an: 

● inspeksi, 
● p|atrol kesel|am|at|an konstruksi, d|an 
● |audit 

   

5.2.3 J|adw|al pel|aks|an|a|an minim|al menc|akup 
Kegi|at|an, PIC, d|an J|adw|al d|al|am S|atu|an 
Bul|an y|ang dit|and|at|ang|ani oleh 
Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi 

   

5.3 Ev|alu|asi 

5.3.1 Terd|ap|at h|asil ev|alu|asi l|apor|an h|ari|an, 
minggu|an, bul|an|an 

   

5.3.2 Terd|ap|at prosedur ev|alusi penguji|an 
d|an k|alibr|asi 

   

5.3.3 Form|at tind|ak|an perb|aik|an untuk 
pel|aks|an|a|an pekerj|a|an konstruksi 
minim|al menc|akup Ur|ai|an, Sk|al|a 
Penil|ai|an, C|at|at|an, sert|a S|ar|an d|an 
Tind|ak L|anjut 

   

5.4 Tinj|au|an M|an|ajemen 

5.4.1 Terd|ap|at prosedur d|an/|at|au petunjuk 
kerj|a terk|ait pel|aks|an|a|an tinj|au|an 
m|an|ajemen 

   

5.4.2 Prosedur d|an/|at|au petunjuk kerj|a terk|ait 
pel|aks|an|a|an tinj|au|an m|an|ajemen 
dit|and|at|ang|ani oleh |ahli teknik terk|ait 
|at|au Pen|anggung J|aw|ab Kesel|am|at|an 
Konstruksi d|an Pimpin|an Tertinggi 
Pekerj|a|an Konstruksi 

   

5.4.3 Ris|al|ah r|ap|at tinj|au|an m|an|ajemen 
minim|al menc|akup Perm|as|al|ah|an, 
Renc|an|a Tind|ak L|anjut, T|arget W|aktu, 
St|atus, d|an Pen|anggung J|aw|ab 
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NO. 

 

KRITERI |A PENIL |AI |AN 
PENIL | AI |AN  

PENJEL | AS | AN 
Y | A TID |AK 

5.5 Peningk |at |an Kinerj |a Kesel |am |at |an Konstruksi 

5.5.1 Terd |ap |at form |at tind |ak |an perb |aik |an 

untuk pel |aks |an |a |an pekerj |a |an konstruksi 

p |ad |a kontr |ak t |ahun j |am |ak 

   

5.5.2 Form |at tind |ak |an perb |aik |an untuk 

pel |aks |an |a |an pekerj |a |an konstruksi 

minim |al menc |akup Ur |ai |an, Sk |al |a 

Penil |ai |an, C |at |at |an, sert |a S |ar |an d |an 

Tind |ak L |anjut 

   

 JUML | AH    
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Lampiran 2. Data Hasil Pilot Survey 
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Lampiran 2. Data Hasil Pilot Survey 
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Lampiran 3 Hasil analisis SPSS 
 
Regression 
 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 TOTALW, 

TOTALY, 

TOTALZ, 

TOTALX, 

TOTALVb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: TOTALYY 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,200a ,040 -,069 8,04874 

 

a. Predictors: (Constant), TOTALW, TOTALY, TOTALZ, TOTALX, 

TOTALV 

b. Dependent Variable: TOTALYY 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 118,560 5 23,712 ,366 ,869b 

Residual 2850,420 44 64,782   

Total 2968,980 49    

 

a. Dependent Variable: TOTALYY 

b. Predictors: (Constant), TOTALW, TOTALY, TOTALZ, TOTALX, TOTALV 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28,181 10,218  2,758 ,008 

TOTALX ,262 ,383 ,113 ,684 ,498 

TOTALY ,003 ,268 ,002 ,012 ,991 

TOTALV -,267 ,405 -,168 -,660 ,513 

TOTALZ ,005 ,297 ,003 ,017 ,987 

TOTALW ,559 ,470 ,294 1,190 ,240 

 

a. Dependent Variable: TOTALYY 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 32,0752 39,7613 35,9800 1,55550 50 

Residual -12,76131 15,24388 ,00000 7,62705 50 

Std. Predicted Value -2,510 2,431 ,000 1,000 50 

Std. Residual -1,586 1,894 ,000 ,948 50 

 

a. Dependent Variable: TOTALYY 
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Charts 
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Lampiran 4.Struktur Organisas
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 



 

118 
 

Lampiran 6. Balasan Surat Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 

Gambar L- 6.1 Pekerja menggunakan APD ketika Bekerja diKetinggian 
 

Gambar L-6.2 Penggunaan APD 
 

Gambar L-6.3 Poster K3 
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Gambar L-6.4 Penggunaan jaring pengaman 
 

Gambar L-6.5 Penempatan barang yang tidak digunakan di satu tempat 
 

Gambar L-6.6 Penyimpanan material Tertata dengan baik 
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Gambar L-6.7 Pengambilan data kuesioner 
 

Gambar L-6.8 Penggunaan cahaya yang mencukupi 
 

Gambar L-6.9 Pembersihan lokasi proyek agar tidak mengganggu mobilitas pekerja 

 


